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PENGANTAR EDITOR

Alhamduliliah, puji dan syukur disampaikan ke hadirat Allah SWT
atas terbitnya kana Aniologr felam serl ke3 ini sebagal kelanjutan
dari seri ke-1 dan ke-2. Fenerblian antologt ini membuldikan freatifitas
dan produbdifitas para disen Program Pascasarjana 14N S0 Medan
dan sekaligus menunjukkan kemitmen mereka vang tingal dalam
pengembangan dmu-limu keislaman,

Sejumlah karya dari para dosen PPs IAIN S1] yang dimuat di dalam
bathu inl secara khusus membahas dan menjelaskan fentang ajaran
bstam wang responsive dan antisipatil terhadap parkembangan ilmu
pengetahuan dan ieknologs serts terhadap permbangan tuniutan dan
kebutuban umat manusta, Hal tersebut di amtaranua adalsh larena
syari‘at Islam diyakinl oleh umat |dam memilili dus ciri dasar yaity
pedama, bemifal universsl yang misinga adalah rahrmat biagi semua
makhluk yang ada di alam ini, dan kedua. sebagai suarial vang terakir
turum dan karenanva berkaloy s=panjang masa (kekal abadi), Sehagai
syarial yang memberikan tunfunan praktis dan operasional, maks
syariat lslam senantiasa dapat dipahami dan diamalkan sesiual komteks
kehidupan umat manusia

Selain membahas tentang kantekstualisasi syariah, sejumlah arfikel
lair mengupas tetitang metodologr pevumusan hukum Jslam. seperti
istihsan; tetang pemikiran leori Fukum lslam Hasan Hanafi dalam

dengan sehularisasi hibamm: liemipatensd Hn-a:dllnn_&gamu_
dalam menyelesaikan sengheta ehonomi syatiah; Ekonami Syarniah dan
Bompelensi Pasar Bebas: [slam dan Globalisasi, dan lainnyea, Hang
m@ﬁhﬂnbahmnjﬂanlulnmbwkﬂmhmmdm miuas dar
persoalan-persoalan okal dan regional menuju global,

Sahmlmarﬁm;rmgdhmﬂhﬂdﬂmnﬁmn]ugimmiadn yang
sudah dipublikasikan pada jurnal imish lalnnya, dan penecbitannyn
kembali diharapkan dapat memperluas publikasi dan pengambilan
manfaat dari informasinga,




Antologl Kajian Islam

Atas sumbangan artikel yang termual dalam karva Antologi i,
ucapan terima kasih dan appresiasi tentunva pantas dipersembahikan
kepada para penulisnya, semoga karya ini bermanfaat bagi para
pembaca. amin!,

Medan, Desember 2007
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KONTEKSTUALISASI SYARI'AH
DALAM UPAYA MEMBANGUN
FIKIH KEINDONESIAAN

Nawir Yuslem

Pendahuluan

Syariat lslam diyakini eleh umat lslam memiliki dua cirl dasar, yaitu:
pertama, bersifal universal vang misinya adalah mhmat bagi semua
makhluk yang ada di alam inl Ciri dasar inl disimpulkan dari
penjelasan Alqur'an bahwa kehadiran Nabi Muhammad Saw dengan
svariat Islam yang dibawanya adalah sebagal rahmat bagi alam
semesta.' Sedangkan cirl dasar kedus, adalah sebagai syariat terakhir
vang diturunkan Allah yang memuat prinsip-prinsip moral dan nerma
untuk seluruh umat manusia. Cirl dasar kedua ini dipahami dari
penjelasan Alqur'an bahwa Muhammad Saw adalah merupakan MNabi
Penutup.*

Universalitas syariat Isfam sebagal cirinya vang periama dipahami
sehagal peraturan yang mencakup semua aspek hehidupan yang
melipuli pengaturan hubungan antara manusia dengan Tuhannya,
hubungan rmanusia dengan sesamanya dan dengan linghungannya.
Mahmud Syaltout bahkan secara tegas menyimpulkan bahwa “Suyarial
(lslam) itu adalah peraturan-peraturan yang ditetapkan Allah, atau
dasar-dasar peraturan yang ditetapkan Allah, agar manusia mem-
pedomaninya dalam menata hubungannya dengan Tuhannya,
hubungannua dengan saudaranye sesama Muslim, hubungan dengan
saudaranya sesama manusia, hubungan dengan alam sekitamya, dan
hubungan dengan kehidupan {sumber kehidupan).® Syari'at Islam itu.
dengan demikian, berlaku untuk semua kelompok manusia.

Sedangkan dengan cirinya yang kedua, yaitu sebagal syariat vang
terakhir, maka kehadirannya adalah sebagai penyempurna dari struktur
bangunan syanat terdahulu yang secara berangeur telah dibangun oleh
Mabi-nabi terdahulu, dan berlaku sepanjang masa (kekal abadi).

Meskipun Syariat Islam tersebut merniliki sifat vang universal dan
hehal abadi berlaku sepanjang masa, namun, apabila diamati secara




Antologi Kajlan lslam

cermat, khususmya vang berhubungan dengan muamalah dan soal
kemasyarakatan, la tidak diformulasikan secara lugas dan rinci di
dalam Alquran dan Hadis atau Sunnah, Dalam aspek tersebut, lslam
hanva membetkan pedoman yang bersifat umum dan garis besamya
saja. Oleh karena itu, perlu dilakukan penjabaran lebih lanjut terhadap
peraturan yang bersifat umum dan dasar tersebut, sehingga dapat
diteraplan dan dipedomant.

Tujuan utama diturunkanmya syar ah oleh Allah s adalah unuk
mewujudkan dan menjamin kemaslahatan hidup umat manusia.®
Kemashlahatan hidup tersebut berkembang dan dinamis mengikut
perkembangan dan dinamika hidup umat manusia tersebut. Cleh
harena itulah, maks rumusan syan ah yang terdapat di dalam Alguran
dan Hadis sebagal sumbernya vang utama tidallah keseluruhannya
mmmmwmmmﬂmmmmm dan perscalan
hidup umat manusiz yang berkembang tersebut. Hal tersebut agar ter-
dn-patmngmmcnuupumdm mengakomodir berbagai perkermbangan
dan perubahan vang terjadi di dalam kehidiupan urnat manusia.

Perjalanan sejarah penerapan syari'ah menunjukkan bahwa telah
teriadi perubahan dan perkembangan rumusan penerapan syariah dari
masa ke masa dan pada dacrah-daerah yang berbeda. Headaan
tersebut terdihat melalui penerapan syariah pada masa Nabi saw, pada
masa Sahabat. masa Tabi'in, bahkan memuncak pada abad ke 3 dan
4 Hijriah pada masa pembentukan mazhab-mazhab fikth, yang
rumusan dan fncannya mengalami perubahan dan perkembangan.
Hal tersebut adalah datam rangka menjawab persoalan-persoalan bar
ymgﬁdnkdlahrmmgw:hnrhﬁdldnhmmmbaihammn
hulumnys atau pun kondist dan ‘ilat hiukumnya yang sudah berubah
sesual dengan dinamika dan perubahan kebutuhan serta konteks
kehidupan yang dialami cleh umat manusia.

Dalam kehidupan masa kini, dangmbabamipm-lmmtungmdm
perubahan konteks yang terjadi di dalam kehidupan umat manusia,
khususnya umat Islam, muncul berbagai permasalahan, di antaranya:
Bagaimanakah kesiapan syamaf dalam merespons dan memenuhi
Lebutuhan umat manasia serta memelibara kemasiahatan meteka
dalam konteks kehidupan yang terus betkembang dan berubah ini?;
Bagaimanakah kemungkinan pelaksanaan syariah dalam konteks
kehidupan umat Islam di Indonesia secara khusus? Inilah di antara
persoalan yang akan dicliskusikan di dalam malkalah ini. semoga dapat
memberikan sumbangan pemikiran untuk menumuskan sebuah konsep

|
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syatieh yang aplikatif dan solutif bagi kehidupan umat lslam di Indo-
nesia secara khusus dan bangsa Indonesia secara smum.

Spari'ah dan Figh
Kata suan af dan figh kadang-kadang disdikan sama, atad dianggap
mengandung arti yang sama (murddlf syronyms), namun kedua istilah
tersebut sebenamya mempunysi perbedaan makna vang jelas dan
karenanya tidsk bisa disamakan dan dipertukarkan PENggUIAANIYaE.
Kata syanah secara etimologl berarti “jalan tempat keluarnya air
urituk minum," Kata ini dikonotasikan dengan “jalan lurus vang harus
dituruti,” Secara terminalogi syari'ah pada mulanya dipahami sabagai
berikut:
o alele g 1 S st B g PSS o el s g D e
Il.iJJ""‘.“ _l'l:n-l:" N I.-l-h—.,- L=

Pengertian syariah menurut para fukaha adalsh: hidem-hulanm vang
ditetaplan Allah terhadap hambalNua, agar mereka menjadi orang-
erang vang beriman {mubkminin), yang beramal dengan amal-amal yang
akan membahagiakan mereka di dalam kehidupan dunia dan akhirat.

HAtay,
G i U DY sl Ul s e o el a dag 2Ny
T e oS ey Y el iy oLl asl, ey 4y

Danamﬁhimmhhpemnﬂmmngaﬁmmphn%b atau dasas-
dasar peraturan yang ditetapkanMya, agar manusia menggunakannya
dalam menata hubungannya dengan Tuhannpa, hubungan sesama
miuslim, hubungan sesama manusa, hubungan dengan alam sekitar
dan hubungan dengan kehidupan ini

Dan dapat juga didefinisilan sebagal berikut:

3 by sl sy By of QT A 1 pS v msld o B 200
P e U mty el 3 o e SIS e ey st
‘segala peraturan yang ditetapkan Allah Swr unituk hambalya

{manusial mefalu Alguran atar Sunnah iHadis), batk berupa hukum-

hukemn akicdah fal-ahikdm alf tgddipeh), Vang secara khusus dibahas
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& dalam Hmu Kalam atas fmu Tauhid, atsw hukum-hokum vang
borsifat praktis (al-atkdm. al- amalivah), vang secara khuesus menjadi
bk kafran fimu Fikif,

Akan tetapl. dalam perkembangan selanjutnya pengertian syariat
rmenjadi menyempit, yaitu hanya berarti sehagai “hukum-hukum yang
bersifat praktis (amaliyyahl” Penyempitan makna tersebiut adalah
untuk membedakan syarizh dengan agama, yang mencakup selain

an hulwum-hukum prakiis fal-afidm af- amalyaf), juga huhurm-
bk abidah falahkdm al- figidivah), hukum-hukum akhlak fafafkim
al-hulugiysal).

Fikih atau a/figh, secam elimolog) berartl al-ffhm, yalt pemahaman.
Sedangkan secara terminologl para ulama mengemukakan definisi yang
bervariasi, namun yang dianggap paling baik dan populer di kalangan
ulama usul fikih adalah:

S e gty o Al Ll e S bl R P el
% i gl e A Ll 3 0

“Fengefahuan fentang hukum syara’ yang bersifal prakiis pang
diramuskan dar dafil-dalil svara’ vang fafsili, " Altau; “Kumplan
Aukum-hukum syara” yang bersifat praktis vang dirumushan dari dalil-
dalil syara’ pang tafelll. "

Perbedaan syariah dengan fikih adalah, kalau syari‘at merupakan
hukum-hukum vang terdapat datam Alquran dan Hadis, atau syariah
merupakan aturan sislematis yang digariskan aleh Allah vang berwujud
dalam bentuk aturan pokok vang telah dijelaskan cleh Allah swt agar
manusia dapat menjadikannya sebagai pedoman. Sedangkan fikih,
di sisi lain, adalah hasil permahaman dan interpretasi (hasil ijtihad)
para mujtahid terhadap tels-teks Alquran dan Hadis serta hasil ijtthad
mereka terhadap peristiwa yang hukumnya tidak ditemukan di dalam
keduanya (Alguran dan Hadis]"

Dialam perjalanan sefarah hukum |slam, dikenal sahurangnya ada
empat macam produk pemikiran hukum lslam yang menupakan hasil
pemahaman dan perumusan dari Alquran dan Hadis sebagai sumbser
bruslecirm cli clalam lslarm, yaita (1] fikdh, (2] fatwa-fatwa ulamna, (3) heputusan-
keputusan pengadilan agamea (Gac al-gadl), dan (4) peraturan penundang
{gdniin) di negara-negara Muslim, "

(1) Fikihadalah merupakan produk hulum darl para ulama misjtahid,

4
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yang selanjfutnya dihimpun di dalam berbagal kitab fikih. Karva
fikih tersebut, oleh para penulisnya pada saat ditulis itu, tidak
dimaksudkan untuk diberlakubkan secara umum di suatu negeri
meskipun dalam perjalanan sejarah, beberapa kitab fikih tertenitu
telah diterlakukan sebagai kitab undang-undang. Kitab-kitab fikih
fersebut juga tidak dimaksudian oleh penulisnya untuk digunakan
pada masa atau periode tertentu. Dengan tidak adanya masa
berlaku ini. maka kitab-kitab fikih tersebut cenderung dianggap
harus berdaku untuk semua masa, yang oleh sebaglan crang
disnggap sebagal jumud siau beku, arinys tidak berkembang.
Selain ttu, kitab-kitab fikih tarsebut umumnya membahas masalah-
masalah hubkum secara menyeluruh, sehingga karenanyga_ perbaikan
atau revisi terhadap sebagian isi kitab fikih dianggeap dapat meng-
gangau keutuhian s keselurihan kitab filkih tersebut. Dengan deméldan,
maka kitab-kitab fikih tevsebut cenderung menjadi resisten tethadap
perubahan.

i€/ Frrwaadalah pendapat hubum (legal apirion/ dar seorang ulama
{rmnafi) yang bersifat kasuistik, karena fatwa tersebut merupakan
jawaban terhadap perfanyean yang diajukan oleh penanya
imusiaft). Fatwa ssbagai produl hukum fidak bersifat mengikat,
sehingga sang peminta fatwa dapat menerima dan mengamal-
kannya, atau menclak dan fidak mengamalkannya. Karena fatwa
tersebul merupakan jawaban terhadap berbagai pertanyaan vang
dizjukan pada masa dan siuasi yang berkembang, maka fatwa
tersebut cenderung bersifat dinamis, meskipun jawaban yang
diberikan belum tentu dinamis

(3} Keputusan-keputusan Pengadilan Agama (Qadd’ al-Qadyj, vaitu
keputusan vang ditetapkan oleh para hakim di pengadilan agama,
vang sifatnya adalah mengikat bagi pihak-pihak yang berperkara,
Keputusan pengadilan agama ini juga bersifat dinamis, karena
keputusan tevsebul dibuat dalam rangha menyelesalkan kasus-
kiasus vang terjadi di masyarakat dan diajukan ke pengadilan pada
waktu-wakiy tertentu yang sifat kasus-kasus tersebut berkembang
dan berubah-ubah.

{4} Perajuran Rerondang-undangan (ganin, di negara mustim. Peraturan
perundangan ini bersifat mengikat dan daya ikatnya lebih luas
dan bahkan menglkat rakyat atau penduduk vang menjadi warga
negara di negara tersebut. Datam perumusan pesaturan perundangan
ini, tidak hanya para ulama (muitahid) yang terlibat, tetapi juga
para politisi, dan para ahli dalam berbagai bidang lainnya,

Eeempat produk pemikiran hukum lslam tersebut di atas secara
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umum adalah merupakan hasil proses jiihddvang dilakiukan oleh para
ulama mujtahid atau para ahil dalam berbagai bidang, baik secara
individusl maupun secara kolektif, terutama dalam perumusan
peraturan perundangan, [ithad sebaga: konsep dan metode perumusan
huskumn menuniukkan dinamika hukum lslam. Hal-hal yang belurn jefas
ketentuian hukumnya ditetaphkan berdasarkan iitihad. Dengan demikian,
melalul ijiihad tidak ada masalah hubkum vang tidak bisa dipecahkan,

Pada masa lalu, fiihad dilakukan secara indvidual ofeh seorang
mujtahid tertentu. Pada masa sekarang, ijtihad diperlukan pada
lembaga legislatif sebagai lembaga vang menghasilkan peraturan
perundangan, demikian juga pada lembaga eksebufif dan yudikatif,
harena lembaga-lembaga ini juga merupakan lembaga yang memiliki
hekuasaan merurmuskan dan menetapkan hukum yang mengatur dan
mengendalikan kehidupan masyarakat. Produk hulum yang lahir dar
ketiga lembaga ini adalah bersifat mengikat dan memaksa dalam
kehidupan warga negara.

Whﬁmhﬁnﬁﬂ:&whhhnﬁﬂh

Sehubungan dengan produk-produk hubam Islam di atas, sejarah
telah mencatat bahwa terdapat variasi di kalangan ulama mutahid
dan urmat lslam dalam memahami dan memandang svariah dan produk-
produk hukum lslam yang dirumuskan darinya, Ada sejumiah pasangan
pilihan yang dapat mempengaruhi pandangan sesecrang tentang syanah
dan fikih serta produk hukum lainnya.* Pasangan pilihan tersebit
dipandang oleh Noel J. Colson sebagal pertentangan dan ketegangan
dalam pemikiran hukum lslam. ™ Di antara pasangan pilihan fersebut
adalah:

a. Wahyu dan Akal.

Ada dua aliran pemikiran hukum yang lahir pada sejarzh awal
huleum lslam sebelum terbentuknya mazhab fikih yang empat.

Bertama adalah kelompok vang mengutamakan Hadls dalam
memahami ayat-ayat Alquran. Kelompok ini dikenal dengan ahl al-
Hadis dan berkembang di Madinah dengan Imam Malik fbn Anas
sebagai tokohnya. Kelompok ini lebih member tempat kepada Hadis-
hadis, meskipun kadang-kadang lemah, dalam merumuskan hukum-
huliurm sebagaimana terlihat dalam kitab-hital fikih mareks.
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Hedua, adalah kelompok vang mengutamakan penggunaan akal
dalam memahami dan menjabarkan ajaran lstam tentang hubim.
Kelempok ini dikenal dengan ah/ al-ra iy dan berpusat di Kiifah dan
Baghdad dengan Imam Abd Hanilah sebagal tokohnya. Kelompok ini
menghasilkan kitab-kitab fikih yang bemsifal rasional.

b. Kesatuan dan Keragaman

Hukum kslam di satu sisi dapat dilihat sebagai kesatuan. Artinga adalah
bahwa hulum lslam i adalah hukum Tuhan, sehingga kavenanys hulam
Islam itu hanya ada satu macam saja untuk seluruh umat manusa,
Pandangan ini telah mendominasi pikiran umat lslam dalam berabad-
abad, sehingga fikih selalu menclak terhadap perubahan. D sl lain,
hukum [slam, vang berwujud dalam bentuk ffidh, dalam kenyataannya
adalah beraneka ragam. Hal tersebut dapat dilihat melalu: keberadaan
mazhab-mazhab dalam fikih yang bermacam-macam.

Dalam merumuskan fikih, para ulama menggunakan ijtihad, Dalam
realisasi penggunaan ijtihad tersebut, terutama terhadap kasus-kasus
baru, para ulama kadang-kadang bertbeda pendapal. Ferbedann pendapat
tersebut di antaranya karena perbedaan pengalaman atau prinsip-
prinsip yang diperpegangi dalam memahami nass vang ada, terlebih
lagi apabila dikaitkan dengan perbedaan situasi dan kondisi, Seorang
mujtahid dapal berbeda hasil ijtihadnya terhadap lasus Vang sama
karenia perubahan situasi dan kondisi yang berkaitan dengan kasus
tersebut. Imam Syafii, umpamanya, ketika di Baghdad ia melahirkan
sejumiah keputusan hubum yang dikenal dengan gawd gadin, dan
kemmudian setelah beliau pindeh ke Mesir beliau melahirkan hestmpitlan-
tersebut menunjukkan adanya kemungkinan penetapan hukum yang
berbeda terhadap satu kasus yang sama karena perbedaan tempat
dan kandisi, Dalam konteks inllah Joseph Schacht berargumen bahwa
terdapat hubungan antara variasi atau keberagaman ajaran {hukum}
vang ditetapkan cleh imam Mazhab dengan perbedaan geografis vang
mereka miliki masing-masing,

€. Idealisme dan RHealisme

Hal lain yang berpengaruh tethadap perkembangan fikih adalah
pilihan antara idealisme dan realisme, antara cila-cita dan kéryrataan
lentang fikih. Dalam sejarah diketahul bahwa fikih umurminya difulis
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oleh para fugaha’, jusrits atau para ahli hukum, vang merumtiskannya
sevara deculktif di belakang meia. Jadi, para teoritisi hulum kebih dominan
dalam perumusan hukum dibanding para praktisi, seperti gadi alau
para hakim. Albatnya adalah babwa fikih yang dihasilkannya lebih
mengekspresikan hal-hal yang icheal dar pada yang real. Akibat lain
aclalah habhwe fikih secara bertahap akan semakin jauh dari kenyataan
masyarakal

d. Stabilitas dan Perubahan

Pasangan pilihan int adalah antara stabilitas dan perubahian, Pasangan
pilikan ini adalah merupakan kelanjutan dari pasangan pilihan
sehelumnua. Ketlka hukum lslam dipandang hanya satu saja, maka
secara konseptual hukaum lslam itu idak menerima adanya vanast dan
keberagaman, Selanjutnya, akan menjadikan hulum lslam itia hiarss stabil,
stafis dan tidak boleh mengalami perubahan. Sebagai akibatnya kitab-
kitab fikih menjadi belu dan jumud.

Terhadap pasangan pilihan di atas, Atho Mudshar berkomentar
bahwa kemandekan pemikiran fikih di dunia lslam selama ini adalah
kearena kekeliruan menetapkan pilihan dari pasangan-pasangan pilihan
tersabut diamummmnwkdﬂmdnhmmmﬂm
bobot masing-masing pilihan . Salama ini fikih telah dipandang sebagai
ekepressi hesatuan hulam klam vang uriversal dan pada sebagai ekspresi
keragaman yang partlkular. Fikih telah mewakili huloam dalam bentuk
cita-cita dari pada sebagal respons atau refleksi kérvataan yang ada
secara realis, Fildh juga telah memilih stabilitas darl pada perubahan.
Samua ity talah mengakibatkan kemandekan pemikiran fikih di dunla
Istam selama ini."

Kontekstualisasi Syariah dan Fikih Indonesia

Kanteketualisas syariah dapat diwujudian melalui fikih dan berbagai
produk pemikiran hukum sebagaimana yang telah dikemukakan ter-
dahuly. Selain itu, upaya kontekstualisasi tersebut juga harus dilakukan
melalui pembaharuan persepsi dan pemahaman terhadap fikih dan
berbagai produk pemikiran hukum Istam dalam bentuk penggabungan
dan harmonisasi dari bebumpu&:wpdlﬁlanw-guhhdﬂnemﬂalﬂn
di atas, vaitu antara wahyu dar akal, kesatuan dan keragaman, idealizme
dan realisme, serta stabilitas dan perubahan.

Kedudukan fkih dan kitab fikih sebagaimana yang telah dikemubalan
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di atas, harus dilihat sehagal bagian atau salah satu dari produk permikiran
hukum di dalam lslam. Presesnya adalah melalul litthad para ulama
mujtahid, Dalam pelaksanaan iftibad tersebut. para ulama berpegang
dan berpedoman kepada berbagal sumber, metoda dan prossdur
perumusan hulaim vang telah ditetapkan cleh para ulama mujtahid it
sendiri, baik yang sifatnya telah disepakati oleh mayoritas ulama muitahid
faf-acillat almuitafsg ‘alaiha) seperti Alquran, Hadis {Sunnah), fima’
dan Qiyas; atau yang dipedomani oleh sebagian wama dan tidak
dipergunakan oleh sebagian yang lain, yang dissbut juga dengan dalil-
dalil yang diperlisihkan penggunsannua (alacilss almodkitalsf fha),
seperti Stifisdn, (s4g/5li fal-masiahah al-mursalsh) urf svar’ man
qablara, mazhab al-Sahabi, istishat, dan al-deara’i’ (sadd al-cisar'ah).
Hasil rumusan hukum (fikih) yang lahir dari proses ijtihad tersebut
berpeluang untuk berubah, berkembang, dan bervariasi_ sesuai dengan
perubahan, perkembangan dan perbedaan wakiu, tempat, keadaan,
nivat dan kebiasaan, sebagaimana yang dikemukakan oleh [bn Qayyim
al-Jawziyyah, ¥ Dengan demikian, pandangan terhadap fikih hansiah
proporsional demikian juga perlakuan terhadapnya juga harus
proparsional, yaitu:
(1) Fikih adalah salah satu bentuk produlk dard beberapa produk
pemikiran hukum lslam,
(2) Karena sifatnya sebagai produk pemikiran, maka filih sebenamuya
tidak boleh resisten terhadap pemikiran banu vang muncul kemnudian.
(3} Membiarkan fikih sebagai kumpulan aturan vang tanpa batas masa
berlakunya. maka itu berarti mengekalkan produk pemikiran
manusia yang semestinya adalah temporal, 17

Sehubungan dengan hal di atas, Hasan Turabi, seorang pakar
bk dasi Sudan, berpendapat bahwa tajdielharus diterapian terhadap
ajaran lslam, khususnya fikih. Reinterpretasi secara madikal terhadap
sjaran-ajaran lslam diperfukan. Menurutnya, adalah suaty hekelinuan
apabila menganagap ajaran lslam itu tidak berubak dan tidak dapat
dilakukan perubahan, Memang diakui, katanya, bahwa di dalam ldam
tedapal prinsip-prinsip yang sifatnya eternal dan tidak menerima pet-
ubahan, narmmhalh:ﬁdakbe:{a}mpaduﬂkﬂwmmaupalmthnmm
dan rumusan hukum lslam yang diwariskan aleh lama terdahulu, yang
pada hakikatnya adalah hasil ijtihad mercka dalam memahami taks.
teks dan perintah-perintah agama. Justeru itu, pemahaman serupa ity
dapat saja dievaluasi kembali dan dikaji ulang oleh ulama di zaman
modem ini,
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Tiseabi lebih lanjut menegaskan, bahwa adalah suatu kemestian
dalam kehidupan modem ini memperluas lapangan fitihad dengan cara
memperkenankan dipergunakannya metode-metode yang hondust
dalam perumisan hukum-hukum baru, Apabila ajaran lslam ingin tetap
hichup dan aplikanf di tengah-tengah masyarakat meden, katanya lebih
lanjut, maka harus dibuka pintu bagi para ahli dari berbagal disiplin
ilmu untuk berpartisipasl dan memberikan kontribusinya dalam
pembicaraan dan perumusan hulum dan peraturan-peraturan baru.
Untuk kasus Indonesia, hal ini telah ditaksanakan oleh Majelis lama
Indonesia dengan Lembaga POM nya. Langkah vang dapat ditempuh
dalam pelaksanaan tajdid ini, menurut Turabl, adalah dengan cara
kembali kepada prinsip-pringip dasar ajaran lslam, mempelajari dan
memahami khasanah intelekival dan kekayaan ajaran agamanya
dengan sikap kitis dan tidak dogmatis, dan selanjutnya menyesuaikannya
dengan prinsip-prinsip ajaran lslam yang bersifat ternal yang diwahyukan
Allah swt. Untuk pelaksanaan tugas mulia ini, kata Turabi, maka setinp
mmheuw?bmmmknwnhﬂﬁm}umnwdﬂamhﬁdman
keagamaan ink."

Bermodalkan pandangan di atas, maka seyogianyalah fikih yang
sudah disusun sejak beberapa abad yang lampau itu agar ditinjau
ketnball kesesuaian dan refevansinyga dengan perkembangan aman
dan perubahan situasi dan kondisi kehidupan umat manusia. sehingga
mampu menyahuti dan memenuhi kebutuhan umal lslam pada masa
kini. Untuk kasus peradilan agama di Indonesia, umpamanya, para
hakim pada mulanya masih enggan untuk melakuban ijihad dalam
penetapan hukum dalam menyelesaikan berbagai kasus yang diajukan
kepadanya. Umumnya para hakim di peradilan agama, biasanya
memutus perkara berdasarkan kitab-kitab fikih yang beredar di Indo-
nesia, atau dengan kata lain, di samping merujuk kepada pass Alquran
dan Sunnah, mereka menggunakan hasil ijitihad para mujtahi di zaman
lalu. Kalau pun para hakim tersebut berijthad, maka ijftikad yang mungkin
dilakulan adatah dalam tgih, memilin pendapat fikih atau hasl ijtihed
para mujtahid masa lalu tersebut yang lebih kuat, lebih sesual untuk
penvelesaian kasus perkara yang sedang dihadapi,

Pada masa sekarang. di Indonesia, telah dilakulan perumusan hukum
[slam secara tertulis, yaitu apa vang disebut dengan Kompilasi Hukum
Islarn (KHT). KHI vana lahis melalul Instrubsi Presiden No. 1 tabun 1951
pada tanggal 10 Juni 1991, adalah merupakan buku hukum lslam
[kompendium hukum lslam) yang terdini atas tiga bubu, valhy Bubu |
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tentang Hukum Perkawinan yang besiilan 19 bab dan 170 pasal;
Buku Il tentang Hukum Kewarisan vang berisi 6 bab dan 44 pasal;
dan Buku IIl tentang Hukum Perwakafan vang berisi 5 bab dan 14
pasal. KHI bersama-sama dengan beberapa undang-undang vang telah
lzhir lebih dahulu, seperti UU No. 1 Tahun 1074 tentang Perkawinan,
PP No. 9 Tahun 1975, dan lainnya, dipandang sebagal langkah maju
dalam rangka pengamalan Hukum Islam oleh umat Islam di Indonesia.

Dengan adanya KHI, maka kecenderungan para hakim untuk
melzkukan fagih mulal berurang, bahkan mungkin tidak ada sama
sekali. Para hakim justeru cenderung menggunakan KHI dari pada
manggall sendiri hasil ijihad para fukaha masa lah atau mslabnkan
litthad sendiri. Ini adalah merupakan jalan pintas vang lebih gampang,
mmmnmmﬂmgejahmgmglﬁmﬁhnmﬁdappeﬂmmbangan
ijtthad di Pengadilan Agama. KHI sebenarnys bukanlah undang-
undang, fetapi masih berupa buku hukum biasa ataus bisa disebut
sebagal buku fikih mashab Indonesia yang dirumuskan secara kolekdif
oleh para ulama dan mereka yang dianggap memenuhi syarat untuk
Itu. Upaya untuk meningkatian KHI menjadi undang-undang sedang
dilakukan, Bahkan salah satu Bukwu KHI, vaiti Buku Il tentang
Perwakafan, setalah mengalami beberapa revisi, sekarang telah menjadi
Undang-undang Ne. 41 Tahun 2004 teritang Wakal,

Kodifikasi hubum Islam melalui perundang-undangan adalah
merupakan pilihan yang tepat dalam rangka mewujudkan masa depan
hukum lslam di Indonesia, Hal ini sejalan dengan pendapat vang
ditawarkan oleh Hasan Turabi di dalam karyanya Tajdid sl al-Figh.

Turabi mengemulakan peranan negara jalsultah) dalam pengem-
bangan dan perumusan hukum lslam. Negara dalam pandangan Hasan
Turabi, memainkan peranan vang sangat penting dalam mendubung
seria. membekali pengembangan pelaksanaan ijtthad ® Hal tersabut
dapat direalisir melalul negara dengan cara penyedisan dana, sarana
dan institusi pendidikan vang mampu menciptakan lingkungan vang
kondusif untuk meningkatkan kemampuan berijiihad, kemajuan [Imu
pengetahuan, peningkatan kualitas dan kuantitas ulama dan Imyan,
Apabila ulama telah memiliki kemampuan untuk meiaksanakan fungsinya
dengan melahirkan ide-ide wang segar dan pikiran-pikiran (itihad) yang
tepat dalam menjawab permasalahan kentemporer, maka negara dalam
hal ini berkewajiban unfuk mewujudkan (membentuk) sustu peremuan
komsultatif dalam rangka mencari dan memilih ida<ide dan pamikiran
vang paling fepat untuk dipedomani dan dijadikan sebagal peraturan
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yang belalu secara resmi dan dijadiikan sebagal undang-undang. Dalam
hal ini hegara (pemerintah) harus bersikap sangat hati-hatl ketika akan
menentukan perundang-undangan yang sifatniya mengikat umat,
sehingga peratiran tersebut haruslah benar-benar dapat secara maksmal
memenuhi kebutuhan masyarakat dan sekaligus dapat menvelesaikan
parmasalahan mereka secara adil. Kalau tidak, maka umat |stam akan
Lembali berpegang kepada pendapal yang menyatakan bahwa hanya
ulama dan mujiahid yang independen lah yang dapat dipercayai unfuk
menumuskan dan mengembanglan hilkum wang akan mengatur kehidipan
masyarakat melalui ijtihad dan fatwa mereka, Oleh karenanya, negara
harusiah benar-benar menjamin legbehasan dan keindependenan kegiatan
lembaga legisiatif, semantara tetap rmarmelihara peranan kolehtif dalam
menentukan dan menghodifilkasi pendapat-pendapat yang benar.™
Sejalan dengan pemikiran Turabi di' atas, untuk kasus Indonesia,

di Indonesia saat ini, baik secara nasional ataupun secara regicnal,
adalah merupakan kebijshan vang sudah tepat. Bahkan kebijakan
seperti inl juga dilalukan oleh hampir semua negara berpenduduk
mayoritas muslim, baik di wilayah Timur Tengah, maupun di kawasan
Asia dan Afrika.® Kebijakan ini juga sejalan dengan pemikiran yang
disampaikan oleh Hazairin dan para tokoh Islam lainnya ™

Penutup
Diari uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara Takn.

Kontekstuaslisast syariah dalam hubungannya dengan kelnidonesiaan
pada dasamya sangat munghkin dilakukan. Untuk mewujudkannya,
terlebih dahuly harus dipilah-pilsh pengertian dan pemahaman antara
syariah dengan fikih dan berbaga produk pemikiran hukum lslam
lainnya. Syariah adalah aturan-aturan atau dasar-dasar aturan yang
diturunkan Allah kepada umat manusia untuk dipedomani dalam
menata hubungan dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan
alam sekitarnya, Tujuan dasar penyampaian syariah tersebut adalah
urtuk kemaslahatan umat manusia, Oleh karenanga, sering kali atiuran
yang diturunkan Allah tersebut bersifat fimal, yang fafsihys dapat
dilakukan oleh para mujtahid. Sementara filih dan yang sejenisnya
adalah menupakan hasil pemikiran dan perumusan hukum oleh mujtahid
terhacap dalil-dali syarm’ untuk menghasil husbourm-hukrm yang dibutuhkan
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oleh umat manusia pada wakiu terenty, tempat tertentu dan kondisi
serta situasi tertentu, yang hal tersebut selaly mengalami perkembangan

Dalam permusan hukum vang bersifat praktis falafkdm af- amalvyah)
tersebid, para mujtahid dapat mempergunakan barbagai dalil, metode
dan prosedur ijihad yang ads, seperti giyas, istihsan, ististah, istishab,
‘urt dan lainnya vang telah disebistkan dalam kitsb-kitab usul fikih dengan
mempertimbangkan pasangan pilihan teritang fikik tersabut, valiu antara
wahyu dan akal, kesatuan dan keragaman, idealisme dan realisme. serta
stabilitas dan pensbahan.

litihad kolekti, baik melalui lembaga organisasi seperti MUL atau
bahkan negara, seperti lermbaga legislatif, elsekutif dan yudikadif, pada
zaman sekarang ini justeru lebih efebsif dan responsif, bahkan dibamaplan
antisipatif, dalam memenuhl dan melindungi kebutuhan umat lsiam
secara khusus, dan bangsa secara umum,
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Catatan
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2 Lnelal] 445§ 5
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Puahibah al-Zubayli, ahFih al-lslamiy wa Adilafuhy (Damashkus, Syiria
Dar al-Fikr, 1989, 8 Juz: Juzx 1, h. 16,
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EARLY /STIHSAN AND ITS RATIONALIZATION
IN THE POST FORMATIVE PERIOD

Abhmad Syukri Saleh

Introduction

In one of his articles, ertifled “Legal Logicand Equity in Islamic Law. ™
John Makdisi presenis an assessment conceming the use of isthsan
which states:

The debate among the Islamic legal scholars over the use of isthsan
in the process of legal reasoning reveals at least twio premises on which
there is geperal agreement. fstihsan, in jts proper usage, is a method for
chocsing between twe or more possible solutions for a case at hand where
Mmsulmmmbﬂdmmyufmehmmgﬁadmd[ﬂnmt
ke (with the exception of the Malild definition which includes isfislaft as
a source which is based on the implicit meaning of the Koran and the
Sunna). Furthermone, the methad for making this choice must itself be
mﬁmal.hmdmammﬂpﬂnﬂﬂummﬂmhﬁcﬂm:isd
the meaning underhding the rules.!

This conclusion has led us to trace back the historical development of
huwdﬂﬁﬁm.ﬁﬁthdﬁtﬂabﬂd:mﬂ?eaarhrmmufldam.
Several sources indicate that its commen use began after 150 A H.,
and |t had its special place particularly in the em of Aby Hanifa, who
was best known as the founder of the Hanafi schoal, and the era of his
own siccessors such as Abu Yusuf and Shaybani. As Joseph Schacht
notes in his Mnfroduction to flamic Law:

mumw&mmmnbﬁthmlﬁﬂﬂhfﬁa
(AD. 767], and from the crwards the development of technical legal
thought can be followed step by step from schalar to scholar. For Irag,
successive stages are represented by the doctrine which must be eredited
to Harmmad (d. 120/738), and by the decirine of Ibn Aby Layla (d 148/
765), of Abu Hanifa (d. 150/767), of Abu Yusuf (d. 182/798), and of
Shavbani {d. 189/805) respectively,’

In the early Abbasid period, at least two major trends appeared
mn:mmmmwmﬁmmwm'mmmu
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reiated 1o “the interest of consistency and coherence of the doctrine,
reasoning became more systematic, and arbitrary cpinion, or A%,
gradually gave place lo analogical reascning (givast.” Second trend 15
cancermed with “growing emphasts on the notien of surma or established
docming” * For our purposes, the first trend will be scrutinized.

fs the first trend promotes the interest of consistency and coberence
of the doctrine, the use of analogical reasoning {givas) is perhaps the only
alterniative method. However, in a practical sense, the use of such
analogical reasoning sometimes keads toa stict ruling. Therefore, same
jurists often put aside this kind of reasoning. and replace i with their
preferred optnion [ésfifsan), s Noel J. Conlson remarks tn A Historn of
Isiamic Laws

Practical consideration, however, offen necessitated a depariure from
strict analogical reasening. Where the jurists made equitable cancessions
mprﬂmedmamhuammmﬂwvﬁ.fm instance, the citerion
u{publthtaiﬂlnﬂund#ﬂﬁlﬂmjc&mpmpemmﬁahnmicﬁlmld
aﬂhepulmdaﬂhhmlhﬁnnfmm&hdlhehmutﬁm—ﬂmwas
called fstihsan or “preference.” hm:rmtﬂdummmeﬁeﬁnmni
m}cmdhhdﬂnmmmmﬁmmwm&g&nwm
represents a more advanced stage in the develapment of lagal thought
since it presupposes as normal the method of reasoning by analogy®

mepmtmﬂyhaﬁnqﬂngtumwﬂwmdﬂmﬁmmm
application in the earhy lslam as well as exploring the effort to rtionalize
Hin]l@htnlﬂmdwﬂupmmuﬁhlﬂmthwinlhlpmﬂmmpﬁini

Istihsan and Its Application in Early Islam

“ﬁﬁf&mpupmetfim:ﬁn&hﬂglhnuszdﬂﬁhﬂnaﬁmﬂqshsapﬁi-
ca&cnh\wbﬁmﬂ'ﬁﬁmﬁdﬂmﬂrdylmgdymﬂﬂﬁﬁﬁngiﬁmm
undShaﬁ'iudn&mﬁahdmmuﬂmuf&hadﬂand Coulsan:

The tendency of sarly specialists and the ancient schools of law 1o
exercise reasan and to systernatize lslamic law subject, according to
Schacht, has been procesded in line with their inclination “to lslamicize
and introduce lslamic norms into the sphere of law”. From its very
beginning, the use of reasoning was inherent in I=lamie law It fits with
“the exercise of personal opinion and of individual judgment on the part
of first specialists and gadis®

Despite personal reasoning in & general sense, ra'y (opinion), alsa
refers to & particular “sound, considered opinion”. According i Schacht,
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When it is directed towards achieving systematic consistency and guided
by the paraliel of an existing institution or decision it s called qivas,
‘analogy’... When it reflects the personal choice and discrefionany
opinion of the lawyer, guided by his idea of appropriatness. it is called
istifsarn or istishab, ‘approval’ or ‘preference’. The term istifisan therefore
came to signify a breach of strict analogy for reasons of public interest,
convenience, or similar consideration ..,.7

Similarly, Abu Baker al-Sambhsi (d 490 Or $95/1096 o 1101) eluddates
that the definifion given by the eardy Hanafis conceming étifsan i the
abandonment of givas and replacing it with the one which is in accordance
with public interest. He also clarifies that iihsan is not so different from
givas The only dear boundary is that istfsan is apparently "a hidden
and much stronger analogy (kbhafiy gavapy athar” #

It is clear that istifsar differs from gives and the selution offered by it
therefore must also differ from the one propased by givas But this
definifion has been argued by Ghazali. According to him, such definiton
ts only made in order o release the advocates of ftihsan from being
charged as arbifrary reasoners,

It is said that the practice of istifisan in early development of Islamic
lenas has flourished in Iragi school of which was attributed o Abu Hanifa
[d. 150/767). To prove this assertion, Schacht quotes Shafi'i view that
“the Iragians are accustomed to gay: “The graswould be . but we
praciice &stihsan” [Alecording to Abu Hanifa and his tompanions a
ceriain act "is considered valid by istihsan, although it is against the
qiyas”; this decision is taken for purely practical reasen; ... Abu Hanifa
is also reported o have used itibzan wher “there were two taditions
bearing an the same subject, .." From thess two, he would choose the
one "which he thought would be least harmful” . Goldzher, according to
Schacht, after considering several sources concludes thar “8by Hanifa
himself established the principle of istifsan” ! The validity of this
assessment, however, has been contested by Schacht. He ramarks that
Mﬂneﬂﬂdmh&mhﬂf&nﬁ'ﬂh&uamaﬂm@w
reasaning, although the technical term for it appeared later, for the first
time in Abu Yusuf.

According to Majid Khadduri, “Abu Hanifa's liberal use of analogical
mﬂngmﬂemdﬂmnm&d:mmch]ﬂw&mmmhﬂw&wbp-
nmnfasyﬂemWhﬁhndmigimteﬁm.ﬂmbhbdumiumd
validity was widened by the rapid expansion of the Isiamic state” . Also,
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in the region where Abu Hanila lved it was possible to use f2 due to the
fact fhat there was no dear distinction regarding the term sunmaitself. This
can be seen from the fact that “in the conquered temitories of Syria and
Iraqﬁmwmmwwusmdhuﬁrﬁnmdymdtumamnmmlwhzmu
of the Prophet, but also . tradition from ... the companions .. aswell as
local custom. I there were no Quranle rule or sunna, resort was used to
supplement the Qur'an and sunna®.*

Goldziher has also highlighted several pieces of evidence from Abu
Viesul'e Khamfand Shaybani's Jdami a-Shaghir where: both authors
respectively adopt the term istifisan and contradict it with givas As
{Hustrated in Aby Yusuf's Kharag (F & “ruler or his judge sees a man
cevmumiits thelt or legitimate sewual intercourse ete.. he should not enforce
hadd merely an the basis of his own observation without any testimony,
Abu Yusuf designates this as istifisan, and the basis for this |s an afsar
from Abu Bate and Umar, even though giyestequired that the haddshould
be enforced™ .=

It 5 also reporied that Abu Yusuf sald that “according to the gisesthis
and that would be presaibed but | have decided according to my apinion
{ fatahsantu)” . Zafar shag Ansari asserts that in Shaybani's Jarmi”al Shagir
L istifisan ocours eighteen times, out of which it is only nine tmes that it
has been usad witheut referérics to aices”. ' But one thing should be noted
that the primary importance of istihsan s that although i can be regarded
a5 “a jusiification for departure from gisas, it could not justify deparhure
from athar”. Therefore, in thisregard, “Shaybani aceuses the Madinesa
.. of having used iifhisan even though there was a tradition {hadith] from
the Prophet (to which their istfhean was opposed]”."”

Malik b, Anas calls isithsan masalifh atmurssfs, the public benefit or
public welfare. Ahmad b. Hanbal denotes it as fstislzh, Le. “seeking the
besst solution for the general interest”. [bn Cudama, a Hanbali jurist, as
wiell as the Maliki jurist [bn Rushd, have sometimes used the term. The
anty school which rejects istitsan as a source of law is the Shafi‘ischool. "

In al-Risais, Muhammad b idris al-Shafi' (d. 204/820). the greatest
jurist who criticized sthsan, said that *it is unlewful for anvone to exercse
{stihsan whenever it Is not called for by a namative, whether the narmtive
is a text of the Qur'an or & sunna, by virtue of which an (unknown)
object is-sought just as when the Sacred House is out of sight it should be
sought by analogy”."* Furthermore, in his at-Limm, Shafi'l maintains
that the practice of istihsar will lead judge and mufi in every country
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declde what is good according to their own thinking.™ Shafi‘i then
argues that “if it s allowed, it can open the door fo the unrestricied use
of fallible human opinions since the public interest will varny from place
to place and time to time".*

Yot according to Amidi. Shafi'i is veported to declare that “whoaver
makes use of stifisan, arogates 1o himself the function: of legigatar
(man istafsana fagad sharra's). Despite this fact, however, it is said
that Shali'i ever made the statement that *| deem It proper (astahsing)
that the compensation (mut's) paid 1o & divorced woman be thirty
dirhams” and "1 deem it proper (astahsing) that the preempior hold the
right of preempticn up to three davs" ™ That is why it Is related that
Shafi'i has two views on istihsar old and new

Here we notice that Shafi'i's objection to the use of ftihsan probably
ean be regarded as no mone than demanstrating his veny careful treatment
towards the ruling product, although he oceasionally uses the term. In
addition, as we shall see, the Shafi'i schoaol represented by Abu Hamid
Muhammad b. Muhammad al-Ghazall |d. 505/1111) does, however,
accepl ftfhsan a8 & method of producing the ruling as long as it is
bolstered by the revealed s,

As we have already envisaged that ftihsan is frequently identified
with mesailfh af-mursaladi and isfislah, though some jurists viewed them
separately, Wael B, Hallag might be comrect in asserting that “there
were indeed no ciear cut boundany lines between them. In fack. there is
much truth in the accusation that certain schools whe opposed the
reasoning methods of one or the other of these principles used them,
but under a different cover” = The Shafi'is, for instance, though vehamently
fight agairst the use of isthsan, they also have used the same method
but name it istialiad Genervally speaking, it is understandable when Subhi
Mahmasani asserts that “disagreements amang schools wera not on
the whole disagreements on basis principles and docirines, but rather
on details as & result of diversity of interpretations and differences of
views In applaying principles io practical cases' ™

With regard to the application of istifisan in 2arly lslam, aceording
to Schacht, the anclent contract of muzabana (the exchange of dried
dates for fresh dates on the tree) can be faken as an example, “This
contract contravened the Koranic prohibition of riba, 'interest’, and
was therefore generally rejected. But in order to enable poor peaple,
who did not themsshves posses palm-trees, 1o acquire fresh dates from the
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time they began to ripen. sertain scholare allowed the exchange of stricty
limited quantities of dried dates for estimated equal quantities of fresh
dates an the tree”™. ™ Accerding to Schacht, "this was originally a
discretionary decision (istihsars, of the same kind as lbrahim al-Nakha'i's
digcretionary epinion on the minimum amount of the nuptial aift.=

S.G. Viesey-Fitzgerald mare precisely asserts that jstifisan was usually
applied in bwo main classes of cases:

(1} where the application of & strict giyaswould lead to abolishing an
already existing and salutary or at least harmless custom, as when
Muhammad al-Shaybani pronounced in favar of the validity of
wagf or anything which by custom could be the abject of & wagfl,
ar when with references to the nule that only existing things can be
sold, he pronounced valld the sale-of a com which gives saveral
pickings tn the season though anly the first frult was formed; and

(2) when the appiication of a stict givaswould lead to an unnecessarily
harsh result.

“The fellowing examples may alss illustrate the application of wstiisan
by the Kufian jurnists:

1. A slave marmes without the permission of his master and obtains
the permission after the marriage has taken place. Though {rralid
according to givas, istihsan validates such a marriage. This was
heid to be valid by Abu Yusuf and Shaybani.

2. The hushand of a minor Magian girl (who, however. Is capable of
understanding Islam), embraces lslam. What will be the effect ofhis
conversion on thelr maniage? The Kufisn doctrine was that lslam
wiould be offered to her: if she embraced lslam, the marriage would
remiain intact; if she decined to do'so, they would be separated accord-
Ing o fsfifasarn.

3. The permissibility of locking at certain parts'of women's body due
to necessity. In this case, necessity is considered as a reflection of itfisar

4. Themﬂngnfm:wmdihmnmbunslnughmmdamﬂhmgmﬂu
Islamic titual is permissible where there is no other lawful food
available, Alsa, it is not allowed to destruct lawful food-stuff without
any special reason. But Umar ordered the spilling of milk mixed
with water as a punishment for the deceit of dishonest person engaged
iy the sale of adultered milk.*

5. The Muslim ruler may pronounce additional tawes from the wealthy
citizens in the period of emergency as well as prohibit the sale of
arms during a civil disturbance as it may intensify the struggle.™
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The advocates of stifsan base its authoriny on the Cur'an, “Who hear
advice and follow the best thereof |afsamatul. Such are those wham
God guideth and such are men of undersianding " (KXXIX: 18), the Prophet
tradition “Whatever the Muskims deem propet or good is proper with God”
( ma ra‘ahu alamuslimun hasanan fahuwa ind Allsh hasan), and jima’
However, the oppanents of fstifrsan reject such authority by saying that
thete was nothing in the above mentioned Qur'anic verse to support the
principle of isifisan. While the tradition only refers to consensus of opinion
not fo sifsan. Let us now m o discuss ffifbsan in the post formative
petiod. which was characterized by later Hanafi jurisis’ atternpts to
rationalize its: application.

Istifisan and lis Rationalization in the Post Formative Period

In order to investigate the evidence, this article will, to a large sxt=n,
refer to the work of al-Bazdawi, Sarakhsi and Ghazali. We have noted
earlier that in the formative period the use of fstihisan by early Hanafis
ks aften considered as arbitrarny opinion or furistic preference. This,
however, was no longer the case in-the post formative period with
Bazdaw! and Sarakhsi attempting to redefine the use of isfihean as a
textually based method. As Wael B. Hallag remarks:

After the third! ninth century , however, the Hanali theorists ensured
dissociating themselves fram the perception of being arbitrany reasoners.
Following the normative practice which had by then evelved as the
unchallenged paradigm of juridical practice and legal scholarship, they
Insisted that no reasoning by means of junstic preference may rest on
any ground other than the revealed texts. Thus with the emergence of a
full-fledged legal theory after the third! ninth century, no Sunni schoal
could have afforded to hold a view in favour of a non textually supporied
istihean ™

According to Basdawi and Sarakhsi the application of istiisan can be
done in fwo ways: 1] the abandonment of gives (a) in favor of nass (the
revealed texts) ... or {b) in faver of consensus {jima’) o necessity | danmal:
ar 2) the stronger of twa givas™ In both cases, fstiksan is really the
preference for one source over another”™ ™ This notion then rejects the
thesis adopted by some ohservers of lslamic law that istihsan bs builton
the basis of equity. As we have noticed, “fstihsan has never been
miamtained by lslamic junsts as reasoning based on an equity indepsndent
of the Koran and the Sunna” 2
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Ghazall, in his famons meatise atMusiast, distinguishes three different
meanings of istifisan, First meaning is “something which emerges in-
voluntarily to the mujtahid’s understanding {al-fahm| " .= Secand is "an
indication coming up in the mind of the mujtahid which he cannot ex-
prass nor bring out in the open”™ * Third is something which is supparied
by an indication | g} from the revealed msts 3% Frown those thee, Gheesli
insisis on the third definition which aceording i him is quite acceptable.
Her argues, howeves, that if we have slready based our legal solubion on
the revealed texts, why do we not directly refer to them without speculating
as to the yield to stifsan?

m:egmdsmhnﬂmmdmmumdadhywh&ﬁmdmd
Sarakhsi, the preference for a solution ascestained by the Qur'an, the fradi-
Hion, or eonsensus over a solution determined by reasoning by analogy
fram these saurces is based on the priorty of primary sources over a de-
rivative scurce, Several examples could be presented: On a day of fasting
manth one wha forgets and unintentionally eats food, according to gfias,
his fasting is invalid {becauss qiyasdoes not distinguish between whether
it wae done intentionally or not), but according 1o sthsan, which is based
upon the tradition, he is allowed to pursue his fasting * In a such case.
the Prophet has said that “You should pursae your fasting, becauss it ls as
the mercy of God 1o feed you” ¥ Similarly, when someone makes the
safam contract (the sale of an object o be delivered in the future], accord-
ing o queas, suich a contract b invalid because it requires the presence of
an ohject at the time of making the contract. Bul, according to #ihsan
euch contract is permissible based on the tmdition “Whoever among you
makes the safam contract, should does it in certain measuremeant.

The abandonment of giyas in favour of consensus |jfma ) is charac-
terized in the cantract of hire for labor or things related to manufacture.
(fvas determines that “the contract of hire is void snee payment in this
comiract is extended over time, and extending payment over timeviolstes
one of the constitutive conditlons in a valid contract, But the common
pﬂdimnfpwphmuﬂmmhasbmmmwﬂmmnfnm&m
in their daily transactions, and this is viewed as tantamount fo consensus™.
I the case of necessity, fstihean is also pricr 1o gieswhich encompasses,
according to al-Bazsdawl, the matter of “the purity of pools, well and con-
tainers™ ® As Hallaq illustrates in the case of ritually impure wells:
“When &n impurity comes in contact with water in a well, it is deter
mined by givas that the water therein also becomes ritually impure,
Such a determination, however, is bound to cause serious difficulty
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since, it is malnfained, water is needed on a regular basis and is an
essential item of daily life”. % Therefore, according to Hallag, "he use
of water taken from dtually impure wells is deemed lawful by jurlstic
preference, and the concept of necessity and hence hardship, which
justify the departure from givas |s itself legitimized by the revealed
tets™ 41

With regard to the second way concemning the stronger of two gias
one of which is preferred over the other in which two reasonings by
analogy appear to exist for a case at hand. This emerges when one:
solutlon which is obtained by way of apparent giyas on closer exami-
nation seems (o be supported by a weak tradifion, while ansther tradi-
tion which is hidden is siranger and thus appropriately applicable as a
solution. The reasoning by analogy from this hidden but stronger tradi-
tion prevails as &tifsan over the reasoning by analogy from the weak
tradition * In order to determine the strength or weakness of a product
of gives. one should at first “determine whether the cause | 1) genemating
the legal norm (buwkm) in the tradition has been properly determined
and exists in the particular being sclved, or whether there ts only a
superficial resemblance between the radition and the case at hand. It
is on the basis of reasoned elaboration that one gives is chosen over
another”.*

Bazdawi and Sarakhsi explain the case by saving that “lslamie law
forbids the eating of food left by predatony animals because the meat of
such animals |s unclean and this makes the food they touched undean,
Through reasoning by analogy from this principle it Is asserted that the
food left by predatony birds. such as the hawk and the faleon, is alss
forbidden because their meat is unclean” * Nevertheless, |slamic law
does consider other parts of predateny birds and animals, such as their
skin, bone and hair, as pure. Since it i only their meat is unclean and
therefore forbidden to be eaten, while a birds' beak is clean, why then
should the food It touches be unclean?® More precisely, as Hallag elabo-
rates, “when cats and other pets eal or drink, their tongue, covered
with saliva, come in contact with the food, thus causing its impurity,
Birds, however, use their beaks, which are formed of bone, and when
they eat or drink, only the banee comes in touch with the food. Since
bones are considered clean the food from which the birds eat is also
clean. and therefore permitted™.*

Several lustrations above demonstrale that In the post formative
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period, the application of fstihsan as we might niotice, is mone and well
developed than that of the formative period which characterized by jurists'
preferance and their inconsistently in supporting & begal solution with the
revealed texts. Therefore, Makdisi's assessmant in the first discussion of
this article appears to be justified.

Conclusion
Same conclusions might ba presented as follows:

1. fetibenrhas heen applied in early lslam and continued then by later
jurists. Though it has been charged by some jurists such as Shaf'i,
Ghazali and Amidi &s making a solution based upan imdividual
praference without referring to any proofs (dali) from the revealed
texts, this does not mean that eatly jurists such as Abu Hanifa, Abu
Vueuf and Shaybani discard givas. Yot it is only when qivasleads to
a etrict ruling that itifsan is appropriate. Also, il s very often that
istihsan prevalls over gipas finding iis support from: atfar.

2, Istifsan in the post formative period has eonfirmed its place in tslamic
law Bazdawiand Sarakhsi were mrh‘rgtnmdtﬂnsllwuseufm?w
iy which it should be bolstered by the revesled texis. This
i inirinsically related to many exiticism propounded by later jurists
that individual preference is no longer apgropriate to solve the prob-
lems of lslamic law.

3. Duato the fact that istihsan may be located both within and without
ﬁwﬂmeﬁmlhmmduiudkgu}&mmy.!tuuﬁbemy_iﬂmﬂmﬁm
if future research were o indicate precisely how the boundaries
were defined at different times, in different schools and with regard
to different topics.
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IS ISLAMIC LAW SECULAR? A CRITICAL
STUDY OF HASAN HANAFi'S LEGAL
THEORY

Yudian Wahyudi

Intreduction

Hasan Hanafi (b, 1935, currently a professor of philosophy at Cairo
University, received his B A in Philosophy from the [atter institution in
1956 and his Ph.D. degree in lslamic legal theany | fim usdf al-figh)
from the Sorbonne in 1965. In Faris, Hend Lasust had encouraged
him to study the common ground of the four Sunni legal schools <ie,
Malikism, Hanafism, Shafi‘ism, and Hanbalism. However, Hanafl
found himself pulied between Hanng Corbin, who suggested that he
work with him on Shi'i esoteric interpretation, and Louis Massignon,
whi advised against specializing in this “groundless” disciplina,

Massignon's invitation to study rational Sunni interpretation under
his direction was accepted, and Hanafi began reading under him such
classical works on [slamic fegal theory as AlMundfdgsr § Lkl al
Ahkdm {"Agresments on the Roots of ldamic Rulings”) by al-Shatibi,
Irshad al-Fehiil {"A Guide to Muslim Legal Schalars”) by al-Shawkani,
Al-lhkdm & Usi al-Abkdm ("Recourse o the Roots of lslamic Rul-
ings") by Tbn Hazm. Cladf al-Sarakhs’ (“Al-Sarakhei's Islamic Legal
Theory”), and AtMustashfd (“The Purified”) by al-Ghazéll. Because
Massignon was professor emeritus at the College de France, Hanafi's
titular supervisor was the Sorbonne professor Robert Brunschyig, an
axpert in Hanafism,

MNevertheless Massignon led Hanafl to discover kslamic lagal theary
and instilled in him an interest in the question of the public good in
lelarmie legal theory Upon his return to Egypt, Hanafl in 1967 started
his three-dimensional reform project known as “Heritage and Reform,”
consisting of "Our [lslamic] Aftitude towards Classical Heritage,” “Our
Attitude towards Western Heritage," and “Cur Aftitude towards Reality:
A Theory of Interpretation.” This project has evolved through his wide
reading and his experience in teaching in a varefy of settings, including
visiting professorships in France (1969, Belgium (1970), the USA
{1971-75), Japan {1984-87) and some Amb countries.!
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One of Hanafi's mest confroversial roles s his position as a “bridging
refarmer.” The Egyptian Marxist Mahmiid Amin al-‘alim’ identifies this
with Ebﬂﬁ'smpmmdmnwlumﬁypt'smﬂ:ﬁngwm
The 1981 ransiormation of his epistemalogical reform project “Heritage
and Reform” into the ideological manifesio of the “lslamic Left” attracted
more opponents than sup-porters, Egyptian and Arab Muslims saw
him as promoting & Marxist lslam, a mission that they regarded as
doamed due to theitr perception of lslam and Marxism as two mmirtually
exclusive ideologies. This rejection did not encourage Eqyptian and
frab secularists, and in particular Marxists, 1o welcome him either.
Thay deemed him a builder of sandcasties.

Hanall's ideclogical failures have nonetheless continued to attract
Eastern and Western academic attention,” although none has dealt with
his legal theory since his Ph.D. supervisar Robert Brunschevig wrote in
1965 that he was the first Muslim scholar to reconstruct totally dassical
lelamic legal theeny {im usil al-figh).? His legal opinions are, moneover,
ma less controversial than his ideclogical stance. In 1977, for example,
hie reintrochced a “forgotien” mode of tdamic legal reasoning (2 al-ahiém]
1o the discipline, according to which a prohibited act iz acknowledged
as such due to its negafive effect. lslam, far instance, prohibits alcohal
because it causss drunkenness and, therefore, unconsciousness. Likewise,
adultery s unlawful because it results in a mixing of family lines and
damaged pride. Instead of recognizing him as an slamic legal thinker,
many of his oppenents thereby accused him of pramating alcohal,
adultery, and even atheism. Before discussing the finer points of his
legal theary, however, [ will start with his concept of Islam.

Iskim |5 derived trom the infinltive aslama-yustimu, which means
“iny submit 1o the will ol God in order to achieve peaca (salam, from the
came root af idam).” A Muslim is therefore a person wha submits fo
ﬂwwiﬂnfGodhurdmlnn:hiwepam,ﬂmelolGnd,mrdmg
Hanafl, is expressed via three groups of different but complementary
signs. The first signs are the Quranic or textual signs |al-ayat al-
Qur &niyyal, which expresses God's well in literal terms, These signs
mdu:.anduremﬁﬂmﬂwlﬂmﬂa&.mmhemnm&mmd
the theme of “justice” (a substantial one in the Quran]. Jdustice is
pmtnwdﬁanmmhmlymﬁmmlmﬂmmﬂwmlﬂwdbdﬂm
between positive and negative. Belief in God requires believing in His
justice tn this world and the nest, remembering that He rewards good
people and punishes bad anes.
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The second are the socio-historical signs of God (al-ayat al-
titima‘iyya). Here too, we see justice between Man and God articu-
lated in the concept of siihgbq (entifervent). as it functions in human
relations, Agreements, contracts and pacts, for [nstance, ate necessary
{0 ensure that justice is realized, fust as reconciliation betwesn people
should be fusl. so that no parties are abused. The third group of signs
includes the natural signs of God [al-ayat al-kawniyya). At this level,
justice manifests itself in the laws of nature as-a revelation of His wisdom,
for everything in this cosmos operates in accardance with them.

The chief purpose of the Quran, as revelation, is 1o make known
His natural and socio-historical laws, the unity of which detarmines
the rise or fall of cilizations. Tdam in this general sense is a continua-
tion and perfaction of the Prophetic traditions from Adam to
Muhammad passing through Judaism and Christianity. It is alsa, from
Hanafi's peispective, a natural improvement on pre-lsamic practics
[Jahiliyua), and a maintenance of those features tn the latter that con-
fradicl nedther reason nor public interest. In short, lslam is not an end
in liseif. but a means of protecting human beings on their journey from
this worid to the next!

The Problem of Definition

In terms of lIslam's encounter with modem ideclogies, Hanaff's ap-
proach |s problematic, for while secularism is-a sensitive fssue in the
Mustim world, he provides his readers with no definition of the phe-
nomenon. Muslims might accept the term sacularity, but they reject the
term secularism, for as a “closed lsm,” the latter refains an absolutism
contrany to [slam. He lzaves them wondering what he means by “secu-
lar.” This has implications for his reconciliation of Salafism ({lslamic
fundamentalism) with Secularism in Arab countries, and in paricular
Egupt, since he siresses the worldly and positive orentation of Islam
that enables Mustims to succeed both in this world and in the next.

He seems to translate lslam into secular religion by equating the
classical Islamic terms fitrd and wad (which indicate the natural as-
pect of Islam) with the term ‘ilmfni, an expression that modem Arab
thinkers offered as the Arab translation of the English “secular™ Many
Salafis and even Secularists are unhappy with his efforts.” bit Hanafi
does not shy away from revealing what he considers to be the secular
aspects of lslam.

33




Antalogh Kafiun Islam

Enlightenment, for instance, a rationalist stogan of Seculasism, is
“lalamic" because the Qur'an obliges human beings to use their reason.
The Qur'an refers i reason forty-nine times by Hanafi's account and
aven roinforces the message with the worde burhan (proof), ‘ilm
(knowledgs), yagin (certainty), tafakiur (reflection), and tadabbur (con-
templation), all of which signify theoretical and practical reason. "Those
whe do not have reason,” Hanafl quotes a Hadith, “do not have rell-
gion.” Islam is also shown to be in life with the Seeularists’ scientific
orfentation, since the Qur'an cantains about eight hundred occurmences
of the word ‘llm (kniowledge or science). Knowledge is the first attribute
of God and man's litst spistemologleal eapnbility, due 1o which Islam
became the first scientifically oriented religion.*

Like Secularism, lslam promotes freedom, contends Hanafi. Some
Eqyptian Secularists, Hanafl acknowledges. ane right in criticizing the
lslamic concept of ‘ubidiyya (man as the slave of God] for not acknow-
ledging the secular concam about its connotations of slavery, but they
miss the point because “ubiidiyya has always denounced enslavement
of man by man, The freedom of human existence is priareven fo their
lreedam of cholce, because existenca is mare comprehensive than
choice: Islam in fact began Hberating slaves when slavery was central
to the socio-political systems of the Raman and Persian Emipires.

Hannfi argues that lslam wes the first refigion to tench equality among
human beings. This revolutionany siep was suppored by prohibiting
the enslavement of literate prisoners of war (from whose knowledge
Muslitns could profit); forbidding the enslayement of pregnant siaves
[because their freedam was necessary for their childrens education);
ahliging Muslims who committed a capital sin 1o liberate a female dave,
and mqulﬁngaHmHudhnwhnﬂ:mﬂmdpmpcﬂy io liberate &
slave, in dmﬁhaﬂmnfmzlmtﬂmhmnﬁmdmn {& more impor:
sant than property. The United States of America, Hanafi notes, did
not succeed in abolishing slavery until the end of the Civil War In 1863,

Like Secularism, moveover, lslam holds human beings in the high-
est nespect. Erasmus, Hanafi affirms, started Humanism in the West in
the ﬁmemhmw,ﬂphﬁmphv&mlmmﬂydgmmdinm&i}
tentialism in the tventieth century, Long before this, however, the Qur'an
referred to the word “man’” (insén) ot than 65 times in its text, high-
lighting his physical and psychological characteristics and his mission
as God's vice-gerent on earth responsible for bullding civilization. The
(Jur'an ex-plains man’s spiritual and material facilities, as well as his
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respansibilities and even enemies,” a divinely-inspired hurmanism that
transformed the Arab Peninsula from-a desert culture to a builder of
word civilization in the centuries to come.

Islam is also compatible with the Secularist vision of “Society,” a
goal that Wesleners had to achleve by fighting against the Church,
which claimed to represent God on earth, Their success in forcing the
Chureh to submit to their collective will allowed them to make natural
law and human rights the foundations of modem constitutions. Like
Secularism, Hanafi writes, Islam mejects the notion of priesthood. pro-
motes a democratic society based on a social contract, and protects
human rghts. lslamic law, ke adds. s nataral {fitd) in that it conforms
t haman capabiliies; avoids hardship, and recognizes the minciple
that "emergencies allow |subjects| to do the prohibited.” This Law-
Glver's wisdom can be deduced from reason and public intarest, which
are the foundations of analogy and Isamie law-making, respectivaly.
Islam is thus hully in keeping with the Secularist siogan of “Progress.”

The latter nation can be traced o the eighteanth-century thinker
Herder, who, accarding to Hanafi, changed God's Providence from &
simple divine aftribute to a historical law, an achievement that wan
b the title-of the founder of philosaphy of history. This paradigm shift
resulted in the emermence of progress—as the axis and law of hisfore—
from religion to science, from superstition to reason, from: heaven to
earth This progress from religion to metaphysics to science, or from
gods 1o heroes to man, is-also the progress of reason and awareness
and the progress of sclence and dmowing the external world. It is atso
the progress of society from slaverny o freedom, from theocracy fo de-
mocracy, from God's rights ta human rights,

In fact, progress, Hanafi asserts, is the cone of revelation: it ls the
reason why the prophets came one after-anaother, from first to last, in
an effort to liberate the human intellect and volition.'” Continuing his
argument, Hanafi proposes that, as the message of the last of these
prophets, [slam regards human-beings as rationally and volitionally
independent, capable of understanding commectly and acting freely. Rev-
elation thus contributed to human progress and struggle against injus-
tice, tyranny, subjugation, and coercion; indeed, the proclamation
“Thire is no God but Allah" indicates human freedom and equality
b e anifit ik

Progress also operated within the last stage of revelation, as can ba
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séen in the concepls of miad and abrogating-and-abrogated verses.
White the farmer connotes preparing human beings for thir future and
life in the next world, the latter reflects the development of lslamic law
i accordance with human capabilities. The four sources of lslamic
law likewise indicate the prograssive improvement of one source over
aach other: The Sunna improved the Qur'an in time, Consensus im-
proved the Sunna, and Analogy improved the Consensus, Each er=
represents an advance over the previous one.'!

The Qur'an and the Sunna had disconpiectad, but Consensus {jma’)
and Interpretation (ijtihad) will continue and connect each other niil
ihe end of the world because aach age has its own consensuses and
gach mujtahid (creative thinker) has the right to undertake {jihad him/
hersell. as is canfirmed in the Hadith “Allah will raise up at the beginning
of every one hundred years pecple who will revive His religion.™ It is
for the sake of progress that the Qur'an encourages human beings to
compets with each other in noble causes (O 56:10}) and uses the word
tagaddum (3 74:37), meaning progress in Arabie, to denote thisideal. =

The Secularity of lslamic Law

HavingcundudﬂdﬁmtldaﬁnlssmwlarhﬂmEumpﬂnmnfﬂm
word, by equating the two classical Islamic terms fitrl and wadT with
ihe modem Arabic ‘iiméni, Hanafi insists on the seculany of lslamic
law in order to achieve the separation of “church” and state, again in
ﬁm&rmmmﬂﬂuqhmannpﬂﬂmdinﬂam.hm
wlutha—quaslbnnahly—m!hﬂwﬁ.ﬂuﬂ' al-sultin (pro-establishrrent
Mustim jurists] like al-Ghazali (4. 1111), whise legal theory features a
number of “inhibiting characteristics.” Hanafl's claims are the follow-
ing: First of all, they maintain the priority of text ouwer publie interest
because they consider religion tobe an end in itself and not a means 1o
nmm.mmmm reasoning and analogy since
they believe that texts are expressions of God's will and therelore inca-
pable of analysis or even analogy.

ﬁhd]y.ﬂwmndudnma:mﬁlpwﬂlmiﬂmplmﬂmmﬂﬂngmw
nor go beyond what the text contains, believing as they do that the
Sunna Is contained in the Qui'an and Consensus in the Sunna, and
that all previous consensuses are binding on all future genemations.
Fourihly, they prahibit under-mhing i on & tewiually stated ruling.
anid condemn legal judgments basad on public interests as hawé’ fille-
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gitimate desire). Fifthty, they promaote thie [official] procedures of inter-
pretation in order to defend textual interpretation, =o that the power of
the sultan can become stronger. And. sixthly, they give priority to the
exoteric over the esoteric. real over figurative, unequivocal ouer equivocal,
detail owver global, conditional ever unconditional, and specific over gereral
bo strengthen the pro-establishment monopoly over literal interpratation
opposing interpretation, with which Hanafi identifies himself. ™

T further reform pro-establishment legal theory, which in Hanaff's
ayes b replets with meaningiess rulings, pointless ohiigations, and uncertain
logalties, Hanafl again insists that lslamic law be regarded as & means
and not an end in itseff. lis main purpose is 1o defend human rights, not
divine rghts. he claims. To this end, it sets oul to preserva five necessany
interests: life, intellect, religion, pride, and property, These comespond
i the natural human rights to fife, knowledge, personal bellefs, national
pride, and property. In contrast to the views of pro-esiablishmant jurists,
the purposes of God are geen as rights and not obligations. On the
other hand, the pirposes of Muslims conslst of intentlons (niyyat], since
human actions are bassd on intentions and net farm, ' To the above
principles, Hanafi adds several others.

Thus, unlile the pro-establishment jurists, he prioritizes public in-
terest over fext by encouraging Muslims fo pracfice such practical and
realistic legal maxims as “nelther harm nor counter-harm," "emergen-
cies allow [sabjects] to do the prohibited.” and *avoiding [real] dangers
takes priority over obtaining |imaginany] benefits: ™ Muslkims should alss
take the daring step of supporting legal reasoning because text, contrary
io the pro-establishment legal theary, s Timited, whersas reality is always
changing. Reversing pro-establishment theory on thisissus, Hanafl says
that the Sunna constitules iitthdd on and analogy to the Qur'an in
everchanging reality. In turn, Consensus is collective ijtihdd on ever
changing reality, and provides ongaing collective thinking for the con-
sansuses of every age. Since it s meant to be undertaken until the very
end of the world  ijtibad al-ways changes depending on the changes in
reality, & dynamic that Muslim jurists should support with empirical
logic. '

To further demonstrate the secularity of lslamic Jaw, Hanafl criti-
tizes the pro-establishmient jurists for mechanically understanding the
five Islamic legal categories (al-ahkam al-takdifiyya) and thereby con-
signing human beings to the status of robots. In fact, these legal catego-
ties; 2 insists, give human beings the widest roam to act naturally and
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freely. He comments on each as he enumeraies them; thus, the first
categary ol wajib (obligatony) he defines as & necsssary and positive
action, It is & self-commitment, a necessary choice, and a spontaneous
action, which expresses man's Integrity and desire to protect the public
interest. Since it is an action to preserve life, it is natural and beneficial
for human beings io engage-in it. The second category, Haram (pro-
hibited!. is a necessary and negative action. [t is agalnst nature and,
theratore, dangerous for anyone to undertake it

Thie third eategory, mandilb (recommendad), representing the middle
paint between the abligatory and the prohibited, means a possible and
pasitive action. It is still & natural and bensficial ackon, but it isleft up
o the individual to choose, depending on his'her capabilities, whether
ta de something voluntarily, 1t is a dynamic, valuniary action in order
to strengthen heroism, voluntasism, and patrictism. The fourth categony,
makrh (reprehensible), the middie action between thee prohibited and
the lawdul. indicates on the other hand a possible et negative action. It
is a free choice; a desire for a better stuation, and a longing for protec-
tion. It is an action that a Muslim should not freely undariake because
in doing so helshe may destroy lite. It is benoficial, but it is “rathe”
against nature. The flfth and last category, mubah (indifferent], i a
neutral action, It is natural and beneficial for one at & particular me-
ment af time and place if they wish."'

The lslamic concept of ahkim al-wad'iyya (“man-made” laws},;
Hanaff argues, further strengthens the secubariy of lslamic law because
it cannot be applied if it lacks 8 sabab (cause, which is the subject’s
intention], shart (condifion, which |s the subject’s ability) or m&ni' (bar-
rier, which s hardship or difficulty against the subject). Hanafi gives
the example of the second caliph ‘Umar b, al-ihatab, who did not
amputate a thief's hand if he was forced to steal due to hunget, but set
him free instead. ‘Umar's reasoning was that the man did not intend to
gteal in the first place.

‘Umar furthermare realized that, as head of siate, he himsell was
responsbhe o the eeanomic hardship that had Ted the man to commit
the crime. If his govemment had succeeded in fulfilling the basic needs
of his people. ‘Umar reasoned. the man would not have stolen. To
‘Umar's practice, Hanafi adds his own Leftist considerations. which
include deprivation, class hostility, and societal jealousy as a further
ot of cause, condion, and barrer that Muslim jurists must take into
account in order to judge fairly, The Salafis, from Hanafl's Leftist pers-
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pective, miss the point when they insist on amputating the hand of a
thiel, whio may have stoden no mose than a dirtham, while saying nothing
about more serious problems af Injustice in the contemporany world,
like the theft of public property or of natural sourees by a landlord ora
venture capitalist

The Salafis get trapped in the literal and old definition of theft.
Hanafi's Leftist paradigm, however. calls for the protection of the rights
af victims of structural injustice. An adulterer cannot be stoned if he
lives in a soclaty whare it s very hard for young men to find women to
marry, and he does nol have the money to pay for a dowry, while being
expesed (o sexual license in the mass media and confronted by the
immaorality of his nationa! leaders, who freely avail themaelves of pros-
titutes. In other words, Hanafi applies the lslamic “man-made™ law in
light of the Islamic legal makim “Laws may change i their subject,
time. cause, and place change." It is very much in keeping with his
contention that one can approach the aims of lslamic law from the
parspective of reforming the word and preventing corruption (fasad),
another secular angle of slamic lawe @

The secularity of lslamic law would be further demonstrated, Hanafi
assures his readers, if contemporary Muslims were to raverse the clas-
sical and permanent hierarchy of the scurces of ldlamic law from the
lowest to the highest, Unlike classical Muslim jursts, who gave text
priotty over reality in order to defend the rew text in an old sodsty,
contemnporary Muslims live in a scientific age ard suffer from the cons-
trictions of text.™

Instead of kesping to the hierarchy of the Qur'an, Sunna, Consen-
sus, and Analogy, the contemporary Muslim should directly begin with
Analogy (givas, ifihad), then move to Consansus, Sunna, and finally
thie Qur’an as the last resord, since averybody can easily identify public
inferest and it will certainly be in line with text; as ‘Umar discovered,
O the other hand, arbitradly applying the fourteenth-century Hanbali
scholar [bn Taymivya's fatwa (legal opinien) on "God's Governance,”
#s the Salalis do, is limiting the right of (jftihéd to certain individuals of
the past and, therefore, wasting the potential of Muslims whao are living
in sacio-palitical, economic, and geographical settings different not only
from those of Ibn Taymivya but also from those existing among them-
selves.

White his fabwa constitutes a moral advice that ks not binding on

M

Thie situation was 2o unbearable that Quib changed his stance from
what Hanafi calls “lslamic Left,” asevidenced in his works Al-Adala
I-lslam {Social Justice in Islam), Ma'rakat al-lslam wa |-Ra'samatiyya
(tskamic Struggle against Capitalism} and Al-Salam al-'alami wa Helam
(International Peace and lslam), to “Religious Right” in his Ma‘alim f
I-arig (Milestones), the book that Nasser used a2s a pretext to have
Qutb hung in 1966. The 1967 defeat of MNassar's government by lsrael
i turn radicalized the younger generation, who as a consequence
rejected Man's Governance. These voung Arabs, Hanafi affirms, would
have not turmied to God's Governance for help had there been a single
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anubody, it ks a text from which contemparary Musiims should not be
made to suffer. Since every Muslim has the right to determine what
roprasenis benefit and evil at a particular mament in histhet [ifee, Ervcdi-
vidhsal ijtihad is imperative. Cansensus, like incividizal ijtthad, ts not
limited 1o certain individuals of 3 particular age for the sake of progress,
for as the Hadith sutharized, “The ‘ulama’ are successors of prophets.”
This secular right is warranted by the Hadiths “What Muslims con-
sider as something good, it is good before God” and "My community
will not agree on going astray.” The new approach—starting from Analogy,
then moving to Consensus, the Sunna, and then the Qur'an—would
gsrua a5 & process to resjore the significance of the asbab al-nusl {oc-
casions of revelation). And since revelation was & solution offered in
respanse to the social problems of its day, it was secular from the very
beginning.®

The Challenge of Anti-Establishment Legal Theory

#s the chiel proponent of the lslamic Lefi, Hanafi has no chioice but
1o challenge the lslamic Right's theory of God's Govemance (al-
Halimiyya li-Allah). In his response to the Salafis, who constantly cite
thie Qur'anic verse “Those who do not judge based on what God has
revealed are kafiran {unbelievers, infidels)” [Q 5:44), Harafi makes
three points. The slogsn *God's Gavernancs” reemerged on the Arab
political ecane after secular ideclogies had failed to modemize Arab
soicinties and liberate them from Liberalism, Nationalism, and Socinfism.
The Salafis tock the slogan "God's Governance” from Ton Taymiyya,
whao used the phrase when attacking the Tatar Muslim nulers for not
applying Islarmic law.

Iri his own pelitical contest, albeit six centuries later, the major Pa-
Jistani interpreter of kslam Abu 1-Ala al-Mawdudi used Tbn Taymivya's
slogan to promote the establishment of an lslamic state in India. The
Egyptian ideologue of lslamic fundamentalism, Sayyid Quib, in fum
transherrad The Taymiyvya's and al-Mawdudi's senses of crisis to his
political confiict with Egupt's secular government of Gamal Abcul Massar,
who sent him and leading figures of the Musiim Brotherhood to prisan
for challenging his authority. Masser had them tortured. but it was un-
der the severity of this political torture that Quib read al-Mawdudi's Al-
Mustalahét al-Arba'a fi 1-Qur'an (Four Terminologies in the Quran),
the most powerful of which was the term "God's Governance:”
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makes mention of the word "unbelisvers,” was aimed-at the Jews.
encouraging them to apply the Torah in their life. This message is re-
peated in verse 5:45, but is couched there in somewhat milder terms;
“Those who do not judge based an what God has revesled are zalimin
{wrong-deers).” The Qur'an employs a similar tone in verse 5:47, where
it staliss that “Those wha do not judge based on what God has Te-
vealed are fasigin (evil-doers).” This latter verse was not almed at
Mudlmbmmﬂhnsﬂhns.huurnm-gaslhemtnnp.plyﬂmﬁiblah
their life.

Surprisingly, the Qur'an did not utilize these three *fundamentalist”
terms when it came to lslam, Instead, the Qur'an used pluralistic and
dialogical language: *.. for each of you [i.e. dews, Christians, and
Muslims] We have created your respective path and method. If e had
willed, We would have made vou one single commimintty [Mushims], but
[We decided not to] in order that We test pou [Jews, Christians, and
Muzslims] over what We have given to you. Therelore, compete with
pach other for noble-causes...." (Q 5:48), I is quite possible that thesa
four verses guided the Prophet Mubammad to sign the Medina Char-
ter, within which Jews, Christians, and Muslims formed a short-lived
ummatan wahidatan {one single nation of the beligvers) vis-4-vis the
anunkaﬁn:mdmﬂdglsl.iithﬂmﬂwm.mymmﬁmh&
comes significant for Hanafi's democratic lslam, for lack of which, he
insists, the {oundations of many Arab and Muslim govemments are
threatened =

Hanafi criticizes hypothetical junisprudence {al-figh al-iffiradi) for
changing lelamic law from natural, practical, and realist to mystical.
probable, and imaginary, but utilizes the success of European idealism
to defend his p-oaiﬂunmatﬂmchmgamllﬁnm;rmdeﬂmnhmgn
in socisties and political systems. The greatness of such Western En-
lightenment thinkers (also called philosophers af the French Revolu-
tion) as Rousseau, Montesquieu, Voltaire, Dralambert, and Diiderot
was dus to the spread of their ideas on freedom, bratherhood. equality,
justice, humnan rights; citizenship, law, constitutian, and the division of
powers. This political culture, Hanafl asserts, spread into Germany
|witness Herder, Lessing, and Kanl), England {Locke and Humsj,
America [Thomas Paine} and Russia {in the form af Slavism),=

Hanafl is even utopian when predicting his lslamic Left to be the
oriy allernative to solving the problems facing Arabs and Muslimns:
Quoling the Qur'an “They see it far, but We see it closs™ (Q 70:6-7),
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Hanall enperiences what Gadamer calls “a moment of eelf-recagni-
tion,™ in the sense that he transfers the meaning of the verss into his
own role, resulting in & confusion of meaning and significance, He
further shows a lack of objective princliples when promising that his
Orecidentalism will replace Orientalism, and lead the Muslim word 1o
dominate workd civilization in the seven centuries to come. The confu-
slon of fact and hope in his usage of the number seven has led ‘Al
Harb™ and Yumna tadf al-Khol™ to characterize him as a myth-maker
Defending his idealisi pesition, Hanafl maintains his realist and prae-
tical philosophy by suggesting thal contemporary Muslims change their
jurisprudence from hypothetical 1o practical and public interest-or-
ented: from ritual 1o socal ®

Explaining Some of Hanafi's Legal Concepis: Particularizing
the General

Since Hanaft's general proposal is nevertheless still liable to lssa J,
Boullata's criticism for being “loo theoretical to be practical in the real
waorld,™ | will bring his interpratations of the magdsd alshan’a and
afvkdrn ai-takifipya down to earth by providing my own understanding
af both theories. [ will, however, firsl of all try to explain the nature of
Islarmic law-as | understand it. Most Muslim legel theodsts believe that
Istamic law has a ane-sided “superior” nature. Since it comes from
God, it is divine and absalute, so are its interpretation. On the other
hand, under the pressire of his own Arab and Egupfian soclo-palitical
contexts; Hanafi goes 1o ancther extrems. Instead of concluding his
interpretation by emphasizing the duality of Islamic faw as his main
theory, he insists that lslamic law s secular (and thus telativel.

Unlike most Muslim legal theorisss {and even Hanafi), | proposs
four pairs of dual characieristics of Islamic law, as follows. Firsthy lslamic
law is both divine and human at the same time, since without human
irmolvement it cannot work. The command to face the Qb [The Glonous
Mosque at Mecca) during each of the five dally prayers, for example, is
divine by virtue of its being menticned in the Qur'an, but the methods
of determining the direction of the Qs are human. Astronomy plays
& significant role in this respect.

Indonesian Muslims, for example, long equated the G¥bda with the
west. When some of them went ta Surinam in the carly twantieth cen-
tury, they continued to apply their Indonesian experience in their new
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home by facing west in thelr dail prayers. However, they finally realived
that the respective distances of Indonesia and Suriname from Mecca,
when measured in this direction. justified a change in direction to the
past The decision was the result of astronomical interpretation and
without it they could never have performed their prayers correctiy.

The second charactenstics of lslamic law is that it is absolute bt
velative at the same time. The five dally prayers are an absalute order,
since every mukallaf {adult Muslim) must perform them. The Prophet
Muhammad even Insisted that they are the criteria of a Muslim’s faith,
:incnthepmwﬁwiﬂbemeﬁmdaedmunmdunﬂmﬂwufhﬂge-
ment. Although a Mustim's faith will heavily depand on his prayers,
this does not, however, mean that the prapers, as an individual cbliga-
than (fard al-apn), are withoul relativity, since they ame not always
obligatory, Menstrsating waormnarn, for instance, are not even allowed to
do their five daily prayers, nor are they required to repeat the unsaid
prayers upor the completion of their period. Muslim trayelers are given
thie option, moreover, to combine their prayers, and even lo shorten
thm at the same time, This fiexibility proves that, while the prayers
shewld be undertahen, this st anly be done after careful considerations
aof the mukafiafs circumstances:

The third characteristics of lslamic law is that is universal but par-
fieular &t the same time, Praver times, for inslance, are universal, as is
chwious from the language of Islamic law itself. The tirree for thee rmaghrb
prayar, for example, is from sunset to the disappearance of the red
cleud over the horizon. It recognizes, however, the specific geographl-
cal where-abaut of different adult Muslims, The times for magheib in
Indonesia and in America, for example, differ completely. Western In-
danesian Standard Time rules that the maghrib prayer times are at
atound 6 p.m. These ane valid for the whole year, whereas in America
they can vary depending on seasonal changes and geographical posi-
tions.

Ir Summer, for instance, the maghnb prayers in Cambridge (for
example) an timed at around £ 10 B.46 p.m. In fall, however, they
range from 4,12 to 7.32 p.m._, while in winter they range from 3.59 to
4.10 p.m. Thus given the 12 hour difference between Indonesia and
Amserica. Muslims in Yogyakarta might be performing the mighrbprayer
at 6 p.m., at the very instant that Muslims in Cambridge are engaged in
the dawn prayer. It is thus clear that universalizing the prayer times
cannot overmule the Jocality of kslamic law itsalfl It is also in this sense
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that lslamic law Is permanent but temporary at the same time, a fourth
and final characteristic that can be seen fram the examples died above.

The concept of magdsid alshar a (the aims of Islamic law) Is cen-
tral to Hanall's legal theory in that it serves as the secular principle of
lslamic law-making. ltis a concept designed to answer three different
but complementany interests. (Hanafi being a generalist, he does not
g beyond the barest level of desaription. What foll ows by way of examples
are my own.) First, mecessany interests are some aspects of exdstence
without which human life would be in danger. Falling under this head-
itg are retigion, life, intellect, property, and offspring, known as the five
principles—all of which are vitally necessary to human survival, For
Hanafl, they are the equivalent of modemn human rights. ¥

Second, and by contrast, needed inlerests comprise those aspects
of life that facilitate the accomplishment of the necessary objectives,
without which life would not be endangered but simply rendered diffi-
cuikt, Thus, to protect life, human beings need, for instance. decent shetter
equipped with electricity, Without such fadilities, they can sill avald
disaster by, for sxample, secking refuge in caves or non-elecrically-
equipped houses, as some people do in fraditional or undeveloped so-
cleties. However, the existence of electrically well-equipped hauses is
af enommous help In achieving the objective of preserving life.

The legal status of needed interests can, however, move fram that of
needed to necessany, ornamental or even prohibited, In accordance
with the lslamic jegal maxim “Laws may change when their subjects,
times, places, and causes changa.” Thus in a large electrically-equipped
building of, say, ten stories, elevators may border on the necessary,
whieseas they are nol needed and even may be prohibited in case of fire.

The last, and certainly least, of tha interests covered by the magSsd
are the omamenial cnes, which include, by definition, onky those ad-
vantages withoit which life—ar from being endangered—would simply
be rendered less beautiful. Hence, if an individual chooses to construct
an electrically well-equipped ten-stony building, he or she may want to
decorate it in & pleasing manner, by painting the walls a certain-calor,
for example. Since omamental interests are 2 matter of individual and
local talents and aesthetic tastes, arfist and patron are free to express
themselues in any way they like, as fong as they do not contradict the
maqdsid al-shara

The legal status of ornamental Interests can, ke that of needed in-
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terests, move fram being omamental to needed, necessary or aven pro-
hibited. Hence, although colorful paint may be necessary for the abject
of decomting one's rooms, they immediately become prohibited if one
is allergic to them or disturbed by the hues emploped. Let us move loa
mire elaborate example.

In an effart at preserving religion, the Qur'an cbiliges Muslims: to
perform the pllgrimage to Mecca and Madina (@ 3:97). To achieve this
necessary interest, however, transportation is often vital. Without trans-
portation, it may silll be possible to perform the pilgrimage, but many
problems may adse. I a Musiim had to walk from Bombay to Macca
and Madinia. for fnstance, he would lose fime, money. enargy, and quite
paseibly his life. Given that per-lorming a raligious obligation might
result in a virtual suicide and thus run contrary to the aims of lslamic
law, choosing an appropriate means of transportation becomes neces-
sary, a¢ the lslamic legal maxim dictates “An order to do something is
an order to pursue the means of achieving " The cholee is open, and
is In keeping with the maxim “Laws may change when their subjects,
times, places, and causes change.”

Some Cairene Muslims may thus choose transportation over land.
And ance they decide on transportation over Jand {for instance, a camed),
something that ariginally had nothing to do with religion in the first
place becomes necessary for the sake of pilgrimage. The camel's needs
for their trip from Cairo also become necessary, reflecting the Iskarmic
legal maxim “Something that is absolutely necessary for realizing an
gbligation i an obligafion in itsell.” They have, for example, to lock
after the camel’s food, water, and security In addition {o their own
netessities. However, these Cairene Muslims are not aflowed to ime
pose their choles of transportation on their fellow patriates, who might
prefer to joumney by wates or air instead,

Any imposition can cause damage to Muslim interests, which In-
clude, but are not limited to, the stagnation of the transportation indus-
ity in economic and development terms. The other Cairene pllgrims
might well choose watar transpartation, but once thiey decide ta go this
route, such things as metars, anchor, rudders, and ports, which origi-
nally had nothing to do with a religious ohligation in the first place,
become absolutely necessary for them, since without them they will
never arrive in Jedda, whence they should continue their trip to Mecca
and Medina. Moz should these pilgrims impose their chaice of water
transporiation on other Calrenes autside their group. Amy universaliza-
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preserving human life and religion-through-pilgrimage is a divine, ab-
eclute, universal, and permanent obligation, but that the way to achieve
it can be human, relative, particular or temporary so long as it does not
contradict the magdsid alshar’a The two mxamples have also demons-
trated to what extent the ahkdm al-takifiyya can vary from obligatony
o unjawiul and vice-versa, on the one hand, and the magdsid al-shana
from necessary to ormamental and vice-versa, an the other

Mareover, the first example treats the concept of maqdsd al-shar’'a
more as & doctrine, whereas the second takes the first example and
treats {t as a sort of methodology in the sense that If one reverses it
prder from battom 1o top, ane will be able 1o utilive the magdsid af-
shari'a 8s a practical methodalogy for analyzing anything, anywhere
and anytime (as | will demonstrate below in the third examplej. Bath
examples have also proved that Muslims inevitably have to cooperate
with “sthers" [reqardless of their religion, race. and nationality) to be
ahle to practice Islam, They need to do this not anly in the secular
ephere [gven incountries where they form the averwhelming magorty],
but alse in the purely theclogical and spiritual agide and *ibdda-malida)
aspecte of their-faith. In fact, while the latter are the primary factors
distinguishing lslam from other religions, Muslims should not close their
minds o others if they want to perform them better.

My third and last example will, therefore, demonstrate that Muslims
can engage In most non-'ibada-mabds and non-'agida practices in a
non-lalamic state, just as non-Muslims can engage in non-' ildda-malida
and non-'agida practices of Islam in their own country without having
to compromise fheir religious beliefs either. To show that human beings
share the wetld more than they reatize, | will analyze Muslim behaviar
in terms of a very secular daily example, i€., what is the |slamic legal
status of abeying American traffic signs?

First af all, for classical lslamic jurisprudence, this question Is hypo-
thetical, a characteristic that Hanafi would disregard on the ground
that even If it did not exist in that era, it is veal, practical, and sven
tecessary for contemporary life. To answer the question, 1 will start
from what he calls the asbéb al-nuzdl When transferring the signifi-
cancie of asbab al-puzd! from revelation to ansther socio-historical set-
ting, | prefer to use the term asbdb alwurdd in the sense that while
cdassical Muslim scholars colnad the term to refer to the occasions that
|eel the Prophet Muharmmad to say, act or decide samething {technically
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bnown as Hafith), | will use it to indicate the American socio-histarical
setting af traffic ordination.

In short, | can, from the perspective of magasid al-shar’s, conclude
that Americans created and passed modem traffic signs into law in
arder to facilitate life, by accepting benefits and avoiding dangers. Trafiic
signs are a symbolic and universal language whose purpose s to en-
sure human safety. Hanafl would certainly approve of my interpreta-
tion of the American aims and intentions, since he suggests that con-
temporary Muslims utilize a secularist language to communicate the
safmne contents and purpose, Le., protecting human life, which he bim-
sell considers the first of the nacessany intérasts of the magdsd al
shara ™ 1t is true that instituiing traffic signs had nothing to do in the
first place with the obligation of protecting life.

Its original legal siatus was indifferent. It was neutral, but according
to the principle of ssad a/-char™a |“preventive action”), an autherity
[{H#8kim} may oblige others o install signs if their absence may other-
wise cause damage. The legal status of setting up the signs thus moves
fram indifferent to obligatery and from omamental 1o necessany. Traffic
signs are binding on American Muslims, since they are manifestations
of an American consensus; Non-American Muslims whe live in America:
must aleo obey traffic signs because they aqreed to ohserve American
law belore receiving an American visa. Keeping one's promise is chliga-
tory (Q 5:1). Thay ean also consider this traffic regulation as & mani-
festation of valid tradition (al- Sda muhakkamal—ta quote an lelamie
legal maxim,

Lt us take a specific.case. What is the legal status of driving at 40
miles per hour? According to lslamic law, the initial legal status of a
speed limit is ndifferent. It is neutral. Since it will, hewever, be dangemous
ty people if not regulsted, e American fraffic authority cah, accord-
ing to the principle of “preventive action." ragulate it. The lagal status
of speeding regulations, which dao not primarily have anything to do
with the Islamic cbligation of protecting life, therefore increases from
indifferent to obligatory and from cmamental to necassary, [t ks bind-
Ing insofar ag it was decided by an American consensus, based on the
American experience of protecting life on the nation's road. It is also in
line-with the hadith, *.. clearing a danger fram a street is charity ™ To
achieve this purpose, the American authorifiss need. for Instarice. to
install traffic lights and impose a speed limit.
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Given that the purpbse: of the speed limit regulation s to protect
human life, its maximum (e.g.. 40 miles per houir] is not absalute; uni-
viersal or permanent as such, since it changes depending on the situa-
tion. Driving at 40 miles per hour can, feor exampie, be prohibited on a
highway wheare the speed limit is &5 since it would then be dangerous,
It may alsa besignificantly saduced around a schoal zone. at rush hour,
or in icy and slippery conditions. It may even be indifferent at mid-
night. when there s little or no traffic. Musiims who live in America
need io consider the range of the speed limil as expressing the lslamic
teaching 1o live in moderation, as the Cur'an says “God does not like
those who are excessive” [Q 6:141),

Whan Muslims obey the speed limil, morzover, they come doser o
the principle of tagwd in doing &5 Tagud, meaning protection in Ambic,
is the highest level off Islam. The Prophet Muhammad alsa calisit thedn™
since af this point Musiims behave all the time and everywhere in accor-
danse with His textual, sorin-historical, and natural laws as if they see
Him watching their actions, Tagud is thus different from khashyai min
Allaf and khawf min Alldh, two Quranic terms that ¢an be translated
as “God-fearing.” On the other hand. if they viclate the speed limil,
they tureak the unity of His laws and, therefore, rendir themselves lisble
mmwinmmmmmmmm
iy obey the laws of the land while living in America. These who break
mhwnmmLMWnnm.memMPMBmw
lowest depths of Hell (Q 4:145).

What is more, in soclo-histarical terms, they disobey their mutual
contract with the American traffic authorities. By disobeving His social-
historical law to the effect thal “The pleasure of God depends on that
of Man," they deserve Amarican punls]‘hrm:‘rhsud'LusfM. prison
mmﬂmmﬂﬂﬂgh&mdﬂmuﬁmmmw
msumnﬂpmmhmu.dap:ndingnnmlwuﬂydﬂmmhﬁnn.ﬂisﬂ-
garding the spead limit reguiation may well cause an accident. In this
avent, nature will punish them, whether in a light or deadly degree.
depending on the degree of their viclation. They ean repent of these

mw.mmmandﬂamyumumﬂfmghﬁhm.hm
historical terms, they should, however, submit to the local authority.
which walmmwﬂuhmmummmmmicmnfﬁtm—
hﬂm:.itinmhummpmncinmi:mhundmmufmuutc
law-rraking {al-masiaha asds al-tashil).
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KESIAPAN PENGADILAN AGAMA
DALAM MENYAHUTI AMANAT UU NO.3
TAHUN 2006 TENTANG PENYELESAIAN
SENGKETA EKONOMI SYARI'AH LEWAT

PENGADILAN AGAMA

Pagar

PENDAHULUAN

Zamulbahar Noor (Direliur Utama Bank Muamalah periama)
mengatakan bahwa Salah satu motivasi berdirinya Bank Muamalah
adalah dalam rangha mengangkat tarap ekonomi pengusaha menengah
dan kecil. maks mizi pokok Bank Musmalah adalah untuk membertlan
pelayanan bagi pengusaha dimaksud, namun pemblayasn kepada
mereka ini sungguh sangat beresiko, Darl keterangan resmi Pemerintah
1.4 trilliun kredit macet {56 %) ada di tangan pengusaha kecll darl
jumilah kredii macet 2.5 wrilliun pada tahun 19921 Artinga Bank muamalah
sebagal salah salu aspek pelaksana ekonomi syari‘ah temyata disamping
memiliki misi keumatan, juga memilikl potensi sangat berpeluang
mangalami senglata sampal ke Pengadifan.

Dengan bermmodallan lebefisasi elonomi syari‘ah, terlihat ada sugesti
moral bagi umat Islam untuk membelanjakan vangnya di sana meskipun
sesingguhnya secara kualitas dan kuantitas produk bisnis tersebul
belum tentu lebih ungeul didanding dengan bisnis konvensional pada
umumnys. Sebagai pihak pebisnis yang secara jeli dapat menangkap
riansa bisnis: prospektif tersebut tentu tergivr dengan hal ini, maka
bisa saja crang rame-rame menggunakan lebel “ekonomi syari‘ah” dalam
segala bentuknya untuk memanfaatkan semaksimal munglin kesempatan
ini, padahal bisa saja pada sisi yang lain meneka belum mempersaphan,
dan menata bisnisnya dengan sistem syari'sh yang sesungguhnya. lyarst
tentang menfamumya lebelisasi syariah ini dalam aspek ekoniomi bisa
berdampak terhadap manipulasi produk vang sesunggubinya.

Kedua bentuk sajian di atas menjadi isvarat tentang betapa rentanmya
ekemomi syar'ah I sekarang di Indonesia untuk bermasalah. Pertama,
bermasaiah dengan pengusaha kecil teritu akan benar-benar bermasalnh,
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sebab mereka mungkin saja tidak nakal, tetapi mereka ticlak mampu
manepati komitmennya kasena adanya. pertentangan uniuk memenuhi
kzbuuhan pokok dergan kewajiban menepati janji. Hadua, menjamurmis
penampakan bentuk-bentuk inplementasi bisnis syari‘ah yang penuh
dengan kepura-puraan, tentu hal ini akan berpeluang menjadi sumber
masalah. Dangan demilian, kehadiran ekonomi syari‘ah sekarang ini,
di ssmping hal it sangat dibuubkan, tetapi juga berpotens melahirkan
persoalan,

Demikian rawan aspek ekanomi svari‘ah ini terseret sampai hepada
sengketa, maka sajak dari awal sekall Peri Umar Farcuk pada tanggal
30 Januari 2005 telab menyarankan agar ada Pembentukan peradilan
khisus slamic Commercial Court, mengingat sangat kompleks dan
khasnya transaksi dan perjanilan-perjanfian bidang perbankan syariah,
sehingga dibutublan familiarity dari institusi dan prakisi hukum ekonomi
bisnie berdasarkan prinsip syarizh. Munculnya mediatar formal yang
disebut dengen Badan Arbitrase Nasional {Basrias) yang telah ada
sekarang ini tidak akan memadal unbub untuk mervelesaikan pelerjaan
sehesar int, Dengan memfungsilan institusi yang ada maka untuk Indo-
nesia hial it di kenal dengan Pengadilan Agamia

Kehadivan UL Na3 Tahun 2006 sebagai salah satu norma. hukum
formil yang memberikan kelegasan tentang penanganan sengkets
ehonomi syarl'ah menjad| respon lerhadap persoalan yang sedang
dihadapi. Secara umum hal ini akan menjadi kewenangan Pengadilan
Agama, dan diharapkan bermakna dalam mengoptimalkan

permberiakuan ekonomi syari ah yang sedang berkembang saat ini.

KEWENANGAN ABSOLUT PENGADILAN AGAMA Di
INDONESIA

Suatu persepsi menyimputkan bahwa keterbatasan kewenangan
Pengadilan Agama di Indonesia sampal saat ini ernt Kaltannya dengan
faktor historis, terutama dampak kebijakan Kelonialis Belanda
memberlalulkan “tecr resepsi’ oleh Christian Snouck Hurgronje (1857-
1936) 2 Demikian tangguhnya teori ini, terlihat pada eksistensinya, dan
palise kebijakan pihak pengambil keputusan yang sepantiasa
terpenganuh kepadanya. Untul hal ini, Hazairin mengecammnya dengan
sangai pedas dan menstikmanya dengan teori setan {iblis), bahkan
Sajufi Thalib mengatakannya dengan teon receptie exit artima teorl
resepst Snouck Hurgronje it harus heluar dari bumi Indonesia ini,
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karena memberikan pembatasan beralkunya hulum Istam bagl umat
Islam, dan teori seperti Ini tidak ada tempatnya di Indonesaia, kemudian
dilanjutkan lagi dengan teorl Receptio & Contrario yang berarti bahwa
teor 1sepsi ity berfentangan dengan vang sevogianys, yaitu hukum
wang berlaku bagi orang lslam adalah hukum agamanya. bukan hulam
adat, hukum adat hanya beslahu sepanjang sesuai dengan hukum lslam
Realitasnya sampal seharang, temyata penerapan hukum [dam di Indo-
riesis lewat Pengadilan Agama belurm jauh berbeda dan apa vang ada
pada masa kolonialis Belanda dulu. tepainya sewaktu tecri ini
diteraphkan,

Fembangunan hubkum jewst formalisasi hulum lslam pads masa
Helanda terlihat pada pengebangannya yang ketatl terhadap hukum
lslam yang setiap saat dijumpal, dalam hal ini terbatas hanya hubium
perkawinan. Perigadilan ditentukan berwenang menyelesaikan perkara
yang terbatas dalam bidang perkawinan semata, yang meliput; nikah,
talak, rujuk, dan perceraian antara orang lslam yang semestinga
diperil=a aleh hakim agama, demikian juga memutuskan perkara
perceraian dan mempesalsilan bahwa sayarat- 3711k sudah berlak,
dalam perselisthan dan perkana inipun segala tuniutan penverahan
banda-benda atau barang-barang yang sudab ditentukan harus
diperiksa oleh hakim biasa, kecuali teritang tuntutan pembayaran emis
kawin (mahar), dan tuntutan nafkah perempuan yang hans diputus
oleh Raad Agama, sedang untuk perkara sslain ini, tidak akan lahir
dalam bentuk keputusan yang mengihat, karena hakim ditentukan
hanya berwenang menyampaikan fatwa. Dengan demikian hukom
Ilam itu hanya dapat diberakiukan dalam arfi yang sesungguhnys pada
aspek yang sangat ferbatas saja.

Sekedar membanding responsibilitas Femerintah R dengan
kebijakan Belanda terhadap pelayanan hukum lslam bagi pemeluknya
dalam rangka mempositifkan hukum lslam, temyata belum muncul
dalam sikap yang signifikan, Perkembangan itu baru terasakan dalam
bidang kewarisan, dan perwakafan, sepert diamanatkan oleh PP No.d5
Tahun 1957, jo. UU No 7 Tahun 1989, jo. INPRES Mo 1 Tahun 1991
tentang Penyebartuasan Kompilasi Hukum lslam. Kendati pun Indo-
nesia telah merdeka lebih dari 60 (enam pulub) tahun termyata bangss
Indonesia belum bisa membebaskan diri dar pengaruh teori resepst
buatan dan kebiiakan Belands itu.

Era reformasi ini telah menggeliat sedemikian rupa, di antaranya
termasuk mengeser secikit posisi teor resepsl yang bertahan kokoh
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dalam singgasana kehidupan berbangsa di Indonesia, Lewat UU No.3
Tahun 2006 dinyatakan bahwa Pengadilan Agama sabarang ini telah
berwenang menpetesalkan sengketa ekonomi syari‘ah, di samping
sengheta petkawinan. kewarisan, ran perwakafan yang selama inl sudah
ada.

Gambaran kewenangan absolut Pengadilan Agama di Indonesia,
sebagal berkut;

TEORI RECEPTIE IV CONPLEXU
SEBELUM TAHUN 1937

PA BERWENAG TERHADAP
SELURUH PERKARA

TEORI RECEPTIE

TAHUN 1937 O
PA HANYA BERWENANG

TERHADAP ASPEK

PERNIKAHAN

TAHUMN 1957 (INDONESIA MERDEKA}
PA BERWENAG TERHADAP

- KEWARSAN

- PERWARAFAN

UL NO,3 TAHUN TAHUN 2006

P4 BERWENANG TERHADAP
- PERKAWINAN
- KEWARISAN

- PERWAKARAN
- EKONOMI SYARIAH

PERKEMBANGAN EKONOMI SYARI'AH DI INDONESIA

Totalitas pevialanan panjang sistem ekonomi kapitalis ternyata tidak
mampu mambangun Susana kondusif keumatan. Menumut M. Umer
Uupm{l?gﬁ}ﬁchkadamhmhmmpmdldurﬁawmmhmhml
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merealisasikan sasaran material yang dibangun oleh sistemn ekonomi
kapitalls itu, tetapi sebaliknya yang teriadi justru ketidakstabilan
ekonoml dan ketidakselmbangan makroekonami dengan terkurasnya
sumber-sumber dava slam vang tidak dapat diperbaharul, teradinya
polust lingkungan yang dapat mengancam kehidupan di bumi, serta
meningkatnya ketegangan dalam hubungan kehidupan sosial manusia.
David C. Korten (1999} menyampaikan bahwa masalah ancaman
kehancuran semakin besar dissbabkan cleh ekses-ekses dalam sebuah
sistern ekonomi yang buta terhadap kebutuhan manusia, yaitu sistem
ekanomi kapitalls. Setelah runtuhnya kekuasaan Uni Soviet pada awal
dehade 1990 an, secara serta merta turut manunjukkan Aematiansistem
sosialisrme, sistern kapitalisrme sealian berjalan merajalela meninggalkan
bentub astinya, bahlan teradi penghancuran dan pembusukan kapitalieme
chari dalam dirinya sendivi. Kapitalisme berkembang menjaci karparatisme,
vang membuat semakin terpusatnya kekuasaan d| tangan segelintlr
korporasl global dan lembaga-lembags keuangan intemasional dan telah
melucuti pemerintah dari kemampuannua unuk menempatian prioritas
ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam kerangka kepentingan umum
vang lebih luss. Sejunlah kecil orang menikmati kesenangan materfal
baru, namun kehidupan crang vang lebih banyak jumlahnya telah
merosot, dan kesenjangan makin menganga hampir di segala penjuru
dunia.* Kedua pengamat ekonomi ini memperihatkan ketidak percava-
annya terhadap efektifitas sistem ekonomi kapitalis yang berkembang
selama ini.

Kejenuhan tethadap bentuk implementasi ekonomi kapitalis seperti
dikemukakan telah turut menjadi pemicu dijadikannya ekonomi
sayari'ah sebagal alternatif, Kehidupan ekenomi yang memberikan
hartanya dengan segala macam cara sebagai bagian dari hak asad
yang tidak boleh diusik dapat berakibat terganaqunya kepentingan
umurm, apalagi kepentingan pribadi, Memperoleh harta dengan cara apa
pun lidak ada larangan, demikian juga untuk memilild dan mengguna-
kannya, apakah kita akan memberikan harta ity kepada orang laln,
aldu menyimpannya tanpa memperhatikan nasih tetangga vang miskin,
demikian juga menimbun harta dalam rangka bisa mengendalikan
pasarsehingga dapat memperkaya diri sendirl, semua ini sesuai dangan
kemauan pemilik harta itu sendiri, Tradisi inl telah ada sejak zaman
pra lslam, sehingga lslam memberikan kritikan keras terhadap hal ini,
misalnya turunnya ayat makkivah surat al-Ma'un, al-Humazah, dan
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al Takasur, Tradisi kebebasan ekonomi dalam prinsip kapitalis im di
samping tidak sesuai dengan norma keislaman, juga tidak sesual
dengan UUD 1945.°

Respon positif komponen bangsa dalam menyahutl implernentasi
ekonami syari ah di Indonesia tedibiat dari proses lahlmys Bank Muamalah,
Penawaran perdana saham Bank Muamalah malam tanggal 13 Oktober
1991 di ruang Purl putrid Hotel Sahid Jalarta telah memberikan tanda-
tanda yang menggembirakan dengan terlumpulnya dana tidak kurang
dari 62 lenam pulub dua) milyar rupiah, dua minggu setelah i,
tepainya pada pada tanggal 1 Nopember 1991 angka tersebut
bertambah menjadi B2 (delapan puluh dua) milvar rupiah® Hal ini
menjadi modal awal, dan aspek yang culup stanifikan untuk mendirikan
sebuah bank, akhirmya pada tanggal 1 Nepembaer 1991 diresimalaniah
berditinya Bank Muamalah tersabut.

Awnl yang baik ini termyata benar telah menjadl indikasi tentang
bangkitnya ekonoml lslam di Indonesia. Disamping Bank Moamalah
berkembang denigan pesat di tengah pesbankan kanvensanal lainnys,
juga menjamumya bank-bank syari'ah sesudahnya, dan lahimya
lembaga-lembaga svari‘ah lain, semisal; Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS], Baitul Mal wa Tamuwil (BMT), Asuransi Takaful {AT],
Unit Simpan Pinjam Syari‘ah (USPS), dan Koperas| Pesantren
[Kopontren), Akhlmya lahidah UL No.3 Tahun 2006 yang di antaranya
turut memperkokoh ekonoml syari‘ah di Indonesia.

Terlihat ada empat hal mendasar yang memicu dan membedakan
perbankan syari'ah dibanding dengan perbankan korvensional, sebagai
berikut;

1. Akad dan aspek Legalitas; Mengingat akad yang dilakukan dalam
perbanhan suari‘ah adalah berdasarkan lslam, maka kapasitas akad
tersabut, di samping memiliki dimensi duniawi, juga ukhrawi.

2. Struktur organisasi; Pada perbankan syari-ah dilengkapi dengan
adanya struktur Dewan Pengawas Syari‘ah sebagai pihak yang
bertanggung-jawab terhadap operasional perbankan tersebut tetap
sesunl dengan syari'at.

3. Bisnis & usaha yang dibiayal; Perbankan syari‘ah hanya berkenan
mengeluarkan dana untuk bisnis-bisnis yang sesual dengan syari ah,
karenanya tidak akan kompromi dengan bisnis minuman keras,
prostitusi, perjudian, dan lain sebagainya.

4. Lingkungan kerja dan Corporate Cufture, Di samping memilik
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profesionalisme, seluruh karyawan harus juga berakhlak mulia. dan
ini dijadilan sebagai dasar dalam pemberian reward dan punish-
mant.’

Ada beberapa hal yang dapat dijadilan bukti konkrit tentang telah
bangkitnya ehonomi syari‘ah di Indonesia. Pada Minggu, 12 Juri 2005
MUI telah memberikan syari‘ah Award ke-5 kepada empat srang vang
dipahami sangat berjasa dalam hal itu di mesfid Istiglal jakarta. yaitu;
K.H. M.A Sahal Mahiudh (lategori [lama), Prof. DR H. M Yasir Masution
(kategon Akademisl) dan A Fiawan Amin (kategor Praktisi). sedanagkarn
ketegori khusits diterima oleh Harian Umum Repubiila » Semus inl
tidak muncul dengan sendirinya, tetapi atas usaha keras yang dibareng:
dengan hasil vang dicath.

SENGRETA ERONOMI SYARI'AH DALAM UU NO.3 TAHUN
2006

Dralam rangha memantaphan posisi dan eksistenst ekonomi syari‘ah
varg bebas bunga (riba), gfrarar (tipu daya), spekulasi, dan paksaan
di Indonessa ini maka penanganan teshaclap sengheta ang bersanglutan
dengan aspek ekonomi sayari‘ah tersebut menjadi kewenangan Peng-
adilan Agama. Apa pun benluk ekonomi lslam yang dilaksanakan bila
tidak ada pihak yang menopang dan menjamin ditegakkannya aktivitas
ekonomi tersebut berdasarkan prinsip-prinsip syar'ah maka hal ity
akan berialan dengan apa adanya saja. Kehadiran ULl No.3 Tahun
2006 termasuk mengakomodasi penyelesaian sengheta ekonomi
syari’ah alan dilaksanakan berdasarkan hulkum Islam lewat Pengadilan
Agama:

Secara legas pasal 49 hufuf (i) UU No.3 Tahun 2006 menyatakan
bahwa kewenangan Pengadilan Agama it meliputi ekoromi syari‘ah,
Hata ekonomi syari‘ah ternmyata adalah terminologi yang bersifat umum,
karenanya mengandung makna yang cubup luas, Sepintas terpahami
bahwa jika terjadi sengheta yang berkenaan dengan segala bentuk
transaksi yang dilakuken berdasarkan ekonotmi syari-ah iy maka dia
akan diselesaikan lewat Pengadilan Agama. Penegasan lebih lanjut
terhadap pemakmaan ekonami syari‘ah itu termyata dicantumkan pada
penjelasan pasal demi pacal dalam kandungan Undang-undang
tersebut.

. Penjelasan lebih konkrit terhadap apa sebenarmya vang dimaksud
dengan kewenangan Pengadilan Agama terhadap skonomi syari‘ah
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it adalah mencakup kepada 11 (sebelas) bentuk ehonomi gyariiah,
sebagal berikut;

Bank syari‘ah

Lembaga keuangan mikeo syari‘ah

Asuransi syari‘ah

Reasuransi syari‘ah

Reksa: dana syari‘ah

Obligasi syari‘ah dan surat berharga berjangka menengah syari‘ah
. Sekuritas syariah

. Pembiayaan syari‘ah

. Pegadeian syari'ah

10, Dana pensiumn lembags keusngan spari‘ah, dan

11. Bisnis syari‘ah.

Syatu hal yang membuat kewenangan Pengadilan Agama sepertl
dikermukan menjadi lebih umum adalah pencantuman kata “Bisnis
eyl ah” pada b (k) seperti tedihat pada poin terakhic Bisnis syar*ah
ity dipahami datang dalam makna yang cukup luas, arinya mancalup
cemua bisnis umat Istam yang berkarakiar cyari“ah, hal ini dapat.
dicantohkan dengan semua aspek yang ada dalam kitab al-buyu” pacla
Kitsb-litab fikih yang kita kenal sslama ini, misalnya, junl bell, sewa-
menyewa, hitang piutang, pinjam meminjam, gadal, pemindahan
hutang, dan lain sebagainya. Lewat pemehaman seperti ini akan ada
panerapan hukum ekonomi sayari ah yang lebih kamprehensif dalam
lembaga formal Pengadilan Agama.

Mengingat adanya tugas baru vang leblh luas bagi- Pengaditan
Agama untuk menyelesaikan ekonomi syari‘'ah, lerasa ada beberapa
hal yang terkalt dengan itu, di antaranya adalah;

1}, Pentingnya melahickan Hitab Undang Undang Hukum Ekonomi
Syari'sh yang meliputi hukum materil, dan acaranya. Meskipun
telah ada penegasan tentang aspek-aspek yang menjadi penekanan
kewenanaan ekonomi sayari‘ah dimaksud, fetapi hal itu barulah
lebel-lebal dari beriuk altivitas ekonomi syari'ah yang sda, sesung-
gquhnya meryanghkut tentang apa, dan bagaimana hai i masih
juga halnya dengan hukum acara yang berkenaan dengan hal itu,
sesungguhnya dengan mengamiil hukum acara perdats Pengadilan
Agama yang ada selama ini, ditambah dengan hukum acara Perdata
Pengadilan Umum menjadi modal dasar yang harus diakomodasi,
hemudian disempurnakan sesual kebutuhan vang ada, misalnys

Tewat pendelatan nuanss figh muamalah. Dengan hal ini diharapkan
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alan ada pedoman bagi hakim agama untuk menjalankan tugasnys
dalam menyelesatkan senghata ekanomi sayari‘ah tersabut.

2). Adanya pengaturan vang lebih rinc dan tegas tentang kewenangan
Pengaditan Agama dalam kaitannya dengan omng. Prinsip yang
dipahami bahwa Pengadifan Agama itu adalah lembaga yang
hanya diperuntuklan bagi orang lslam saja, Hal ini teriihat dar
maksud pasal 2 UL Na.3 Tahun 2006 vang berbunyl; Pengadilan
Agama adalah salah satu pelaku kekuasaan kehakiman bagi rakyat
pencar keadilan yang beragama lslam mengenal perkar terteniu
sebagaimana dimaksud dalam Undang Undang i,

Beranglan darl penegasan Undang Undang ini hanua akan mengadili
arang-orang lslam saja di satu sis, namun daiam kenyataan: orang
yang terkait dengan elonomi syari‘ah it tidak tesbatas, dengan sifatnya
yang umum dan terbuka ini akan banyak non muslim yang menjadi
konsumen darl ehanomi syari‘ah itu, atau bisa fuga malah non muslim
varig merijadl peredia, dan pelab utama ehonomil syar'ah itu, sementzss
konsumennya adalah umat lslam, atau bisa juga ada kesepakatan
kemitraan antara muslim dengan non muslim uniuk mengelcla: suatu
bentuk ehonoml syari‘sh pada sisi yang lain. Sermua hal ini sangst
dimunghinkan untuk terjadi, maka hatini akan sangat layak mendapal
ketegasan,

KESIAPAN PENGADILAN AGAMA MERESPON UU NO.3/
2006 TENTANG PENANGANAN SENGKETA EKONOMI
SYARI'AH

Untuk mengawali kajian ini terlebih dabulu dikemubakan redalsi
pasal 13 avat [1) huruf {g) UL Na. 7 Tahun 1989 yang mengatakan bahwe:
Untuk dapat dianghat menjadi Hakim pada pengadilan Agama, secmng
calon harus memenuhi sayarat-sayarat sebagai berikut: Satjana
syari'ah atau sagana hukum yang menguasai hukum lslam.?

Pada saat Undang-Undang ini dibuat dapat terasakan bahwa sariana
syari‘ah adalah predikat formil pada umumnya orang memilili penge-
tahuan yang memadal untuk penguasaan hukum lslam. Pencantuman
sarjana syari‘ah dengan tanpa embel-embel dapat dipahami tentang
adanya legifimasi yang kuat bagi mereka sehagai pihak vang paling
kompaten terhadap penguasaan hukum lslam.

Sehubungan dengan pemberian kowenangan penanganan senghetn
ekonom| syari'ah hepads Pengadilan Agama lewat UL Mo.3 Tahun
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2006 seperti dikemukakan dengan tiba-tiba, maka ada heidawatiran
gomnentara pihak. termasulk pihak DPR tentang tidak saapnya
Pengadilan Agama akan hal itu. Kekhawatiran Ini cukup beralasan
mengingat berbagal hal, di antaranya;

1. SOM hakim yang menangani perkara syari‘'ah itu dipertanyakan
Dapat dipastikan bahwa hampir semus hakim Pengadilan Agama
yang ada di Indenesia ini tidnk memiliki latar-balakang pendidikan
Jurusan atau Program studi “Ekonemi lslam™. Ini terjadi hkarena;
1). Sewakiu adanya rekrultmen Hakim Agama selama ini, Jurusan
dan Program studi Ekonomi lslam belum ada., 2). Jurusan dan
Program Ekonomi Islam vang ada sekarang inl masih barusia muda
karenanya belum sampal mengantarkan mereka menjadi hakim
Agama, untik kasis Jurusan Ekonomi |stam di IAIN SU Medan
termasuk pelopor dalam menyikapl aspek perbankan syari’ ah inl,
temyata baru dapat melantik alumni perdananya pada acara wisuda
sarjana yang dilakubkan pada tanggal 23 Nopember 2006 kemarin
Dengan demikian keberadaan jurusan Ekonomi islam di Indenesia
huga relatif sama,

2. Pasamya perkembangan perbankan syari ah

Berdasarkan data Bank Indonesia, asset bank syari‘ah pada akhir
2005 meringkat 36,2 persen dengan nilai Rp 5.55 trilliun sehingga
tetalnya mencapal 20,9 trilliun. Peningkatan volums tersabut
maninghkatkan pangsa pasar total ssset perbankan syan‘ah terhadap
industri perbankan dari 1,26 persen pada tahun 2004 menjadi 1.42
persen padatahun 2005, Sementara itu, pembiaysan juga meninghat
pada kisaran 2,19 persen dari total pembiayaan perbankan
Nasional Pada tshun 2005 pembiayaan perbankan syari‘ah
meningkat menjadi 15,23 triliun dibandingkan tahun 2004, vakni
Bp 11,48 frillidn,
Kenvataan ini membuktikan bahwa aktivitas perbanian syari'ah
meningkat tafam pada tahun 2005, dan peningkatan ini sudah
terlihal sejak tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan separtl ini
diperkirakan akan turut memacu meningkatnya senoheta perbankan
syari‘ah i, terutama dar aspek kuantitas.

3. Menguatnya eksistensi Perbankan syari‘ah di Indonesia
Adanya penyempurnaan Undang undang Perbankan di Indonesta
dari UU No.7 Tahun 1992 ke UU No, 10 Tahun 1998 ternyata telah
menciptakan era baru bagi sistem perbankan di Indonesia, selaligus
memperkokoh eksistenst perbankan syari‘ah. Undang Undang ini
ternyaia tefah memberkan pengakuan terhadap adanya dus macam
sistern perbankan di Indonesia, yaitu bank kanvensional, dan bank
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syari‘ah yang eksls secara sejajar dan berdampingan (s bank-
ing sistern). Legitimasi ini telah memberi kesempatan yang lebih
luias bagt bank syari‘ah dibanding dengan bank kenvensional, karéna
di samping hadirmya bank syar'ah, juga dimungkinkan adanva
perbankan kenvensianal membuka perbankan syari‘ah di dalamnya
Lewat pemikiran ini dimungkinkan adanys sengketa perbankan
syari‘ah yang tidak kalah serusnya dibanding dengan perbankan
konvensional,

4. Perdagangan bebas 2010

Dampak yang akan terjadi darl perdagangan bebas ini memaksa
aspek bisnis diuji dengan vitalitasnya masing-masing. Pada- saat
Hu dunis blsnins idak lagi menjadikan negars sebagsl selat-salat
dalam mengekang produksinya, tetspi berperan dalam memacu
untuk tetap eksis dalam pergumulan i, Hal ini memperlihatian
tentang lingginva persaingan, di mana akan memunghinkan adanya
niat dan tekat kelompok wrfentu bagi pelaku ekonomi syar‘ah it
uniuk milakukan apa saja dalam mempertabankan eksistensinya,
sehingga intensitas persinhuban hukum, dan kepentingan ifu mendobrak
tingginya anglka sengkela ekonomi syari‘ah, bukan hanya dar aspek
kuantitas, tefapl juga secara lualitas,

Dalam bentuk realitas, kekhawatiran itu kurang terdulunag,
mengingat adanya berbagal unsur pevedam sebagai berikut :

1. Realitas kasus vang masuk ke Pengadilan Agama
Untuk kasus Sumatera Utara, menyangkut sengketa ekonomi kslam
masih nihil. Artinya sudah hampir setabun UD No.3 tahun 2006
secara resmi memberikan kesampatan bahwa penyelesaian sengheia
ekonomi syari‘ah itu lewat Pengadilan Agama, lermyata sengheta
dimaksud belum pernash di bawa ke Pengadilan Agama.” Dengan
membanding kepada kondisi Pengadilan Agama di Sumatera Utara,
miaka diperiraban akan relatif sama halwa dengan Pengadilan Agama
lainrya di Indonesia.

2. Sistern okonomi syari‘ab lebih kondusli dad ekonom| kapitalis
Ada kecenderungan pemahaman bahwa sistern ekonomi savari‘ah
dipahami cenderung leblh kondusif, dan lebih mampu eksis dalam
pestarungan ekonomi yang lebih sehat, dan kompetetil. dibanding
dengan ekonomi kapitalis. Hal ini seperi terlihat dalam pernvataan
Lembaga Manajemen Fakultas Ekonoml Ul Krisis ekonomi yang
terjadi pada akhir tahun 1997 menunjulkkan bahwa bank vang
beroperasi dengan prinsip syari'ah melatif dapat bertahan dan
memiliki kinerja lebih baik i tengah gejolak nilal tukar dan tingkat
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suku bunga yang tinggl dibanding dengan bank konvensional, mini-
mial tedihat pada angka NPFs (Non Petlorming Financngs) vang
lebih rendah pada bank syari‘ah dibanding pada bank dengan
sistem kanvensicnal, tidsk adanya negative spread, dan konsistensinia
dalam menjalankan funagsi intermediasi."”

3. Pengadilan Agama telah siap mengantisipasi penanganan setiap
perkara senghketa ekonorml syari‘ah vang disjukan kepadanya.
Hakim-hakim pengadilan Agama telah dibelali dengan pengetahuan
ehonoml syari'sh dimaksud, secara aktif mereka telah menglluti
pelatihan dan penataran untuk hal ifu, baik yang dilsksanakan di Pusat
demikian juga yang dilaksanakan di Daserah. Dengan dasar filih
' amalah yang mereka milik selama il ditambah dengan konsep-
konsep ekonomi syari ‘ah yang telah diformiulsi ke dalam pengetahuan
moderen, dipahami mereka telah mexmiliki kemampuan yang memadal
unituk menyelesaikan setiap perscalan ekonomil syari‘ah yang
dihadapkan kepada mereka.

4. Mahkamah Agung telah mensosialisasikan ekonomi gyari'ah ni
Henyataan sikap Mahkamah Agung yang telah mensosialisasilan
ekonami sayari‘ah ini kepada plhak terkait, terutama hakim-hakim
Pengadilan Agama, urtuk hal il Mahkamah Ameng telah menerbitkan
12 [dua helas] buah buku paket sosinlisasi ekonomi spari'ah vang
diharaphan telah memadal untuk menjadi pedoman bagi pihak
terkait. Dengan sosialisasi ini akan dapat menambah keilmuan para
halim, dan praktisi hokom lainnya yang membutubkan beracara
dengan sistem skonomi syari‘ah.

5. Prinsip syari'ah mengajarkan bahwa pemberi pinfaman dituntut
sipaya mengerti akan kesulitan penghutang di satu sisi, dan
peminjam pun tidak baleh menikmati modal pinjaman secara lelissa
di sisl lain.

Sikap loperatif pihak berplutang diamanatkan cleh firman Allah
daiam Q.5. al-Bagarah ayat 280, “Dan jika forang berhutang ifu)
dalam kesukaran, maka berilah fangguh sampa dia berkelapangan,
Dan menyedekahkan fsebagian ataw sevming ptangl i, lebily baik
Bagimu, fika kamt mengetahi " Orang yang berhutang fidak boleh
menikmati modal pinjaman seenaknya, tetapl dia harus mengem-
balilean pinfamannya secara baik, lsyarat ajaran agama mengamanat-
ken bahwa penghutang harus berlalu simpatik dalam melunasi
hutangnya, memperhatikan katepatan walktu, dan boleh memberi
tambahan dad apa yang dihutang sebagai rasa terima kasih terhadap
orang yang telah berjasa membanti mengatasi kesulitan sehingga
bethenan member pinjaman. Dalam hadis yang dirlwayatkan oleh
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Imam Bukhari di dalam kitab shahihnya, pada bab af-ftigrad wa
ade al-Lign darl Abi Hurairah ra., dia berkata, Secrmng menagih
huitang seekor unts kepada Rasulullah sav:, Rasul berusabis untuk
melunasinya, dan berkata bahwa vrang yang berpiutang itu berhalk
managthnya. Rasul manyuruh sahabat membeli seebor unta sehesay
untanya vang menjadi hutangnya, lalu kamu bayarkan kepadanya,
unituk membayar hutangnya tersebut, kemudian sahakat berkata,
kami tidak menemukan unta sebesar untanya itu, tapi vang ada
adalah lebih besar dar itu, Basul menjawab, belikaniah dan sersabilkan
kepadanya, sesunignya orang yang terlebih baik diantam kami adalah
orang berbuat balk lebih dar pada apa vang dibuat baik kepadanya 1
Mengamati akan hal ini ada kecendérungan. di samping ada
kekhawatiran ketidak-siapan Pengadilan Agama untuk menangani
sefiap perkara ekonomi syarl'ah vang disjukan kepadanya, temyata
ada banyak hal vang menjadi potensi sulisesnya penanganan ekanami
syan‘ah tersebul di Pengadilan Agama.

KESIMPULAN

Meskipun dalam suasana yang tiba-fiba lahirmya UU Ne.3 Tahun
2006 tentang Perubahan atas Undang Undang Republik Indonesia
MNomor 7 Tahun 1989 tentang Pesadilan Agama memberikan kewenangan
penanganan sengheta ekonomi syari'ah dalam segala aspeknya kepada
Pengadilan Agama, maka dengan berbagai usaha dan kapasitas vang
dimiliki Pengadilan Agama, diperkirakan mereka telah siap untuk
mengemban tugas ftu dengan baik, mulai dan menerima, memertksa,
mizngadili, dan memutus perkara dimaksud,
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Cataian

iZainulbahar Noar, Bank Muamalal Sabuah Mimpl, Harapar, dan
Fenomena Nebangkitn Ekorom) lsiam [Jakarta: Bening Publish-

ing, Cet, Ka-1, 2006], h. 445348,
"Dia adalah seorang ilmuan denigaf gelar Dolkdor dati Ealultas Sastra Arab
dan Penghajian Keisiaman (lslamic Studies] dar Universitas Leiden Belsnda,

peralanannya dengan rremalkal nama samaran Abdul Gaffar, sekaligus
mmmmhuﬂddﬂ!rnﬂd&nhkmgmuhnmm:ﬂnmkhn
diﬂub.ugmmwmum“uﬂmdmumhhﬂ i, dis berkhitan, shalat.
wm,baﬁuhﬂ..dannaﬂlm WWWMINWM
seorang femannya ahii amolog) Jerman dalam unghapannya dia anys
meelaboikmn Murnﬂm.ﬂmrmﬂmuddpﬂmmmbﬁhmh‘nhdmﬂmu
jzislaman yang dimiliking. wrik periadiulian Aceh, pada tabun 189 1dia pun
mmkhkm.dunmamhpdiﬂuﬁﬁnjﬂwkﬂlﬂmhummmﬁm
selanjutnya dia Hoggal di Jekarts, tapt maskh lag senantiasa memasuld Acth
Sahugaihaﬂlpnnmnﬁummyndiﬁmmmhdh melahirian sebuah bubu
yang berudul De Atjshers, C mwﬂumammm
diwmmmdmmw&%umlﬁ?.duhhhumgﬂ
MWMMMUEMWMWMJJ.M
Hwhdanhnnnh'h:wﬁmﬁndxh 0%, Crhistian de Visser, dan ia
mm@ﬁmﬂmmnmmMMIm_an
wjiicuug:.mndm.Tm;Enq:lupﬂnEﬂmmlm 1950), h. 936,
Suga, Tirm Pamausun, Ersikivyeds Nasional indomesis (dnkarts: Dielin parnunghas,
1997), h.505., Juga. Aglb suminis, Phalitic felarm Hindia Baiande (Jakerta:
LP3ES, 1985), h. 119, dil
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cepad. sekali-sekab berkecok pinggang dibarengi oleh fonase suam yang @jam
sangat meyakinkan selama satu jam lebib, akhimya sstelah it dibareng pula
dengan pidato Bapak Sukamdani Sahid Gitisardjono dan Bapak Rahmad Saleh,
puluhan vang hadir mengisi daftar komitmen menjadi pemegang saham Bank
Muamalah tersebul, dan malam it juga adalah mialam vang bail menjadi
awal penpgalangan dana bagl berdirinya bank syari‘ah di Indonesia. Zajnul
bahar, Bank Musmalak, b 37

! Syafit Antenie, Rerbankan Svan'ah, Wacana Llama dan Cendifiawan
{Jakarts ; Bl dan Taslda Institat, 1999), h.59

¥ Rertarma, KH. M.A Sahal Mahfudh adalah Ketua Uimwm Makdls Ulama
Indonesia (ML) dan Pemimpin Pesantran Maslakul Huda - Peti. Jawa Tengah.
yang mepipalan salah seorang tokoh penting dalem proses lima’ Ulama yang
mengeliarkan Fativa Bahwa Bunga Bank adalaf fiha dan karenanva hamm
hkurnpe, Kedus, Prol, DRL H. M. Yasic Masution, Relaor Institut Agama.ls-
lam Megeri Sumatera Liare (IAIN Surmut) vang antara lain aldif mensosialisasian
nikai — nilal universalitas perbankan syarsh, ekonomi Islam dan mengembangkan
usahn — usaha maupun hegistan akedemis terkait dengan ekonomi syariah.
Juga, aktif dalam persiapan dan pembentukan Bank-Bank Perkreditan Rakyat
Syart'ah [BPRS) di Sumatera Urara, sakaligus menjabat sebagal Anggots Dewan
Pengawas Syariah (DPS) Bank SUMLUT Syariah., Katige, A Riawan Amin adalsh
Direktur Utama Bank Muamalat dan Ovrector of internationad Sslarmic Financial
Market (ITFM) Bahrain, Dia dipilih untuk menerima Syarlah Awerd dengan
pertimbangan; dengan ketarbatasan sumber daya manusia memimpin recovens
Bank Muamalat kalusr dasl krisis maneter tanpa membebani inspirasi bagi
masyarakat dan Negara. Hesubksesan inl membser inspirasi bagi masyorakat dan
instansi terkast mengenai keberadaan Bank Musrnalat dan mendorong tumbuhnga
bank syariah dan unit usaha syariah di Indonesia. Dibawsah kepamimpinan
A Rizwan Amin, Bank Muamalat meropakan satu-satunya Bank Syaelah di
Indonesia yang mendapatian penchamgaan mfemasional Kual Lumpr Slamic
Finance Forum (KLIFF) fuvasd vang dissienagarakan aleh Deloitte nternational
dan Dow Jones lsiamic Indexes New York. Penghargaan ini memberikan citra
pomitif terhadap perkembangan perbanian spariah di ndonela dan Ivernasional,
D4 samping i, A-Riawan Amin juga dipercaya menjabat sebagal Member of
The Board Directar of international lsfamic Financial Market {IIFM) di Bahrain.
Dt juga dikenal sebagal tohoh utama vang berpildr inovatil, antars lain dengan
mangembangkan @Aringan yeng memiliki deys jsndlu luas ke palosok tanah
alr melalul aliansi dengan berbagai pihak, antara lain PT Pos Indonests dan
jarngan Pegadaian. Dengan alinns telah dikembangkan GERAI MUAMALAT
pada jaringan Kantor Pos untuk memudahlan masyarakat dalam membuka
rekening dan menyetorkan dananya ke Bank Muamalat. Inovast terben sdalah
Shar-E Card, sebagal paket Investment Syariah Card pertama di Indonesia.
Bahkan di dunle, Peluncuran kartu Shar-E-dilakukan menypunl fatws MU
tentang keharaman bunga bank Desember 2003 silam. Dalam fatwa disebutkan
bahwa untul daerabh yang tidak ada jaringan bank syariah, mala masyrakat
masih baleh bertransaksi dengan Bank konvensional karena sifatnys darurat
Melaui shar-E Bank Muamalat telah membuktikan bahwa tanps adanya
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kehackiran fisik bank suariah pun masyarsket bisaterbebas ded transabai ibaw|
yang dilarang oleh samua sgara. Heempar, Harian Lmum Ropublie. Repubiilea
adalah harian pertama pang memillli halaman khasus Sunriah vang mem-
barisakan peliembangan ehenemi dan keuangan syariab dalam shala regular.
Soring menampilkan profil produk-prodik lembaga kesangan maarah. Media
irii juga dianggap membsrikan penceratian htitmuan mengenai gkonomi syariah
dan perbanban saiah hepeda masyambat. Mempertienalan lembaga-lembaga
heuancun syariah kepada Public Berhasi menciirakan lembaga i usrigen muriah
dalam tataran dan praldisi pang modern., Umar Shihab, Hetua MUI | Ketua
Dowan Jur Syariah Auvard Jakarts, 12 duni 2065

*Pagar. Himpunan peraturan Perundang-Undangan Peradilan fgama o) indes-
fesin [Madan: JAIN Press; 1995], h 244-285,

=smbaga Manmgement FELIL Manajernen Lisahawan fndanesia, [durmall
{dalkcarts: Limbaga Management FEUL 2006], h.3

HiHasil wawancara denoan Wakil Ketia PTA Sumatera Utate Maedan Drs.
H.Area, SH.. Ma_ di Kaniorhus pada tanggal 17 Nopermbar 2006

12 okt

1) 5 al-Banarah avat 280 tersebut berbuny;

3 guled 22T gl Ijﬁ;..'. aly i 5_,]-:1._,'_3 _..;. 3l
Departemaen Agama RL, AtCoran dan Teriemahnua [Semarang: TV Toha

Putra, 1989), h.70.
4 Hadis ini berbungt:
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PROSPEK EKONOMI SYARIAH
DALAM KOMPETISI PASAR BEBAS

Amiur Nuruddin

Pendahuluan

[lmu Ekonomi Syariah adalah ilmu yang mempelajarl usaha
manusia dalam memenuhi kebutihan yang banyak dengan sarana
terbatas yang berumpu pada sistemn nilai [swari'at) lslam. Sistem nilal
pada hekikatnya adalah sesuatu yang akan memberi makna dalam
kehidupan manusia pada setiap peran yang dilakulannga, Sistem itu
terbangun datam suatu rangkaian utuh yang terjalin: sangat erat antara
satu dengan yang lainnya. Sistem nilai ini mencakup pandangan dunis
{ wiorid viewd can mesal yang mempengaruhd, miembirnbing dan membanta
manizsia merealisasiloan sasaran-sasaran humanitarian yang berkeadilan
dan betlesesahisraan. Pada saty sisi sistern ekonomi syanah iu memang
terikat dengan nilai, namun pada sisl lain ia bersifat dinamis, sehinggs
penelitian dan pangembangannya berlangsung lerus-mengmns. Sistern
nilai yang terkadung dalam ekonomi syariah pada intinya tercakup
pada landasan filusofis lmu ekenomi itu sandiri.

Empat Landasan Filosofis llmu Ekonomi Syariah

Setidaknya ada empat Jandasan filosofis imu ekonoml syariah vang
marupakan paradigma yang membedakannya dari ilmu ekonomi
kanvensianal, Landasan filosofis tersebut adalah faufid, keadifan,
kebehasan, dan mngggungawal

Rertama,. tauhid. Tauhid adalah landasan filosofis vang paling fur-
damental bagi kehidupan manusia. Dalam pandangan dunia holistik
init , tauihid bukanlah hanya ajarsn tentang kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, tetapi lebih jauh mencakup pengaturan tentang stkap
manusta terhadap Tuhan dan terhadap sumber-sumber daya baik
manusia maupurn alam sebagal ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa.

Mansia sebagai pelaku ekonomi hanyalah sekedar frustee (pemegang
amanah), Oleh sebab i, manusia hans mengikuti ketentuan Allah dalam
segala altivitasnya, termasuk sktivitas ekonomil. Hetenuan Allah vang
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harus dipatuhl dalam bal int tidak hanva bersifat mekanisis dalam alam
dan kehidupan sosial |, tetap lugavang bersifat efis dan moral | wlhipah),

Penjabaran tentang implikast ekonomis dan tauhid ini merupakan
fokus utama sehaligus sebagai corak tersendini dalam analisis fentang
ilmu ekonomi syariah. Sehagaimana diketahui dalam analisis ilmu ekonomi
syariah, unit operasional terkecil bukanlah “manusia ekonomi”,
melainkan manusia sebagal agen langsung ats. w ‘JcI] Allah !khauf:.@h:l
dalam proses penciplaannya.

Kensep khaiifah, atau dalam pengertian pengelolaan disebut &hildEh,
menyediakan basis bagi sistemn perekonomian dimana ketjasama dan
gotong rovong, atau vang disebut co-dleferminast (Thoby Mutis), meng:
gantikan kempetisl vang selama ini menjad ciri dominan dalam proses
interaksi ekonomi. Kalaupun ada, kemungkinan hanya kampetis pada
tingkat keberhasilan yang berbeda dalam memperoleh materl. Seperti
juga hainya dalam konsep kepemilikan, dimana kepemilikan dalam
ekonomi syariah sebenamya hanya merupakan pemeliharaan milik
Tuhan, dan bukan hak mutlak perorangan. Konsep pengelolaan berarti
bahwa mereka yang berhasil mempercleh kemakmuran haruslah tanpa
mengorbankan orang lain, dan kemudian menggunakannya untuk
menolong sesama.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dilihat betapa konsep tauhid
dalam lsiam benar-benar memberikan implikasi ehonomis dalam aldvitas
ekonomi syariah. Hal ini dapat juga dilihat secara langsung dari instrumen-
instrumen ekonominya seperti zakat, infag, sadagah, penolakan
terhadap riba vang pada dasarmya merupakan ajaran-ajaran lslam
vang berbasis pada tauhid.

Hedua, keadilan dan keselmbangan. Keadilan dan keseimbangan
ditegashan dalam beberapa ayat Alquran dan sekaligus menjadi dasar
kesejahteraan hidup manusta’. Oleh sebab i, seluruh kebijalsanaan
dan kegiatan ekonomi hanes dilandast pabam keadilan dan kessimbangan.
Sistemn ekonomi haruslah secara intrinsik membawa nilai keadilan dan
kesaimbanoan®.
dan tatanan vang harmaonis alam semesta {sunnafullafl. Walaupun
demikian, keadilan dan keharmonisan bukanlah hanva karakteristlk
alami saja, melainkan sebagal suatu hal vang harus diperjuangian
keberadaannya di dalam kehidupan ini.

Dalam ekonomi syariah, keadilan dan kessimbarigan harss tercermin
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pada tersujudnya pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, sebab
Leduanmya merupakan dua sisi dar satu entitas. Permbangunan dengan
demikian bukan berarti pertumbuhan pendapatan secara nominal,
melainkan juga distribusi pendapatan tersabin secara marata, Sumber
daya pada hakikatnya adalah anugesah dari Allah, oleh karena itu
tidak beralasan Jalau kekayaan i hanya terpusat pada segelintir orang
saia (Alguran. 2: 29),

Konsep keadiian lslam dalam pembagian pendapatan dan kekayaan
bukaniah berart bahwa sefiap crang hanis menerma imbalan sama
persis tanpa mempertimbanglan kentribusimua kepada masyarakat
|slar membolehkan adanva perbedaan pendapatan, karana mernandg
mranisia diciptakan tidak sama watall, kemampuan |potensi] dan peng-
abdiarmya kepada masyarakat!

Ada beberapa syarat yang menentukan terdptanya keseimbangan
dan keadilan di engah-tenigah masyarakat, yaitu: pertams, hubungan-
hubungan dasar antara komsumsi, distribusl dan produks hams berhent!
pada suatu keseimbangan tertentu demi menghindarkan pemusatan
Mmmehnmdmﬁxhddamwmmrﬂrm. Reefua,
keadaan perekonomisn yang tidek konsisten datam disrbusi pendapatan
dan kekayaan harus ditolsk, karena lslam menolak daur tertutup
pendapaian dan kekayaan yang menjadi semakin menyermpit (Abourar,
bt A .‘iﬂﬂmnﬂhagmrialdhalduﬁpmgamhﬂﬂpaguﬂum miaka
dalam eknnoml syariah tidak diakol adania hak milik yvang terbates
maupun SFEm pasar yang bebias tak terkendall Hal inl disebablan
ahwa skonomi dalam pandangan lslam bertujuan untuk menciptakan
keadilan sosial. Hualitas kesetmbangan akan menguasai cakrawala
ehanomi dalam ekonomi syariah dengar menyinghirkan strulur pasar
yang eksploitatif maupun perilaku atanistik yang egois darl para agen

-gkanoml dan bisals,

Katiga, kebebasan, Kebebasan mengandung pengerfian bahwa
manusia bebas melakukan seluruh aktivitas ekonomi sepanjang fidak
adls ketentuan Tuban vang melarangnya. Manusia mempunyal
basan untuk membuat suatu keputusan ekonamis yang berhubungan
dengan pamenuhan kebutuhan hidupnya kavena dengan kebebasan
ftu pula manista dapal mengoptimalkan patefsinya dingan melakukan
inovasi-inovasi dalam kesiatan shonomi®,

Cukup beralasan jika di dalam fikin Mu‘amatah berlaku sebuah
m.mmmuﬁwwmm itu diperbolehhkan
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saiama tidak ada dalil yamg melarangrpe. Konsekuensi dari kaedah ini
aclalah, dalam alktivitas mu‘amalah (ehonomt syarnah) manusia diberikan
kebebebasan yang seluas-luasiya untuk mengembanghkan kreatifitasra,
miglakukan inovasi-inovasi ekonomi sesuai dengan kebutuhan manusia
|pasar) yang terus menenus mangalami perubahan®.

Walaupurn demikian di dalam ajaran Islam makna kebebasan bukan
dalam makna liberalisme, melainkan sangat terkait dengan nilai tauhid
dan pengarchnya dalam membentuk kepribadian diri, karena segala
sesuatl hanya dipestanggungiawabhkan sebagal pribadi di hadapan
Allah. Sehingge dengan hebebasan yang bertangqung jawab itu pula
akan melahirkan nilai pengabdian (ib8dah) hamba kepada Allah
sebagail pemilik dan penguasa alam semesta | te Crealor of unfverse),

Feempat, tanggung jawah. Perfanggungiawaban adalah konseluensi
logis dar kebebasan yang diberikan Allah kepada manusia. Kebebasan
dalam mengelala sumber daya alam dan kebebasan dalam melakulan
aktivitas ekonomi inilah vang sejatinua akan dipertanggungawablan
manusia di hadapan Allah nantinya.

Dalam al-Quran (QS ALAA2EET2) disebutkan bahwa salah satu
makna amanah adalah kebebasan. Dengan kata lain, kebehasan iw
sendirl adalah amanah Allab yang harus diimplementasiban manusia
dalam aktivitas kehidupannya Oleh karenanya, perlu ditetapkan
batasan apa vang bebas dilakulkan manusia dengan tetap berfanggung
fawab atas semua vang dilakukannya.

Diari sini terlihat jelas bahwa aksioma kebebasan berhubungan erat
dengan akstoma tanggung jawab, sementara tanggung jawab memupakan
konsekuensi dar amanah vang diberiban kepada manusia sehagai
khalifah-Adfafi. Allah telah memberikan Alquran sebagal pedoman
bagaimana seharusoyn manusia mengatur alam ini. Akhimya manusia
diharuskan bertanggung jawab terhadap tindakan apa vang dilakukan
{Algquran, 4: 85; 6 165),

Pertanggung jawaban maniisia ini dapat dipahami pada dua aspek,
yailu aspek transendental (franscendental accountabifity) dan aspek
sosial (socal accountability), Aspek transendental yang mevakini adanys
har pembalasan, atau juga sering disebut hari perhitungan (vaum al
hisab), memiliki peranan penting dalam hehidupan seseorang, sehingga
ia harus mempertanggung jawablan semua perbuatannya. Orang vang
sadar akan eksistensi hari pembalasan tersebut akan mampu meng-
artikulasiban kehidupannya dengan sikap dan prilaku vang terbaik,
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Aspel sosial dari pertanggunglawaban merupakan sebuah
keniscayaaan don konsekuensl logls manusia sebagal khalifah
(trussties di muka bumi, sehingga dengan demikian pernahamnan
fentang dokirin accountabilit inl seharusnya tidak hanya terbatas
dalurm kontebe gpritual sajs, melainkan juga hars mencakup proses
yang lebih praktis dalam kehidupan sehari-hari

Prinsip-prinsip ekonomi syariah yang telah diuraikan di atas
merapakan bingkai yang melingkupi aktivitas ekonomi manusia,
Selama manusta konsisten berjalan di atasnya, maka aktivitas ekonomi
manisis akan berlangsung dalam suasana /i tanpa ada eksploitasi
dan bantuk-bentuk kecurangan lainnya. Inilah yang dimaksud dengan
aktivitas ekonomi yang dilandast nilai-nilal etika universal manusia
(al-sawabif). Sefiap manusia tanpa membedalian agama, suku dan
bangsa membutuhkan aktivitas ekonomi yang dilandasi nilai-nilal moral
tersabut, Teraplikasikan secara tepat nilal-nilal semacam itulah pada
Mmmﬂmm@nﬂaﬂmﬂadﬂﬂmwmn
sejati dalam cita-cita ekonomi syariah,

Earakteristik Ekonomi Syariah

Karakteristik ekonami syariah dengan demikian dapat dirumuskan
sebagai ekonomi vang berumpu pada sistem nilai dan etilka vang
herlandaskan tauhid. yaitu: bermotivasi memperoleh keridhaan Allah,
berorientasi jangka panjang, vaifu mencapai lebahagiaan di dunia
sampal akhirat; dan diterapkan melakul pengembangan aplikasi dari
prinsip-prinsip lslam, syariah dan tradisinya. Sistem ekonomi syariah
adalah sistem ekonomt pasar vang berkeadilan, bukan bersifat
kapitalistie-individualistis, walaupun ia mengakul kepemilikan pribadi
dalam batas-batas terientu, termasuk kepemilikan alal produks| dan
faktor-fakior produksi. Pemilikan hekayaan pribadi it harus berperan
sebagai kapital produktif vang akan meningkatkan besaran produk
nasional dan kesejahteraan masyarakat.

Ekonomi syariah jugs bukan ekonomi sosialis-koleltif walaupun
kepemilikan individu itu dibatasi oleh dua hal, valtu pertama, tidak
boleh diperoleh dengan cara yang tidak sah menurut syariah dan
kedua, tidak boleh bertentangan dengan kepentingan masyarakat.
ESebagai contoh, individu tidak boleh memiliki sumber daya alam vang
bersekutu dengan manusia, sebagaimana sabda Rasulullah saw,
“Manusia bersekutu dengan tiga macam benda yaltu rumptit. air dan
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api” [HR. Ahmad dan Abu Dawud). Berdasarkan hadits ini, maka
individu tidak boleh memiliki padang rumput {mungkin pengertiannya
dapat diperluas dengan hutan dan jalan), sumber air dan sumber api
(minwak, batu-bara, gas, listrk dan sebagainya). Sumber-sumber daya
tersebut hams dikelola negara.

Elwonomi eyariah-adalah suatu kegiatan ekonomi yang bebas dari
segala transaksl vang dilarang oleh syariah, yaita bebas dari produlsi
dan perdagangan barang-barang yang haram dimakan, slat-alat
maksiat, bebas dar segala bentulk perjudian, pelacuran, penimbunan,
kecurangan dalam mengukur, menakar dan menimbang, promosilidan
palsu fmenipu ataw menyesatkan), menvembunyilan cacsl barang.
menyembunyikan informasi, monopol, suap dan sebagaima. Ekanomi
syariah anti riba, maisir dan gharar. Oleh karena iu, skonomi syariah
ticdak bersifal inflatair, dan tidak menciptakan gap antara Kinerja sektor
kzuangan dengan sekior il Perpofaran sekior keuangan (financial
furmaver] hans barbanding lurus dengan perputaran sebtor dil, dan
tickak menciptakan periumbaihan ekonomi vang semu | bubbie sconom) .

Darl aspek kepemilikan ekonoml syarah memiliki pamdigma vang
khas dan spesipik . Harta pada hakikatrys adalah milik Allah (Q.s al-
Mue! 24:33). Sehagai milik Allah | malAlah) haria vang dipuncal manusia
sesuncguhnya merupakan pemberian dari Allah yang dibussakan
| mustakhiafin ) kepadanya (s al-Hadid/57:7). Kata ring/ sendirl
artinys memang pemberian ["a45 ), Oleh karenanya, harts semestinga
hiarya boleh dimaniaatkan sesuni dengan kebiendak Allah, yang memiliki
harta itu. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa di alam akhirat nanti
Allah akan menanyal manusia 4 hal; tentang umur, badan, ilmu dan
harta. Menartknva, untuk tiga hal pertama hanya ditanyalan satu
perkara: untuk apa dimanfaatkan. Tapi menyanghkut hara ditanyaian
dari mana diperoleh dan untuk apa digunakan, Di sinilah pentingva
Istam mengatur masalah kepemilikan (macam kepemilikan, sebab-
sebab didapatkannya hepemilikan), pemaniastan kepemilikan. dan
distribusi kekayaan di antara manusia.

Pandangan ekonomi syariah memang berbeda jauh dengan pabam
lapitalisme, yang menganggap harta sepenuhnya adalzh milik manusia
karena manusia yang mengusahakan, dan cleh harenanya manusia
bebas mendapatkan dan bebas pula memanfzatkannya. Dan pandangan
ini muncul falsafah Sunivaie al-famalik (kebebasan kepemilikan), vang
dianggap baglan darl hak asasi manusia, Menumit paham ini, manusia
bebas menentukan cara mendapatkan dan memanfaatkan haranya,
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Pandangan lslam juga berbeda dengan sosialisme, yang kebalikan dari
sistern kapitalisme, tidak mengakui kepemilikan individu. Sosialisme
mematikan kreatifitas manusia. Dimensi individual dan matif-motif
tidak ada. Tidak ada gairah kerja, yang pada gilirannya menyebabian
penurunan secara drastis produldivitas masyaralal secara umum.

Selain dari aspek kepamilikan, ekanomi syariah juga membedakan
antara money (uang) dengan capital (modal). Money sebagai public
goodsadalah fow concept. sedang capifalsebagai privaie goods adalah
stock concept Money adalah mililk masyarakat, maka penlmbunan
uang {atau diblarkan tidak produktif] dilarang karena alan mengurangi
jurmlah uang beredar Biia dibaratkan dengan darah. maka perskonomian
aka kilrangan darah atau mengalami kelesuan alias siagnasi Semakin
cepat money berputar dalam perehenomian minka akan semnkin baik
bagi ekonomi masyaraksl. Maka, uang harus dibelanjakan. Kalau tidak,
sebagal privais goods, dana Ity dilnvestasiban, disedekahkan atau
dipinjarmkan (gard) tanpa memungut riba, dikeluarkan zakainya dan
dilarang untuk modal judi, Secara maksn, langkab-langkah itu akan
membuat velocity of money akan berfambah cepat. Ini artinya
tambahan darah barnu bagi perekonomian secara haseluruhan,

Bagl yang tidak dapat memproduktifkan capifalnya, ekonomi
syarish menganjurkan untuk melakukan syirkah { herleting compangd.
yakni berbisnis dengan prinsip bagi hasil. Bila fa ticlak ingin mengalami
risiko dalam sylrkah, maka klam sangst menganjurkan untuk melabukan
gand. Tapl dengan gard jangan mengharap keuntungan, Karena
keuniungan hanya berhak bagi mereka yang bersiap menanggung rugl.

Ekenomi spariah tidak mengenal motif money demand for specula-
fion, karena spekulasi {mayst dilarang. Dan keballlan dari sistam
konvensional vang memberikan buriga atas harta, lsiam malah men-
jadikan harta (capifal) sebagal obyek zakat. Konsep ini jelas sangat
bertawanan dengan konsep konvensional, dimana money (dan juga
capitall dipandang semua sebagal private goods Baik ditnvestasikan
dalam proses produksi atau fidak, capital harus menghasilkan wang:
Dalam kenyataannva, “investasi” di sekior bukan produks! (sektor non
riil), cenderung terus meningkat jauh melampaul uang yang beredar di
sabtor produksl.

Dari hasil penelitian vang dilakukan oleh Allais Maurice, pemath
hadiah Mobel bidang ekonomitahun 1997, yang melibatkan 21 negara
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besar, terbukti bahwa uang yang beredar di masyarakat (sebagai pr-
vate goods) jauh lebih banyak dar pada yang berputar & seldor ril
(sebagai pubifc goods), Hal ini membuat fungsl tang sshagal lokomatif
penggerak kegialan ehonomi tidak lagl efeldil dan berubah fungsi
menjadi komoditas:

Salah seorang pemikir slam, Imam Ghazali {450 H/1058 M-505
H/1111 M}, menvatakan bahwa “Uang bagaikan cermin, ia tidak
mempunyal wama namun dapat mereflebksikan - semua warna.”
Maksudmys uang iu sendin seharusnya tidak meniadi chvel (perniagasan)
melainkan semata-mata’ untuk merafleksikan nilal darl obyek. Dan
bagaikan cermin yang batk, uang harus dapat merefleksikan nilai dart
obiyek (pemniagaan) secara jernih dan lengkap. Oleh karena itu pada
zaman Hasulullah SAW uang dibuat dari logam mulia (emas atau
perak) dan mempunyai spesifilkas (mutu dan berat] yang fertemtu

Pemerintahan Rasulullab SAW sendidl tidak [perlu) menerbitkan
uang sendiri selarma uang ifu mempunyai nilai yang dapat ditetima di
=emua pasar yang terkait Inilah salah satu keunggulan konsep dan
laralderistik ehonomi syarlah vang dipraktekkan Rasulullah, yang tidal
& priogy tethadap inouasi dan sekaligus juga dapat menerima produk
peradaban yang baik dalam kehidupan. Sebagai alat tukar, baagi
ekonomi syadah, nilal vang diperiulan untuk memperlancar pemiagaan,
artinya peran uang sejalan dengan pemakalan uang ity dalam
pemiagaan dan perdagangan, Sehingga bila uang disimpan dan tidak
dipakal dalam pemiagaan maka masvarakat akan merugi karena
permiagaan akan mengalam| hambatan. lsyarat seperti ini sebenarmnya
digambarkan (Q.s. at-Tauhah2:34) dengan tidak terpujings silkan orang
yang senantiasa menyvimpan uang (emas dan perak) dan tidak mem-
buatnya produkail.

Kompetisi D¥ Pasar Bebas

Dalam dunia yang telah menjagad Imengaelobal) dewasa ini,
alkdifitas vang dilakukan manusia dalsm samus seltor kehidupan tesass
semalin dekat, bahkan hampir tidak ada lagi jarak yang membatas
antara satu dengan yang lainnya, Menjelajah di bumi Allah, dalam
perspeldif ekonomi syariah adalah pesan utama perintah Allsh, Dalam
rangke mancari rezki (al-fad, kita diminta uniuk beebaran di muka bumi
Qs alulurmy aA62:10) dan bumi Allah ini dinyatakan luas {wdsah)
untuk dimanfa’atkan manusia. l_Q.s. alMedd:97),
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Sebagal akibat kemajuan teknologl komunikast dan informast, bumi
yang luas ini telah dimanfaatkan manusia secara bersama dengan
mudah, Akbar S Ahmed dan Hastings Donnan member pengertian,
seperti dikutip Qodri Azizi, tentang proses dunia yang menjagad ind
(globalisasi) vang “pada perinsipnya mengacu pada perkembangan-
perkembangan yang cepat dalam teknolagl kamunikasi, transformast,
informasl yang bisa membawa bagian-bagian dunia yang jauh
(menjadi hal-hal) yang bisa dijangkau dengan mudah™. Dunia yang
telah berubah menjadi global village ini, seperti dikatakan Mc Luban
telah memfasititasi untuk terbentuknya aktivitas perdagangan bebas
Di Auis Tenggara, kita kenal AFTA (Asean Free Trade Agneement),
yang mulai berlaku tiga tahun yang lalu, tepatnya tahun 2003, DI
samping ity kita telah mengenal sebelumnya penanjian perdagangan
behas Amerika Utara, yaitu NAFTA (Mortfr American Trade Agreement),
yaitu perjanjian antara Amerika Serikat, Kanada, dan Meksiks, vang
efelitif barlaku sejak Januar 1994, Untuk tingkat Asia Pasific {erbentuk
APEC {Asia Bacific Eronamic Coaperation] yang merupakan kegasama
ehonomi bagi peningkatan perdagangan bebas dan arus investasl.
Kerjasama ekonomi dalam rangka APEC ini diletalkan atas dasar fima
pilar utama - (1) upaya menciptakan perdagangan yang lebih bebas
dan arus invesatsi vang lacar di kawasan Asia Pasific. (2) kerjasama
terbatas kebijakan skonomi makro, (3) penyelerasan prosedur pabean
dan bea cukai, (4] penyelamsan standasr, dan (5) dialog kebijakan
perdagangan, (Al Yaiie dik, 2003:117), Dalam semangat yang sama
rmemenuhl tututan sistem perdagancan bebas (free markef anea) di
samping AFTA , NAFTA dan APEC juga ada GATT dan WTO.

Teslepas dari adanya perbedann menyikam semangal perdagaangan
bebas dengan berbagai implikast dan kesiapan dari berbagai negara
wghﬂﬂduwmﬁﬁnhmmmpﬂmlﬂammhm
tidlak suka sedang menghadapi tntangan i, Dalam dokirin perdagangan
bebas ini arang dituntut untuk barkompetisi (bersaing) sekaligus bekerja-
sama satu sama lain {competition and cooperation). Kompetisi dan
krjasama adalah iklim, kondisi dan “locus” perekonomian global.

Sesual dengan semangat vang terkandung dalam ajaran Latarm,
kompetisl sejatinya adalah sebuah keniscavaan. Aval Alguran yang
melegalkan “kompetisi dalam kebailan | fastabig al-kfhairdl) seperti
yang termuat dalam firman Allah dalam surat al-Méidah/5:48 adalah
salah satu petunjuk yang memberi dorangan kepada umat lslam untuk
rneraih prestasi. Dalarm kontehs ini pengakuan al-Quran Qs Al Imndnd
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3:110) terhadap umat lslam sebagai urnat terbaile (&hadir ummah)
menyiratkan bahwa dalam hompetist itu umat ini harus meniadi
pemenang.

D tengah- tengah berbagal pemyataan vang didasarkan kepada
asumsi yang telah dibubtiban dengan berbegal penslitan tentang dua
ekonomi besar dunia avang telah gagal (kapitalis dan sosialis) dan
titak mampu mensejahteralkan rakyat dan masyarakat dalam arfl yang
sesungguhnya, Kita sepalat dengan analists Dr. Romeo Rissal Panjialam
MA, yang disampaikan dalam pembukaan kulish semester ganiil
Fakultas Syariah IAIN Sumatera Utara pada September 20068, Menurut
hemat kita, snalists ini sakaligus mempertogas prospel ekonomi syariak
bukan safa dalam kanteks lokal tetapi sekaligus global. Setidaknya,
bagi kita ada lima-alasan Romen yang membari peluang ekonomi
syariah untuk menang dalam kompetisi giobal. Pertama, bakwa filosali
akonomi syatiah yang tidak mengenal konsep mickle-down affect
mempunyai kemampuan mensejahterakan seluruh rakyat. Kodua,
akonomi syariah bartujuan untuk mengerakkan roda perekonamian
rakyat, vang dalam kontels ini dingatakan bahwa perolehan reski 90
% adalah bersumber darl perdagansan, [45'ah abas s alning min
al-ffirah), demilkian kata Rasulullah. Ketiga, ehonomi syariah tidak
diperuntuldian hanya untuk umat lsam, tetapi untuk selursh masyaraket
secara universal, Meempat, di anfara fujuan ekonomi syariah adalah
uptub membangun kemampuan umat | capaciy buliding), membentuk
entreprenels, vang pada gilirannya jugs akan mampu membangunlan
orang lain. Kelima, ekonomi syariah bukan harga mati, karena sebagal
bahagian aspek almutaghaurdidalam mu'amalat, dapat disesuaiban
dengan kondis| dan perobahan sosial.

Memang benar bahwa ekonomi syariah mengajarkan agar dalam
berusaha hanya mengambil yang halal dan baik (tayyib) karena Allah
SWT teinh memerintahkan kepada sehmih manusia, bulen hanya il
orang yang berman dan muslim saja, untuls hanyva mengambil segala
sesuatu yang halal dan baik (hafan tagysba). Dan untuk tidak meng-
lkuti langkah-langhal syaitan dengan mengambll yang tidak Halal dan
tidak baik. "Hai sekalian manusia, makanlah {ambilish) vang halal
lagl baik dari apa vang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikui
langlab-langheah sysitan; karena sesungguhnya syaitan it adalah musuh

vang nyata bagimu" | Q.s.alBagarmi2: 168) Oleh karena itu dalam
berussha, lsfam mengharuskan manusia untuk hanya mengambil hasil
vang halal, Yang maliputi halal dari segi materi, halal dari cara
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pamlehannya, seria juga harus haial dalam cara pemanfastan atau

nya. Banyak manusia yang memperdebatkan mengenal
kitentuan halal int. Padahal bagi umat lslam acuanmya sudah jelas,
yaitu sesual dengan sabda Rasulullaah SAW dalam hadits yang
dirhwayatkan cleh Muslim: “Gesyngguhnya perkara halal itu jelas dan
perara haram Hupun jelas, dan dianiara keduanya terdapat perkara-

ia telah terbebas (dari kecaman | untuk agamanya dan kehormatanniya.
Dian crang yang tarjerumus ke dalam syubhat. berarti ferjerumas b
dalam perkama haram, sepertl pengaembala vang menggembala di
sekitar tempat terdarang, maka hmnungkhwnbmrgunﬁ-uhannynukm
masuk ke fempat teriarany tadi. Ingat! Sesunagubnya didalam fubub
itu ada sebuah gumpalan, apabila ia baik, maka baik pula selurub
ik, din jite ia rusak, mala rusak pula seluruh tubuh, tidak lain ia
adalah hati” (HE. Muslim|

Sesungauhnya yang halal dan yang haram iiu jelas dalam ekonomi
syariah. Dan bila masih diragukan maks sebenarnys ukurannya
berlmitan erat dengan hati mamisia i senditi, bila hatinya jemih maka

umhn:ﬁmkmmwﬂdnhnm@chmjud& bagian dar basi usaha,
Kemudian dalam melabukan pemiagaarn, Istam mengharuskan wrtuk
berbuat adil tanpa mmmmmmmmﬂ. pihak yang
idak dieulai, Karena orang yang adil akan lebih delal dengan talaya
“Hai orang-orang beriman, hendakiah kamu jadi orang-orang yang
selaly menegakian {kebenatan) karena Allah, menjadi saksi dengan
adil. Dan janganiah sekali-kali kebencianmu terhadap sustu kaum,
miendorang kamu untuk beraly fidak ad(l. Berlaku adillah kamena adil
it Jekih dekat dengan tagqwa” (Q.6. al-Ma idal5:8) Bahken lslam

nmﬁihbaﬂnkuadiidunbm:bunihzhnjihndimbmh&m
adil harus didahulukan dari berbuat kebajikan. Dialam pemiagasan dan
perdaganagan, persyaratan adil yang paling mendasar adalsh dalam
rmenentukan muty dan wiuran (fakamn mapun timbangan). ~..Maka
sempurnakaniah takaran dan timbangan dengan adil." (0.5 Al Ananr,
152] “Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
(keadilan} supays hamu jangan melampaul batas neraca iu. Dan
tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi neraca itu” [ Qs Ar Ralimdn: 7,89 | Berlaku adil akan
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dekat dengan takws, karena itu berlaku tidak adil akan membuat
zeseorang teripu pada kehidupan dunia.

Dalam perdagangan, islam melarang dengan keras segala bentuk
penipuan. bahkan juga dilarang ‘sekiedar” membawa suati kondisi vang
dapal menimbulkan keraguan yang dapat menyesatkan atau gharar,
Kondisl inl dapat terjadl karena adanya gangguan pada mekanisme
pasar atau karena adanya Informasi penting mengenal ransaks) yang
tidak diketahui oleh salah satu pihak | 2. Gangguan pada mekanismie
pasar dapal berupa gangouan dalam penawaran, misalnya aldbat adanyve
panimbunan | ks atsu akibat penyaiahgunaan pesisl penawaran, |
misaimya dalam hkondisi monopoll. Atau dapat berupa gangguan dalam
pemmintasn, misalnya dengan menciptakan permintaan paisu | fajEsy)
senlah-clal adanya peningkatan permintaan sehingga mendorong
kenaikan hams, Inlomasi vang lersamar atau tidak lengkap adalah
barbeda dengan ketidak adaan informesi.

Pada inlermasi yang fersamar aiau tidak lenglap, sesecrang dapat
dengan mudah tertipu. Sedanghan dalam hal ketidak adaan informasi,
miaka bila pibiak tersebut ingin tetap melaksanakan transaksi maka hal
tersebut tergolong tindalan spekulast. Contah yang diajarkan Rasulullah
SAW adalah sesuaty (ikan) dalam air, karena pandangan pada seqals
semuaty yang berada dalam air akan terbias dan dapal menimbulkan
keraguan yang menipu, Wahal manusia, sesungguhnya janji Allah
benar maka janganlah sekali-kali kamu terfipu kehidupan dunia dan
jarigantah sekali-kall tertipu tentang Allah (karena) seorang penipu (a/
ghariid. (Q.5. Af Fétir- 5) “Janganlah kalian membeli ikan di dalam
air (kalam/laut) karena hal itu adalah gharar”, (HR Ahmad) Dan dalam
menjalankan usaha ekonomi syariah dalam hal ini ajaran lsdam
mengharuskan dipenuhinga semus ikatan yang felah disepakati
Perubahan ikatan akibat perubahan kondisi harus dilabsanakan secara
rida sama ridh, disepakafi cleh semua fihak terkakt. (Q.s alMiidal' 5:1
dan alNahf16:91. Kecendrungan perdagangan bebas, dalam kerteks
ini sudah barang tentu diletakkan pada ikatan-ikatan yang teriuang
dalam kesepakatan dan perfanjian, Perlanjian dan persyaratan, selama
tidak menghalalkan vang haram atau mengharamkan yang halal
marupaksn sesuaty vang mengikat dalam ekonomi syariah. Kompetensi
dalam perdagangan bebas melalul sistemn nila, filosoli, kamkieristic
dan aplikasi skonomi syariah menyediakan peluang untuk memenang-
han persaingan, sekallgus mendorong terciptanya kerjasama, dan
hesinerian yang unggul dan bermartabat. Semoga
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PROSPEK EKONOMI ISLAM
DI TENGAH EKONOMI PASAR

Mustala Edwin Nasution

Pendahuluan

Keruntuhan sistem ekonomi sosialis berdampak besar pada sistem
parekonomian dunia. Sistern ekonomi kapitalis semakin berjaya dan
disnggap sebagai sistern ehonomi terbaik. Apalagi sistem ini didulung
oieh negara adidaya yang notabene adalah negara lerkual di dunis.

Dalam sistem ekonomi kapitalis saal inl, berdasarkan indikator hasil
pembangunan yang dicapai secara makm, ferlihat balwa seclah dunia
telah mencapai tingkat kemajuan yvang luar biasa. Padahal darl sis
laln lerulams dalam proses distritusi kegagaian semakin terlihat.
Kesenjangan pendspatan yang semakin lebar, angla kamiskinan vang
semakin meninghkat, dan angha pengangguran pun semakin bertambah.
Sistern Ini gagal memberikan kesgjahteraan kepada umat manusia
Sistern pasar hanya semalin menambah kaye sebelompol masyarakat
yang memilikl akses lebih besar kepada modal dan semakin mempar-
buruk kondisi masvarakat miskin,

Bekhawatitan akan masa depan sistem elonemi pasar pun semakin
dipertanyakan. Febebasan tanpa batasan nilal moral dan etika semnkin
diyvakini tidak dapat mewujudkan keadilan dan pemerataan bagl
masyarakat banyak. DI temgah situasi inl, fimbul sejumlah pemildras
untuk mencati sistem ehonomi yang lebih humanis, dan lebih senaitif
terhadap masalah-masalah kemanusiaan. Sejumlah ahli kembali
memikirkan hak-hak kaum miskin delam sustu komunitas,

Nobel perdamaian vang diberikan kepada Muhammad Yunus,
searang ekonom pendin grameen Bank, yaitu bank vang memberikan
kredit mikro kepada masyarakat miskin, menjadi buktl bahwa
masyarakat barat mulai peduli kepada masalah-masalah kemiskinan.
Selain itu, CK Prahalad dengan lkanyarya “The Fortune at The Pyramid”
{2004] juga menunjukian betapa penting melibatkan golongan miskin
dalam hegiatan yang proffable di kancah perebionomian pasar.

Ekenom Hemando de Soto menyatakan hal vang tidak berbeda
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Belisu menyatakan pentingnya mengikutsertakan masyarakat miskin
dalam sistemn pasan Mentrut betiau, cara yang dilaludan untuk ini adalah
dengan memberikan akses kredit kepada pengusaba informal melalui
usaha egalisasi kepemilikan asset mdividu,

Segjumilah pemikican maupun kebijakan pro poorbukaniah hal vang
baru dalam elonomi ldam. Jauh sebelum ekonom harat peduli lenfang
masalah kemiskinan, lslam dalam Al Quran telah mengemukakan
pentingnya distribusi pendapatan dalam masyarakat. Penfingnya
distribust ini terlihat dari sejzmiah ayat dalam al quran yang menaiankan
tentang sediekah, zakat, wakaf dan sejumlah instrumen distribusi lainnya.
Salalan dengan pentingsiya proses dismbus ind, Isdarm juga melarang ussha
memperkaya dirl sendiri (kapitalisasi individu), vang salah satunya
melalui riba’.

Makalah ini secara ringkas mencoba untuk memaparkan hagaimana
sisi buruk darl sistem ekonomi kapitalis, dan dampaknya terhadap
perekonomian dunia, Dalam makalah ini juga dibahas bagaimana
pentingnya proses distribusi pendapatan dan bagalmana Isiam

n masalah distribusi inl.

Fenomena Kapitalis: Dari Babble Economickepada Kemiskinan

Dibalik keherhasilan sistern ekonomi kapitalis dalam menciptahan
kemajuan besar di sejumiah bidang, sistern ini menciptakan st kedam
yang harus diperbaiki. Kemajuan di sebagian wajah dunia, harus
dibayar dengan banyak hal yang menyakitkan dart 515 kemanusiaan,
Kelaparan, kebodohan, keterbelakangan dan jugs kemiskinan adalah
fenomena lain yang ditemukan di negara dunia hatiga.

Upaya meningkatkan shsiens| dan keuntunigan seringkali harus
dicapal dengan cara pemanfaaian sumberdaya alam yang eksploitati
dan berebihan sehingga berdampak buruk terhadap kessimbangan
alam. Hal ironis lainnya adalah legalisasi upah rendah dengan dalih
unituk memaksimalkan keuntungan dan kesinambungan masa depan
perusahaan. Bahkan bagi parusahaan MNC, pendirian pabrik di
mgam—mgamdenmnupuhmmdﬂﬂanmdeﬂﬁkhnmpa rmenjadi
eyarat utama untuk melakukan investas.

Kardisi ini mengakibatien ketfimpangan yang semakin nyata antara
ketompok pemilik modal, manajemen. dan pekerja. Tidak hanya i,
peranghat kapitalls sistemn moneter berbasis bunga menfacdi instrumen
utama yang maendukung kapitaiisasi. Pernilik modal bisa memperkaya
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diri tanpa harus bekerja keras. Upayva untuk memperoieh hasil banyak
dan cepat juga dimainkan instrumen keuangan lainnya, yaite pasar
madal. Pesona investasi di pasar modal dengan refurm yang cepat dan
tisiko yang lebih terukur telah berhasil menark bank-bank untuk
berinvestasi di dalamnya. Investasi di sektor riil pun menjadi tak
dipardulilan.

Sadikitnua investasi di sektor riil, vang ditandai dengan LDR vang
rendah, besdampak pada tortinggaimea sektor rill dari sekdor moneter,
Seltor moneler vang ideatnuva menjadi pendukung sektor il seolah
berdid sendid dan terpisah. Akibatnva, pertumbuban vang tercipia
adalah pertumbuhan semu. Meshi secara stafistil ierjadi pertumbuhan,
narmun pengangguran s meningkat, dan jumlah pendudik miskin
semakin banyak. Hal ini karena investasi di seltor keuangan tidak
berdampak banyak pada penciptaan lapangan kerja, dan juga
pembtangunan. Kondisi ini disebut dengan econamie bubbie

Economic Bubble mengakibatkan struldur ekonomi menjadi rapub.
Frisis skonomi Asia di pertengahan tahun 1997 sampai dengan 1998
pun diyakini sebagai buah dani kepincangan yang terjadi antara sehior
riil dengan sekior moneter. Krists ekonami, secara nyata menghambat
laju perekonomian dangan inflasi vang tinggl, dava beli masyarakat
yang menurun dan collips nya sejumlah perbankan dan perusahaan,

Frisis juga mengakibathkan angka kemiskinan semakin malonjak
tajam. Di Indonesia, jumlah erang miskin sebelum lrisis (1996) ber-
jurmlah 225 juta jiaa atau sekitar 11 %, setelah krisis (akhir 15998)
meninghat menjadi 50 juta jiwa atau sekitar 24%%, Meninghainya
jumlah orang miskin ink semakin menunjukhan bahwa lemisldnan bulan
semata-mata karena mesalah pintar atsy bodoh, nomun kemisldnan
adalah masalah makro yang merupakan dampak darl kebijakan
ekonoml yang kurang tepat.

Kemiskinan dalam era Ekonomi Pasar

Praktik ekonomi kapitalis sebagaimana disebuthan di atas nyata
menimbulkan kesenjangan yang besar antara masyarakat miskin
dengan masyarakat kaya, bahkan antam negam miskin dengan negara
meningkat sebagaimana ditunjukkan oleh data berikut.
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Shares of Total World Income, 1965-1990

Pircentage of Total Werld Income

1965 1930 1980 1930
Poorest 20% 23 22 1.7 14
Secand Poorest 20% 29 2.8 22 1.8
Thard pichest 20% 42 s 35 1
Sacand richest 20 % 21.2 213 183 113
Richest 20% 69.5 0.0 T34 234

Meningkainya penduduk miskin pun akan memicu timbulnya
kacerrbuman sosial yang berujung pada kenflik sosial seperti sejumiah
shisi terar dan tindak kejahatan global lainnya. Kondist ind meniacli
salah satu faktor yang mengilhami sejumlah ekonom dan pakar
akonomi lainnya untuk kebih peduli kepada masalah kemishinan. Salain
karana masyarakat miskin punya hak hidup layak dan bermartabat
sehagaimana masyarakat lainoya, kelompok masyarakat miskin pun
punya potensi besar dalam perputaran roda perekenomian,

Keterlibatan gelongan miskin dalam perekonomian dapat meng-
hasilkan sejumiah kegiatan yang profiable di lengah perekonomian
pasar Masyarakat miskin yang papulasinya Jauh lebih besar dari
kelompok pemilik modal dan juga golongan menengah juga dapat
menjadi pasar potensial untuk produsk yang dihasilian oleh perusahaan
besar. Selain itu, kegiatan bisnis produldif yang dilakukan golongan
miskin urtuk meningkathkan kessjahteraan ditinya punya andil besar
dalam menghidupkan roda perekonomian, Prahalsd (2004 menunjubdan
studi kasus terkait keberhasifan melibatian golongan miskin dalam
lnm_ﬁumyungmrgimhmgimn.ﬂimmldlhﬂ.&mbm:ﬂmmmﬂw
pembiayaan untuk kaum miskin, teknologl informast, kesehatan,
perdagangan eceran, dan perumahan bagi golongan miskin, Semua
kegiatan saling menguntungkan ini pada althimua skan berakhir pada
peningkatan essjahteraan masyarakat miskin®,

Hemando de Sato (2000) mengungkapkan bahwa keterdibatan
masyarakat miskin dalam ekenomi pasar akan dapat mengentaskan
masyarakat miskin tersebut dari kemiskinan. Berdasarkan pengalaman
di Peru, program yang dijalankan adalah dengan memberikan legalitas
lepemilikan asset bagi pelaku usaha disekior informal sebagai jembatan
arbul memberikan akses yang labih besar kepada permodalan, Selain
itw, perindungan dan jaminan kesehatan juga diberikan. Hasil yang
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dicapal usaha Informal inlantara lain terjadinya akumulasi keuntungan
sabezar 10 milyar dollar AS, dan tingkat pengembalian modal usaha
142 persen per tahun dar investasi awalnys. Dampak lain dar pro-
ararm ini adalabh turunnya pereknitan gerakan taroris dan meningkatnya
sokolah sehanvah 28% di lokasi dimana program dijalankan®

Islam dan Distribusi : Pembangunan sektor riil dan
Pemberdayaan Masyarakat Miskin

Kesadaran akan pentingnya kebijakan pro poorsaal ini sebanamya
buksn sesuatu vang bam dalam konsep ekonomi blam. Sebenamya
Islam memiliki konsep yang |elas dalam berbicara mengenal
kemiskinan, kesstaraan dan keadilan. Sebagal =stem-ehonomi yang
berdasar kepada nilai-nilai tahish yang bersumbar dari al quran dan
hadits, lslam telah menekankan pentingnua distribusi pendapatan,
Pentingrya distribusi tni terlihal dard barmyaloya perintah sedekah dalam
Alguran®,

Sedelnh yang dalam ldam tidak harye sustu kegiatan vaneg semala-
mata bemilai sosial yang bertujuan untuk membapty kelompok
miasyarakat marginal, namun sedekah jugs memiliki dampak ekonomi
yang luasPada 1996, penduduk Amerika Serikat memyumbang 143
miliar dolar AS ke organisssl nidaba Diperlirakan seltar nion profit
perekonomian mencapai delapan persen-darl GEP —dua kali lipat
dar angka 1960— dan mampu mempekedakan 10 persen datd total
anghatan keria, lebih besar dard seluruh pekeria pemernish pusat dan
federad (The Economist, 30 Mei 1998).

Sedelah yang identih dengan stial altrufsme datam fslam merupskan
ekiunlisasi dari prinsip perwalilan. Prinsip perwalilan inl berimplilas
pada sejumlah hal seperti kepemilikan bersifat tidak absolut, larangan
untuk menimbun harta, larangan untuk memperkaya diri sendiri
dengan cara-cara pang mengabaikan nilal moral dan nilai keadilan.

Cadehah vang kit bedakan atas sedelah wajib dan sedekah subiarela
ini menjadi instromien vang handal dalam proses distribusi pendapatan,
mencegah kesenjangan, dan juga sebagai sumber dana bagi masyarakat
iskin yang membutuhkan bantuan modal. Sedekah wajib, yaitu zakat
vang alokasinya ditujulan kepada 8 golongan penerima zakat. dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan program kemiskinan, pem-
bangunan sumberdaya manusia dan juga bise dijadikan jaminan bagi
masyarakat miskin vang tidak memiliki alses ke pembiayaan perbankan
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lmmaleﬁadamag.m.zahtmdupatdﬁnn[aaﬂmmmhm
program padat karya yang dapat memberikan muliiflier efek bagi
perekonomian,

Contoh sedekah tidak wajib adalah wakaf. Wakaf vang dalam
pengelolaannya wajib untuk mengabadikan harta yang diwakafkan,
mempunyat manfaat yang luar basa dalam perekonomian. Pada masa
lalu, wakiaf banyak digunakan untuk mendirikan mesjid, seholah, umakb
sakit sampai dengan infrastrukfur lain seperti jafan, jembatar dan
sebagainya,

Saat ini pangembangan wakal tunal semakin gencar dilakukan
karena dapat diinvestasikan kepada sejumiah kegiatan yang lebih
feksible dan menguntungkan. Hasil keuntungan investasi ini dapat
dimanfaatkan untuk pembangunan sarana dan prasarana fistk yang
dapat membertkan multiplier efek dalam perekonamian dan juga
program-program pengerdasan leemiskinan lainmya.

Diard raian di atas, ferihiaz bahwa sedélah yang merupalian instrumaen
distribusl dalsm lslam tidak saja menunjukkan fingkat ketakwaan
pribadi seorang muskim, tapi juga kepedulian scsial kepada masyarakat
tidak mampu dan lebih jauh memiliki dampak yang luar biasa dalam

 Sedeliah jlka dikelola dengan balk dapat menggerakan
sakior Till perekonomian, diantaranya meningkatkan invesias yang
berdampak besar terhadap periuasan lapangan kerja dan juga pengentassi
kemiskinan.

Besamya manfaat dari sedekah dalam suatu arus lingkar par-
ekoncmian akan semalkin meningkatkan pemahaman kita akan makna
surat al Bagarah ayst 276, dimana Allah memusnahkan riba dan
menyuburian sedekah, Darl analisis shonomi hita melihat bahwa riba
hanya berdampak pada pemusatan kekayaan pada sekelompok
masyarakat pemilik modal, ssbaliknya sadokah secara ekonomi akan
berdampak pada distribusi pendapatan yang pada akhimya akan
menggerakkan roda perekonomian .

Baik perintah meninggalkan riba, maupun bersedekah memper-
lihatkan dengan sangat jelas bahwa ekonomi lslam pada dasamya
beriumpu pads aktivitas di sektor i, bukan di sektor moneter. Larangan
malakuban transakel berbasts riba dan menghindari spelulast dan
sejenisnya (maysir, gharardan ketidakadilan latnnya) justru manjadi
instramen yany akan menyelmbanghan antara saktor rill dan sekior
monetar. Secara logika lita melthat bahwa altivitas di seldor moneter
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hanya akan memusathan kekaysan pada sekelompok masyarakat,
statisnya perekonomian, dan lahimya bubble econamic vang hanya
mengakibatkan kesenjangan dan kemiskinan.

Sebaliknya, ehonomi kslam yvang menekankan pentingnya distribusi
pendapitan. akan memberikan peluang yang besar kepada masyarakat
miskin betperan dalam ekonomi, mengqurang kassnjangan pendapatan
antara masyarakat miskin dengan masvarakat kaya, meningkatkan
daya bell masyarskal dan kesejahteraan pun dapat difingkathkan,
Dampak darl distribusi kelavaan inl tidak banva memberdayakan
missyarakal miskin namun juge menguniunghkan semua pelati ekonomi,
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Catatan

1 ihat Surat Al bagarah ayat 276 "Alish mernusnahkan ribs dan manyu-
burkan sedehah. Dan Alish tidsk manyuks sefiap omng vang tetap dalam
kieleafiran, dan seiali berbuat doss.

"Dikutip dari Anatomi Kemiskinan di Indonesia oleh Mar'ie Muhammad,
Tempa, 12 Juni 2004,

ﬁn.ﬂipdaﬂa:ﬂutmdmmhﬂ.lum “Hemiskinan, Usaha dan Program

", Republiia, 2 November 2006.

'mwmmmhmammm
digngan Kompas dalam Kompas Minggu, 12 November 2006

Dialam kasempatan ini disribusi hanya dilnithan secara khusus dengan
bl rryeakipun batyak kompeonan distribusi ki sapear wansm, S, upah,
dan sefumiah transaks lainmea

¥Prrsatan hakayaan pada sekelompoh masyambat tidah sesual dengan
niklai amimmdmmmwmmﬂmmn
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PEMIKIRAN POLITIK IQBAL:
Antara Tradisi Islam Dan Hegomoni Barat

Muhammad lqbal

Pendahuluan

“Nohody will assert that he [igball wa a prophet—that would be
both wrong from the point of view of history of religions and incompal-
fble with the Islamic dogma of the finallty of prophethood—but we
may admit that he has been touched by Gabriel's wings™.!

Unghapan di atas adalah kalimat penutup vang ditulis cleh sarans
wanlta Jerman, Annemarie Zehimmel, dalam bukunya barjudul
Gabrial’s Wings 2 Study of the Religlous idea of Sir Muhammad lghal
Judul bula ini sendirl agaknya diithamt aleh judul kumpulan pulsi lgbal
yang berjudul Gabriel's Wings, Halimat di atas barangkall tepat sekali
uniuk menggambarkan capaian pengembaraan intelektual Igbal.
sehinaga Igbal, meskipun bukanlah secrang Nabi, setidaknya sudah
tersentuh cleh sayap Jibril.

Berbeda dengan sebaglan pemikit st abad ke-20, Igbal yang
mengenyam pendidikan Eropa termyata masih mampu berstkap kritis
meTespons berbagal ideciogi politik Barat. 1a tetap berpijak pada fradisi
keislaman yang kukuh dan melihat gagasan-gagasan Barat secara
berimbang

Diaiam tulisan ini, secara sistematis aliap dipaparkan biografi lgbal,
pandanaan Iqbal tenitang Alguran, filsafst khudinys, respansiiya tentang
ideolog Barat dan konsepsi masyarakat Ideal menunt Igbal.

Biografi lgbal: Tinjauan Selintas

Muhamymad Igbal dilahirkan di Sialkct, Punjab, Pakistan pacda e
Nopember 1877, Nenek moyangnya berasal dari keluarga muslim taal
yang telah memeluk agama lelnm tiga abad sebelum kelahirannya. Aysh
dan kaksknya adalah crang-orang yang selaly hidup dalam tradisi
sufistik:

Pendidikan awalnya ditangani leh ayahiyge sendiri. Kemudian in
dimasukkan ke maftab (madrasah) untuk belajar Alquran, Selanjutriva
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lgbal masuk Scotfish Mission Scheal di Sialkot. Di sini ia bertemu dan
belsjar dengan Mir Hasan, seorang ulama sufi yang kelak member
pengaruh dalam perkembangan pemikiran dan kepribadiannya.
Setelah tamat dan Scottisk, 1895, Igbal melanfuikan pendidilan ke
Crovernmieni College di Lahose dan berguru pada S Thomas Amald.
Lewat Amold-lah untuk pertama kalinga Igbal berkenalan dengan
pemikiran Barat, sebelum nantinyga berinteraksi langsung ketika belajar
ke sana. Igbal menyelesaikan BA nya dalam bidang bahasa Arab pada
1897 dan MA di bidang fisafat tahun 1899,

Pada 1905, atas saran Thomas Ameld, lobal meneruskan studl dl
Trinity College, Cambridge, loagris dan betajar pada filosof Mc Taggart
dan James Ward. Di samping ltu, ia juga mengikuti kursus tenfang
Yubeum. Diari Inggris Igbal melanjuthan shed ke Jerman untuk mengambil
gelar Dokior (Ph.D). Pada tanggal 4 Nopember 1907 lqbal berhasit
mempertahankan disettasi doltornya berjudul The Development of
Methaphysics in Bersfa.

Setelah pulang ke India, 1908, selain menjadi advokat dan dosen,
Igbal juga tedibat akill dalam kegiatan politik di negerinya. la
menerjunkan diri dalam upaya kemerdekaan umat slam untuk
mengatur hidupnya sendiri terlepas dari dominasi Hindu India, Igbal
malibhat bahwa selama ini tidak ada keharmonisan hubungan Muslim-
Hindu di India. Umat lslam selalu menjadi horban agitas politik or-
ang-orang Hindu. Kaena jtu, ketika teman-temannya mencalonianiya
mmenjadi anogots Dewan Leghslatil di Punjab, Igbal fdak keberatan
MEnsrimanya.

Selain di Dewan Legislatif, lqbal juga menjadi salah seorang tokah
teras Liga Muslim, crganisasi politik umat lslam yang menuntul negarma
sundiri yang terpisah dar| dominasi Hindu. Di partal inl Igbal
mengkristalisasi gagasannya tentang pemisahan umat lslam dalam
suatu negara dar masyaralkat lslam. Sebagai Presiden Konperensi
Tahunan Liga Muslim di Allahabad, untuk pertamakalinga Igbal
menyampaikan pldatonya dan seruannnya unltuk pembagian India
menjadi dua bangsa. Baginya, umat lslam hanya dapat tetap hidup
dan bertahan di bumi India dengan memillkd pemerintahan sendirl
yang terlepas darl dominasi umat Hindu, Dalam sebuah suratnya
kepada Muhammad All Jinnah, Igbal menyatakan bahwa jalan terbaik
yang bisa mengantarkan perdamatan diIndia adalah pemisahan neger
tersebut berdasarkan prinstp-prinsip ras, keagamaan dan bahasa.
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Sejak tahun 1935 kesehatan Igbal menutun drastis. Penyalit keneing
gula yang dideritanya semakin menggerogoti Inbal. Akhirmya pada 21
April 1938 Igbal menghembuskan nafas terakhir. Meskipun ticdak sempal
menyaksikan wujud impiannya berdiringa saty negara tersendin di
anak benua India, cita-cita ini dilanjutkan aleh temannya Muhammad
Ali Jinnah. Pada tanggal 15 Agustus 1947, umat lslam pun berhiasil
mendapathkan satu negara merdeka vang terlepas dar hegemani Hiney
dengan nama Pakistan.

Pandangan Igbal tentang Algquran

Sehagai muslim yang hidup dalam tradisi sufistk, Igbal megakini
sepenuhnya bahwa Alguran adalah wahyu Allah vang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. dan berfungsi sebagai petunjuk bagi
kehidupan manusia demi kebahagiaannya di dunia dan akhirat kelak
Alguran merupaksn sumber pertama dan utama hukum Islam. Namun
demikian. hal ini bukan berarti bahwa Alquran adalah kitab undang-
undang vang memuat berbagal peraturan secara detil* Meriarut Iqbal,
tujuan Alquran adalah untuk membangkitkan kesadaran manusia yang
lebih tinagl tentang hubungannva dengan Tuhan dan alam semesta.
Alguran fidak memuat semua permasalahan secara tuntas dan detil,
Karena it manusia dituntut untuk mampu menerjemahkan dan
menjabarkan semangat nash Alquran yang masih bersifat garis besar
ke datam realitas kehidupan, Manusia hamus menggunalan nalar dan
pemikiran mereka dalam membumikan Algquran sesunal dengan
semangat dan dinamika masyerakat. Alguran senantiasa relavan
dengan gemal masyarakat tersebut

Gagasan Iqbal yang sangal menghargal gerak dan dinamika
masyarakat inl dapat dipahami kalau kits malihat latar belakang kondis!
masyarakat muslim India yang dihadapinya ketlka ts dan amat tslam
di berbagai wilayah pada umumunya. lgbal melihat, umat Islam thclak
mampu memahami secara utuh dan integral maksud-malsud yang
dikandung Alquran, Sepanjang sejarah kemunduran hukum lslam,
vimat lslam telah menjadikan Alguran sebagal kitab yang beris|
peraturan perundang-undangan. Pandangan inl, pada gilirannya,
cendenung memisahkan secara mekanis entaraayal-ayat yang bersifat
Wikaurm dan non-hukum * Pandangan inf akhirmya melahirkan penalsiran
sarara harfiah dan atomistis (parsial) terhadap Alquran. Bahkan mda
sebagian ulama yvang memahaminya secara literal dan tekstual, tanpe
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melihat rub atau magashid al'sparfah dari ayat-ayal tersebut.
Alclbelnya, umat Islam tidak mampu menjabarkan dengan baik pesan-
pesan yang dikendung Alguran.

Kandaan inilah vang dissbistian Igbal di India. Umat Islam yang
ditemukannya adalah umat yang terpaku pada pemahaman-
pemohaman ama masa lahy, Mereka tidak berani mengadakan telaah
ularg (apalagl mempertanyakan otaritas] pendapat-pendapat ulama
sebelumnys. Tentu saja pemabaman keislaman mevekn yang berbau
ahad Kasik dan perfergahan dan tidak mempertimbanghan kondisi
ohiekti! masyarakat yang dihadapl tidak mampu membawa umat ls-
larm pada kemajuan Mereka bagaikan hidup di dalem dus minsa. Secara
fisik meraka hidip paca abad modem, namun pemikitan marele masih
herada di masa lalu. Padahal, menurut Igbal, thdak satu pun ulama-
ulama pendir mazhab yang manuntut finalitas terhadap pemikiman
hubum slam merela.*

Bi sampingiitu, Alquran memandang bahwa kehidupan adalah satu
mmmhmﬁnmmuﬁ.mmwmmum
harus berani mencari rumusan baru secara inovatil untuk
menvelesaikan berbagal persoalan-perscalan yang mereka hadapl.
Mamun Igbal malibat bahwa umat lelam telah menganagap sakeal
pendapal ulama-ulama masa lalu. Alibatnya, memmt Igbal. hatika
masyarshat bergerak maju, hukum lslam tetap berfalan di tempatnya.
Dalam sebuah suratnya kepada Jaswaharlal Nehru, pemimpin
nasionalis ndla, ssperti dilutip Feroze Hassan, Igbal dergan tegas
memataksn bahwa ulame fmolieh) konservatif adalah pihak yang
paling bertanggung jawah dalam menutup kemumian semangat dokdrin
Algjuran yang progresif itu sejak kejatuhan Baghdad oleh tentara Mon-
gol, 1258 M2

Menisrut lgbal, pars mullah dari sufi telah manyeret umat kslam jaub
darl maksud Alguran yang sehensrnya. Pendekatan merehs erhadap
kehidupan menjadl fatalisti dan negatif. Umat Islam India, menuni
Igbal, lebib suls mengimper ide-ide ajaran Hindu dan Yunanl yang
fmemang mengajarkan fatalisme daripada mempelajari bahasa Asab
uniuk memahami Alguran secara bail dan benar,

Dari gagasannya tentang semangal Alquran yang sangat
menghargai gerak dan dinamika, Igbal terobsesi untuk menyadarkan
umat lslam agar bergerak mengubah keadaan statis dan stagnan mereka
menjadi dinamis dan progresif dalam menjalankan kehidupan dunia.
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Karena itu. menurut Igbal, Alquran memandang periu menyatukan
agama dan negar, efika dan politik dalam satu wahyu saja. Pandangan
ini merupalan basis bagi Iqbal dalam mengembangian teori-teor politik
lefamnya. Bagi lgbal, antara politik pemerintahan dan agama fidak
terdapat pemisahan. Mamang, pandangan ini bukanlah sesuatu yang
baru dalam politik Islam. Pemikir-pemikir politik ldam abad klask dan
pertengahan juga menyatakan perlunya penyafuan anfars agama dan
regara. Al-Mawardl, umpamanya, menyatskan bahwa khidfah ipemerin:
tahan| dibentubuntuk menggantikan fungsi kanabian, Gunanya adalah
demi memelihara agama dan mengatur kehidupan dunia.® Demildan
jaga al-Chazal yang menyatakian bahwa agama dan khilafah merupskan
dua bagian yang tidak terpisahkan, Agama member fandasi, sedanghan
khilafah merupakan penjaganya.

Al tetapi, dalam perjalanan seiarah, pemikiran diemildan tarkubur
bersama arus kehidupan politik umat Islam yang semakin memburulk,
tendama pascaserangan lentara Mongol 1258. Akibatnya, umat lslam
tickak mampu lagi menangkap visi dinamis agama Islam. Akbimya,
walaupun tidak ditegaskan, lahirlah pandangan yang menyatakan
pemisahan antara agama dan kehidupan duniawi, dan orang yang
paling bertanggung jawab atas keadaan ini, sebagaimana dikecam
lgtal, adalah pars mullah atau ulama tarikat yang hanya mementtngkan
masalah-masalah akhirat. Akibatnya, dalam masslah hulum, umat
lslam gagal menjadikan Alquran sebagai rujukan utama dan hulkum
pun menjadi statis tidak mampu mengantisipasi setiap perkembangan
permasatahan yang terjadi.

Berdasarkan keadaan lingkungan sosial politik umat Islam di atas,
lgbal ingin menggerakkan mercka agar bersikap dinamis dan lrestif
dalam menghadapt hidup dan menciptakan perubahan-perubahan di
bawah tunlunan ajassn-ajaran Alqurén. Begitu pentingnya dinamisme
ini dalam kehidupan, sehingga lqbal, seperti dilautip W.C. Smith, menya-
takan bahwa kafir yang dinamis lebih baik daripada muslim wang siatis.?
lslam, dengan sumber utaminya Alquran, sebenamya telah memberikan
rilal-nllal dinamisme ity bagi umat slam. Nilai-nilai ajaran tesebut
harus mampu digali dan dikembanghkan secara serius oleh umat lslam
untuk dijadikan pedoman dalam mengarahkan perubahan itu. Kuncinya
adalah mengadakan pendekatan rasional tethadap Alguran dan men-
dalami semangat yang dikandungnya, bukan menjadilannya sebagai
buku peraturan perundang-undangan yang bersifal kaku dan stafis.
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Filsafat Khudi Iqbal

Individu, ego. pribadi atauy khud adalsh bagian terpanting dalam
filsafat Igbal. Filsafat khudi-nya merupakan dasar vang menopang
nagasan.gagasanniza tentang politik kenegaraan dan menjadi landasan
bagi seluruh konstruksi pamikirannya.® Di sisi lain, filsafat khudi lgbal
memupakan jawaban atas keprihatinannya terhadap kolopialisme
bangsa-bangsa Baral yang menguasal hampir saluruh Dunia lslam.

Menurut Igbal, khudi adalah onsur terpenting dalam konstrulsi
masyarakat lslam, karena khudi merupakan pusat kehidupan dunia,
Maju mundurnya suatu bangsa atau masyarakat ditentukan oleh
pandangan merela tentang khudl int. Igbal menekanian pentingnya
penegasan ehsistens| khudi. Namun demikian, khudi bukanlah
amugerah alam yang bersifat statis, melainkan dinamiz. Oleh sebab
1, manisis Hars mampu mengembanghkan khudinga melalui tenaga
dan usaha yang berkseinambungan, disiplin yang kuat dan penegasan
karalter?

Menumut Igbal, sebegal Individu, manusia adalsh suahu kegiatan
penciptaan yang lerus menerus dari sahu semangat meningkat bergerak
ke depan dan naik dari satu headaan kepada keadaan yang lnin.
Manusia harus sennakiasa menciptakan perubahan-perubahan untuk
mencapal kemajuan, Oleh karena fu, manusia harus mengambil inisistif
unfuk mengembangkan potensi kekaysan batinnya. Sebab, kalau
manusia sudah erasa puas dengan keadaannya dan berhenti
merasakan desakan internal khudinya untuk bergerak maju, maka
semangainya akan membatu dan ia pun tetjaiuh ke derajat benda mafi. ™

Pengembangan khudi, menurut Igbal, harus diarshkan untuk
mendekati sedekai munghkin kepada Ego Mutlak atau Individu Yang
Hakiki, Allah. Tujuannya adalah untuk meninglatlkan mariabat spir-
tual kel tersebut, Untuke mencapei fujuan tersebut, indidividu harus
berusaha dan berjuang terus menerus melawan segala bentuk
kekeuatan kebendaan yang menghambat perkembanga kbudi. Jika ia
berhasil, maka ia akan semakin mendekati Tuhan dan menjelma
menjadi manusia sempuma (insan kamd). Manusia sempuma inilah
yang dapat menguasal lingkungannya dan menyerap Tuhan ke dalam
lkhudinya. Inilah realisasi hadis Nabi takhallagd bi akhisg Alldh
{ciptakaniak di dalam dirimu akhlak [siat-sifat] Tuhan).

Marmun dermikian, manusis sempama tidak akan berari apa-apa
kalau ja hanya mementingkan diri sendirl. la harus bekerja sama
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dengan individu-individu lainnya dalam sebuah masyarakat. Sebab.
dirinya dart individu-individu lain. Manusia sempuma Jusiru dapat
miewujudkan potensi khudimys secara baik dan maksimal harmva dalam
sebunh masyarakal.

Dinti paparan di atas jelasiah bahwa hubungan antara individu dan
masyarakat dalam gagasan politik Iqbal fidak bisa dipisahkan antara
sahy samna lainnya. Masyarakat membantu individu untuk manngkatkan
kualitae dan marabaimya dan kesempurnaan individu fidak dapat
diperaleh kecusali jike perkembangannya mangambil basts spiritual dar
kebudayaan masyarakat ity sendid, Inilah yang dimanakan st
mamurut lghal Tali pengikat masing-masing individu bukaniah hubungan
darah atau geografis, metainkan prinsip wuhid dan persamaan mutiak
antara sesama marnusia,®

Respons terhadap Ideologi Barat

Sehgaﬁmnkdmimhﬂhbnngammhh.pmﬂﬂmdm:ﬁmm
Igbal terhadap berbagai idealog: Barat mencalami perkembangan. Pada
masa auwal kehidupannya, ketika India berjuang melawan imperialisme
Tngmrs, lqbal sangat mendulung nastonalisme India vang menginginkan
wnmmlﬁmdanHindudMnebmhmmmME&;
Igbal, agama bukaniah penghalang persatuan mereka. Dalam puisi-
puisinya seperti Himalsa, Maga Syiuals dan Thranafi-+ Hind' lgbal
mmmmmwwmmmmbm@t

Perubahan terjadi ketika lqbal menempuh pendidikan tinggi di
InggrisdnnJmm.BimgamErupainJiumHlm;mdiﬁham&mnq
nasemalismi mematnkan peranannya dalam perluasan rafsu imperislisme
Barat terhadap Dunia bslam (Timur), Naslonalisme menurut Igbal
merupakan produk Baral yang berbahaya hagi peradaban manusia,
Igbal rmelihat Bahwa nasionalisme Barat membawa pemujaan bangse-
bmmnﬁwnhhndnpmmaukndanwmﬂ_ﬂhhnmh&mw.

Dalam kenyatsannya, pada awal abad ke-20, nasicnalisme. Barat
socara intensif benusaha memanuhi ambisi imperialisme mereka.lqbal
menyaksikan sendini bagaimana pemimpin-pemimpin bangsa-bangsa
Barat mengambil keputusan politik yang cenderung menghancurkan
kemantsiaan. Militerisasi dan kolanialisasi bangsa-bangsa Eropa demi
h-mruin meneka adalah hal yang sangat memnbahayalan pardamaian
dunia.t
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Igal juga menyakiikan bagaimana kekiatan Eropa telah memecah
belah Dunia Istam, terutamsa di Timur Tengah dan Afrila Utara, Mareka
memecah belah Daulat Usmani ke dalam negara-negarma kecll atas
nama nasionalisme. Akhfmya masing-masing daerah yang berada di
bawah kekussann Usmani berantalk melawan dan melepaskan did
darl Usmani dl bawah semangal nasionalisme. Akibat pengaruh
nasicnalisme ini tidak ada lagl simbol kekaatan dan kesatuan pelitix
Dunia Isiam, Mereka lebih mengulamakan deerah mersha ssndin.

Dari telashnua tethadap nasionalisme Eropa, lgbal menyimpulkan
bahwa ideclogl ini tidak mempunyal basis moral dan spiritual, Politik
vang dijalankan Eropa tidak dibimbing aleh kajujuran dan moralitas
dan ksrenanya tidak akan permah mengantarkan manusia pada
perdamaian yang hakili.™

Dalam sebuah pidatonya Igbal dengan tegas menentang dan
mengecam nasionatizme Eropa:

“Says menentang nasionalisme sebagaimana dipahami di Eropa...
Sayn melihat terdapat benih-benih materalisme dan atelsme yang
sangat berhahays bagi kemanusiaan dewesa inl. Petrictisme memang
merupaban suaty kebajikan yang benar-benar fitrah dan menempati
kehidupan meral manusia, Mamun yang menjadi kepentingan yang
sesungouhnya adalah keyakinan, kebudayaan dan tradisi manusia,
Inilah vang merupakan makna hakikl yang dibawa hidop dan mmati
oleh manusia, bukan sejengkal tanah yang hanya untuk waktu singkat
saja.” =

Penolakan Iqbal juga tidak terkecuali pada nasionalisme India yang
diperjuangkan umat lslam dan Hindu. Perduangan ini hanya lah semu
heltka, karena kelompok Hindu vang mayoritas lebih memerhatikan
kepentingan msseka dan umat sdam karang berperan. Igbal mendetelks
babwa di balik nasionalisme India ini tersimpan konsep neo-Hindulsme
yang bertentangan dengan ajaran lslam. Jelas, nasionalisme Indla yarig
ditunggangi neo-Hinduisme tersobut akan semakin memperburuk
kondisi umat lslam vang miroriias.

Demokrasi juga tidal lepas dari respons Igbal. Secara prinsip lgbal
menclak segala benfuk kediktatoran dan otorltarianisme, la adalah
salah satu bagian terpenting dari ajaran lsiam. Demckrasi merzpalan
cila-cita pelitii slam. Marmun, demolerssl yang dalam slam teraidualisasi
dalam konsep syura hanya dapat bertahan selama tiga puluh tahun

105




Antologi Kaftan lslam

pertama sejak lsiam muncul ke dunia. Setelah ity prinsip inl halimg
dari politik umat Islam dan digantikan oleh sistem kerajaan ahsolut.'®

Di sisi lain. 1gbal melihat berbagal kakurangan dan kelemahan dalam
demokrast modemn Barat. Ada tiga hal yang dilritik Ighal terhadap
demolrast Barat inl, Fertama, demokrasi modem dimanfanatkarn secara
licik oleh politikus-poiitilus profesional Barat untuk memanipulasi dan
mamakeakan kehendak mereka, Mereka mengatasnamakan demolaasi
untule memaksa rakyal mengikuti mereka. Igbal mengecam kejahatan
maereka, sehingga mengatakan bahwa:Tblis-tidak perlu lagi hadir di
bumi. Kedls, prakiik-praktik demokrasiternyata membawa dekadensi
maral dalam perilaku politik. Penyimpangan-penyimpangan moral dapat
clilegitimasi atas nama demokrasi, Ketlga, demokrasi Barat, karena
kehilangan momlitas dan memisahkan agama dari pelitik, dijadikan
sehagai alat untuk skeploitasi dan penindasan ferhadap sesama manusia.
Menurit Igbal, demoirasi Barat menipakan alat kaum kapitalls untuk
mengeksploitas orang rriekin,

Marmnﬂlqhﬂdumﬁuadﬁmﬂﬁdakpmhndﬁmmhﬂud.k;hﬂ
yakin, apa pun gagasan dan institus) masyarakal yang tidak didulamg
oleh semangat moral dan spiritual, akan menghancurkan kehidupan
sowial ity sendini dan demolesi Barat adalah salah satu bentulnya.®*
Bahkan labal menucub Eropa {Baral) sebagal penghambal letbesar
bag kemajuan etika dan moralitss umat manusia.

Karena itu. lgbal mendambakan sebush sistern demokrasi yang
dijiwai oleh nilai-nilal ketuhanan. *Demolrask islam titak tumbuh dari
pertuasan kesempatan ekonomi. la merupakan prinsip spiritual yang
didasarka pada asumsi bahwa semua manusia mempunyal pusal
helmtannya yang tersembuny yang memungkinkaniya untul dapat
berkembang dan melahirkan karakier-karakter yang khas, Iskam sangat
pedull pada pembeniukan manusia yang paling mulia gang memiliki
kekuatan dalam kehidupan.”

Komunisme dan sasialisme juga mendapat reaksl dari Igbal. Dalam
politik internasional, lgbal melihat bahwa kapilafisme |aissez-faire
siaan ke dalam kelorpok-kelompok kebangsaan vang saling berrousubar.
Bangsa yang kuat menjadi penindas bangsa yang lemah. Auial sbad
lie-20 dapat disebut sebagai puncak imperialisme bangsa-bangsa Taat
[Fropa) terhadap bangsa-bangsa lemah Asia-Afrika), ticlak terkecuali
negeri Igbal sendini yang dijajah Inggris.
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Di dalam negennya, selain penindasan Ingaris, kaum yang lemah
juga mengalami penindasan dan tuan-tuan tanah, Memka serng
menguasal tanah wang luas dengan cara-cara licik dan tidak bermeral,
Sementara petani penggarap sawah menerima upah yang tidak lavak
dari fuan-tsan tanah fersebut. Penderitaan petani ditambah lagi dengan
praffil-praktih lintah darat pemilik modal vang sering didukung oleh
sistem hukum ciptean Inggris untuk India. Akhirmya lengkapiah
penderiiann mayoritas ralopat Indis di bawah telanan kaum borjuis
dan imparalis Inggris.®

Igbal mengecamn pralitik-prakiik kapitallsme demikian. Dalam
symtmya in menyatalan:

Haum lapitalls merampok hekayaan kaum buruh!

dan merampas kehormatan anak-anak gadis

mereka/Raum buruh meratap di depannia

laksanasuling menyayatfian lama kian

nigaring jerit darl bibimya/

Cawan para pekerja sedikit anggumya’

Dia membangun istana-istana namun dirinya

sendirl musafir tanpa rimah

Konsepsi Masyarakat Ideal

Dari pandangannya tentang Alquran dan filsafat khudinga serta
respons [gbal terhadap ideologi-ideclogi Barat, selanjutrya la mengem-
banghkan gagasan kenegarmannya. Bagi Igbal, tidak ada pemisahan
anfara spiritual dan material, agama dan negara, Keberadaan agama
adalah untuk mengembangkan hedua aspek tersebut dan menyelaras-
kannya dengan keinginan-hkeinginan Tuhan, Megama hams mampu
manjabarkan prinsip-prinsip tauhid vang mengacu pada persamasn,
kesetiskawanan dam kebébasan. MNegara merupakan wsaha unbuk
mentransfarmasikan prinsip-prinsip tersebut ke dalam keluatan niang
dan walkiu *

Dalam negara Islam semua anggotanya mempunyal kedudukan
yang sama. Tidak ada dominast satu kebormpok atas kelompaok yang lain.
Tiang utama negara sdalah dokirin tauhid dan kenabian Mubammad
Saw, Tauhid memalihara kesatuan religio-poditik umat lslam. Komunites
umat lelam ada justru untuk menedemahkan prinstp-prinsip tauhid ind
ke dalam realita. “islam, sebagal masyarakal politik, hapyalaly suatu
alat untuk menjacikan prinsip tauhid ini sebagai faktor vang hidup
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dalam kehidupan intelektual dan emasional manusia. Tauhid hanya
menuntut ketaatan mutlak kepada Allah, bukan kepada taja.... Ini
sebenamya berarti ketsatan manusia pada watak idealnya sendiri. "=

Sementara dalam dokirin kenabian Muhammad, Igbal menyatakan
bahwa | tidak hanya sekadar utusan Tuhan, betapi juga teladan bagi
masyatakst muslim. Keberadaan Muhammad sebagai Mabi-Negarawan
di Madinah menunjukkan bahwa lidak ada pemisahan agama dan
NRGATA.

Dari dua prinsip ind Igbal tidak menegaskan bahwa negara lslam
tidak dibatast oleh sekat-sekat geografis. “Heanggotaan lslam sebagal
suaty masyarakat tidak ditentukan oleh kelshiran, tempal atau
natoralisag, tetapi oleh kesamaan iman. Sebutan =muslim Ircdin™ acalak
suaty kontradikst dalam istilah, karena lslam pada pokoknya berada
di atas segala kondisi, waktu dan tempat. Kebangsaan kita hanyalah
ide yang tidak mengenal hatas geografis. "™

Prinsip keesaan Tuhan dan kenabian Muhammad merupakan
landassn bagi dun fondasi kanstitust politik [slam, yaitu supremash
hukum Tuhan [syari‘at) dan kesamaan mutlak semua anggols
masyarakat. lgbal mengajak Dunia lsiam kemball kepada syari'at ketika
st demi sadilit umal Islam mulai mengabaikannya dan meng-
sdiopsl hukum-hukum Barst. Di India, sendird, hukum-hukum Inggris
rslal mempengaruhi urmat ldam sejak abad ke-19, Igbal menskankan
pﬂﬂurwahmuunﬂunﬂhugiduarhaghhniﬂmhuhmmﬂlﬁm

Sementara prinsip persamaan mutlak herlandaskan pada ayat yang
menyatakan balwa manusia yang paling mulia di sisi Tuhan adalah
yang prling bertakwa (al-Hujurat, 49:13). Dengan demikian lslam telake
mengalal hak-hak istimewa sebagian kelompok masyarakat. Inikah
mmmtmmuumwmmmmm
di dunia.

Penekanan Igbal terhadap kedua prinsip honstitusi Islam inl
membawanya pada kesimpulan bahwa demokrasi adalah cita-cita
politk lslam. Mamun, seperti dijelaskan di atas, demolras yang digagas
Igbal berbeda dengan demokrasi Barat yang dikritiknya. Demokras
Barat kehilangan nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan dan cacat
demakrasi ini harus dibuang. Menurut Igbal, Islam mengubah asa
demohkeasi darl penindasan ekonomi ke penyucian rohani dan
pengaturan rohani yang lebih balk®™
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Menurut Bilgrami. ada lima prinsip dasar konsepsi demokmasi Igbal.
Fertama, 1auhid sebagai asas. Kelwassan kepala negara hanyalah
melaksapakan kehendak-kehendak Tuhan; kedis, kepatuban kapada
hiakum sehagaimana yang disampallan cleh para Nabl dan disem-
purnakan oleh Nabl Muhammad Saw,; toleransi antara sats dengan
yang lain; keempal, demolrasi [slam tidak dibstasi oleh wilayai
geografis, ras atay wama Julit atau bahass; dan kelima, penatsiran
hubum Tuhan harus dikembangkan melalul fjithad,

lqbal juga merespans perkembangan sosio-politik yang ferjadi dalam
Dunia lslam. Seperti diketabui, pada 1524 geralian Mustafa Kemal
Ataturk manghancurkan khilafah Usmani dan menggantibannya
dengan republil sskular Tirki. Banyak tokoh lsiam, di antaranya Abu
al-Kalam Azad, Muhammad Ali dan Shaukat Ali, yang mengecam
penghancuran tersebut dan menglnginkan hembali kefayaan khilafah
Istam. Mamun Iqbal bersikap reeslistis dan mengatakan bahwa orang-
erang Turki berijtihad bahwa hak khilsfah bukan terletale di tangan
seseorang, tetapi dapat dislibian dalam sebuah dewan atau badan
yang bermngootakan beberapa orang terpilih, Karena iu, penchapisan
khilafah manurnt lgbal tidak bertentangan dengan Islami. lgbal bahlkan
mammuji Turki sebagai satu-satunya negam lslam yang telab melepaskan
dogmatisme dan menyadari heterfinggalan merela ™

Gagasan khilafah universal yang diusung Abu al-Halam Azad dan
Gerakan Khilafah tidak lagi relevan dengan situasi dan perkembangan
Dunia lslam: Menurut Igbal, ide Whilafah universal yang pernah men-
jadikan urrat ldam sehagai kehoatan raksasa dunia termyata telah berhenti
secarn operatif dan tidak berfungst lagl dalam menyatukan kekuatan
lstarm. Khilalah lelah berubah menjadi kerajaan yang absolut dan tidak
bl dijadilan sebagal faktor dinamis dalam organisasi lslam modern,
hahkan menjadi penghambal persatuan dan penyatuan negam-negam
Islam yang merdekn.™

Bardasarkan kegagalan khilafah dan penghapusannya oleh Kemal
Ataturk, lgbal merumuskan habwa untuk menciptakan kekuatan lsiam
unlvirsal, tevlebih dahulu bangsa-bangss muslim harus melepsaskan dir
dari penjaiahan Barat Menska hans memperkuat possinga. Setelah itu
barulah bangsa-bangsa muslim tersebut membentuk persatuan dan
kesatuan dalam heluarga besar epublike-republik. Jadi, mereka tidak hans
meleburkan dirl menjadi satu banasa besar vang menghilangkan batas-
batas teritorial, *,.. [slam bukanlah nasionalisme dan bukan pula impe-
rialisme, melainkan Liga Bangsa-Bangsa yang secara artifisial mengalul
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bam&hu'lmmmhdunpﬂbedunmﬁalmmkmﬁuﬂmnfulﬂmdm
kemuclahan ansgotanya saja, bukan untuk miembatas pandangan scsial
anggotanya."®

Ide liga bangsa-bangsa muslim inifah yang dianggapnya sehagai
bentuk khilafah ideal untuk masa modem. Masing-masing negarms
musiim dapat mengatur dan mengurus rumah fangganya sendird, di
samping di antara sesama mereka harus saling membantu. Dalam g
ini bangsa-bangsa musllm melakukan kerja sama unluk mencapai
tujuan mentransformasikan nitai-nilal tauhid dan spiritualitas dalam
organisasi manusia, sabagaimana cila-cita lgbal,

Penutup

Inilah butir-butie pemikian politik Igbal. Dalam konteks sekarang,
pemikiran lqbal masih relevan dan tesasa hidup. Dalam kondisi umat
Islam vang masih lerpasung okeh kekuatan-keluatan asing, kita serasa
mierindukan sersan-seruan lotal untuk banghit melawarn segala bentuk
mmmmﬂmmmwm
Katika umat lslam kehilangan semangat hidup dan kedodoran dalam
bmimn\peﬁﬁdmglnunﬂlﬂmhﬂalmhbdmwlmﬂﬂdmia
sungguh sangat “hidup”. Menurut Maari, seluriih karya lgbal penuh
witalitas, irspoafil dan rmenyens rmanusis bangkit untul memproklamasiban
“va” terhadap hidup dan tantangan yang dibawanya. Dunia bagi Igbal
adalah sesuatu vang ril, bukan ilusi,...® Pemikiran lgbal yang temyata
masih relevan dengan hondisi sekarang.®
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NAVIGATING THE GLOBALIZATION ERA
Lessons from the History of Islamic Civilisation

Hasan Asari

Gmdﬁmmmyquﬂsﬁmwhl&uhawbeenpmdmfmqmnﬂyh
whather lslamic civilkzation has the potential and the ability fo cope
with globalization era of the present time. Same venture 1o sy that lslam
has no such capacity, and therefore Islamic cvilization is destined to
weaken and eventually wiped out from the face of the earth. The present
authar, however, believes that lslamic civilization hias the potential and
ﬂumpudmmmﬂymm“ﬂ:ﬂghbaﬁuﬁmua,maﬂmmmﬁﬁpﬂe
anid contribute to e advancement. The Qur'an clearly states that lslam
isnrﬂi.gianfmaﬂ.ﬂmhﬂnhhﬂwnrdyﬂmdnfemm}dng.ﬂzmmd
Islamic history were living testimonials for this central principhe. 1L is
dear that Muslims werte very successful in developing lslamic civilization
and make it a-global phenomenon. | further believe thal this history
contains precious lessons that can help defining the course of actions
{0 be taken In coping with globalzation.

Global Nature of Islam: Doctrine and History

lstam has a global vision. The Qur'an makes it absolutely clear thal
Islarn is & religion for all humankinds; therefore this Holy Book addresses
Lunuﬂmuﬁhmmhphmuwapmwmﬁndinhhm:s
peresived as the God for the whole universe and everything in it frabb
al-alarmint! Muhammad is 8 messenger of God for a universal benefit
{rahmatan I al-alamin)® Thus, the notion that lsdlam is a religion for
the Arabs is a wrong notion,? in contradiction with the very basic teach-
ings of llam, especially the world view of Islam. Hugh Bennedy, com-
menting on Christian historiography in the early lslamic period. savs
that beside those weorks written by well-qualifies Christian authers, there
exists same works on lsiam that are “writter by monks whose acquain-
iance with outside world hardly extended beyond the walls of their
monasteries. "

This global vision naturally poses further questions on different
themeas such as: the propagation of lslam to the whole world, religious
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noted that Musiims also occupled Sicily® and part of ltaly ™ Fletcher
provides a fine crifical analysis.on the role of Muslirms on civilisational
developments in the Meditteransan. He even ventures to say that the
petiod could provide a refererice for cuftural pluralism that accommodates
people of different religious affilistions: Muslims, Christians, ar Jaws,
Of course we are nat trying to say that this was without any prablem.
Here tiwo chvllzations met. interacted, and influsnced each other. Lawis
prefers to see it a5 part of what he calls Muslims discavery of Europe. ™

Anather significant wave of expansion by the Muslims was that of
the Ottamars.? Beginning small in the middle of the 14° century, the
Ottomans enlarged their power to include a big part of Central Asia
and East Furope. After its heyday in the 16" century, this greal empie
weakened. It has to be emphasized that this weakening process cotncided
with the initial fise of modern Western civilization. In terms of time this
empire represents the final significant Muslim powser ariginating from
the middle ages,

The above sketchy history of chvilization of Islam is very significant
for our present discussion in at heast two ways. Firs, thie first wave of
expansion brought Istam o direct contacts with two biggest pelitical
powers of the time, namely the Byzantine and the Sassanian Empires.
ltmﬂMuﬂmhm—mJnuwﬂhthEEymnﬁmuﬂwﬂprmhﬂwnl
thie West in regions such as Equpt, the sastem coast of the Mediterranean
Bea, Syria, Georgis, and Armenia; In Persia, lag, and Khurasan the
Muslims were face-to-face with the Persians as the representative of
the most impartant eastern civitizations of the ime. On one hand. these
political and military encounters provide both the Byzantines and the
Persinns a real taste of the new emerging Muslim power that they had
anly heard about so far. On the other hand, it laid a very strong foun-
daticn for the Muslims to advance even further, as indeed they did in
the subsequent centuries.

Secondly, these series of fituhat naturally gave Musiims precious
experienca of encounters with surrounding civilizations; the most sig-
nificant of these were two superior civilizations, namely the Byzantine
and the Persian. (It is no secret that in comparison with Byzantine and
Persla the Arabian Peninsula, the home land of lslam. was inferior in
e of cvilization). Histony shows us that the Muslims demonstrated
their readiness to absarb and adapt anything they deemed useful from
the older civilizations. Indeed, this atfiide was the most imporant secret
of thelr suceess. Thisy have nio hesitation to make use of whatever they
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tices, but he was also using it as part of islamization process. Rennady
note son the refarm of ‘Akd al-Malils:

He [#bd al-Malik] began a policy of administrative and political
centralization which was 1o provide a model for many later Muslim
governments, This involved the development of a standard Atabic coin-
age to replace the imitation Byzantine and Sassanian issues ehich had
been used up to this time. The cld distinction betwean the silver (dirfarm)
areas of the Sassanian empire and the gold (dinar) areas of Syria,
Palestine and Egupt was maintained but from now on, all Asabic coinage
was 1o be of a standard weight and design, purely epigraphic with an
inscription giving the date, the caliph's name and & religious slogan,

Parhaps the most illustrating of these absorptions wes philpsophy
that continues to be an object of hot debate to the present time. Early
generation of Muslims eagerly search philosaphical works both from
Cireek tradition and from Persian onz. The works were translated into
Arabiz, very often via Syriac, thus making i accessible to Miuaslims.
Apart from the accompanying controversies, lslamic philosophy owed
tnuch o the clder traditions. What more Interesting was that studies
has shown great confribution of philosophy, more precissly logic (Arsta-
telian or otherwise), in the development of lslamic sciences, such as
katam, ushul al-figh, tafsic and fasawan™® Momover, needless fo say
that philosaphy brought with it a number of other sciences: mathematics,
physics, poychology, medicine, astronomy, and so on, All of these branches
of scienice constitute a very important part of the golden civilization of
Islam ®

An emphasis must be made an the active involvemnent of all in the
civilization of lelam. lslamic duilimfion was not built by a single faction
of the saciety: say the Arab Muslims, or the Persians, etc- In fact every
faction contributed to it according to its potential and capability. Al
people from any religious denominations—Muslims, Jews, Christians,
Pagans, Zoroastrans, Hindus—have their share in the cultural life of
the lslamic era. There was no barrer to any single ethnicity; again all
could participate. Arabs, Persians, Africans, Armenians, Spaniards,
Indians, Turks. Caucasians, Alghanis, Malays should be noted as con-
tributers to what happened in the history of lsam ¥

As such, it is no surprise that lslamic civilization found its expres-
sioms in & big number of languages. Arabic. Persian, Turkish, Urdu,
Matay. and Swahill are perhaps the most dominant ones. But a mone
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contéxt. Through fitihad, lslamic teachings were given the bast pos-
sible ways of applying them. In short, it gives Muslims limitless po-
tential to adapt to historical developments without any fear of loos-
ing thair faithfulness to lsdam ™

3. Openness, lslamic history lustrates very clearly that earlier genera-
tion of Musiims opened their society for cultural interactions. Above
we have noted how eardy Musiims welcome any useful slements
frarn older chvilizations of the Romans and Persians, This dynamic
and fruitiul interactions result in what to be populady called ‘the
golden age of lslamic civilization.™ Anyane would admit that it was
lslamic. At the sarmie time, ampone would have no difficulty in find-
ing the influence—at tinvis even remnants—af the clder ehvilim-
tions. Any one would have no problem also in noticing the active
participation of all contemporary elements.™

Conclusion

“Histary repeats itself,” to a certain degree is correct. The contem-
porary globalization era, in some basic principles, is no different from
aﬁyglummmmepﬁtﬁnmadthtbubdmmm“uhahmﬂm
mhmmmm.kﬂm&muﬂbemhﬁamﬂw
potential and the ability of lslamic civilization to develop and prosper
In this time. If it could become global in the past, it should be able to be
so i the future. The basic underlying factars of the past success need
io be reapplied as the foundation of the future of Islamic civilization.
Histarical lessans could provide essential help in ensuring the success
of Islamic civilization in pavigating the future currents of history. It s
then recommendable that Muslims should consider their history in a
more serious way, After all the present time is a continuity of the past.
just as the future is going te be the nexi phase of the present.

ns




Mavigating The Globalization Era [Hasan Asari}

# Sapyed Hossein MNast. Seienceand Civifization in Siam (Cambridge: The
[sbarnic Taxts Society, 1987,

1, variety of works have been writen explaining different aspacts af this
cultural participation. See. for example, Flatcher, The Cross and the Crescent;
Lowts, The Mushim Dévoveny of Sirope Ira M, Lapidus, Muslim Cities in the
Later Miciele Ages (Camiaricige: Camibridge University Press, 1088} Joan E. Gilbest,
“The Ulama of Medieval Damascus and the Internations] World of Tslamic
Scholarship,” (Disertas), Urivversity of Catifornia, Berkeley. 1977), Adam Maz.
The Renalssance af e, rans. 5. Khuda Bulhsh dan D 5. Margoliouth (London;
Luznec, 1937).

205, Yusuf12: 111

= Mohammad Hashim Kamali, fwerkorn of Expression in kdar (Kuala | ampur
{imiah Publishers, 1995)

“Gemm,"ﬁmdmhﬁhﬁnﬂchilﬂuﬂmfmm,hw
and Leaming in Classical isiam (Hampshine: Variorum, 1991),

= Maurice Lombarnd, The Galden Age of il Amsterdam: North-Holland
Publishing Co., 1975].

# Joel |, Kraemer, Humamism i the Aenaissance of lslam {Leiden: E.. Brll,
1986,

121




Navigating The Globalization Ere (Hasan Asari)

Nasr, Sevyed Hossein. Science and Clviisation i fafam. Catmbridge:
The Istamic Texts Society, 15987,

Rodinson, Maxime. Mohammed, trans, Anne Cartex. London: Penguin
Books, 1991.

Shaban, M.A. e History: A Neww Inferpratation, Carbridge: Cambridge
University Press, 1971

Watt. William Montgomery. The Influence of lslam on Medieval Europe.
Edinburgh: Edinburgh University Press, 1972,

Wait, William Montgomery and Pierre Cachla, A4 History of Islamic
Spain. Edinburah: Edinburgh University Press, 1977.

Watt, Wiliam Montgomery. Muhammad. Prophet and Statesman. Chiford:
Owioed University Press, 1961,

1
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ignore or abandon consumir, labor and environmental protection laws.”

From above and other varous expressions, it is clear that thene is
nio homogenous understanding of the term globalization. People are
different in seeing giobalzation in accordance with their own perspee.
tive. Some focus on the economic aspect and therefore emphasize the
glohbal econcmy viewpoint, others focus on the cultural aspects, vie
seeing how globalization has effected different aspects of their culture,
still others focus on the political aspects of the structure of globaliza-
tiom, et othars equate globalization with advanced technology, par-
ticularly in the area of communication and transportation.

Inayatullah has rightly tried 1o sketch the element of globalization as
conststing of: (1] the globalization of awareness of the human condition
lof hope and fear); (2) the globalization of responses to market and
state domination (the emengent global civil society of treansnational orga-
nizations); (3] the globalization of governance [both below and above);
{4} and, fnally globalization is both the expansion of time (creating a
discourse of the long term future) and its elimination (creating the
immediacy of space)®

Many see that globalization |s none other than the expansion of the
Western culture around the world, 1t is thie expansion of Western models
of behaviar of socialization, organization, exchange in the market and
elsewhere to other parts of the world, That the process of globalization
weowld be of advantage for the world in general s regarded questionable,
since many poor countries continue o suffar from ecanomic downtum.

Nevertheless, globalization is a fact that cannot be denied. Globaliza-
tion i an aspect of human life that has always been existed since the
beginming of humanity. It is the tendency with which God has created
man to live on exchanging his sources and experiences with others
around him, In arder to achieve and realize the best chances of life.
The term globalization is indeed new but its phenomenon is already ald.

Globalization, Clash of Civilization?

The 21 century is marked by the rapid process of globalization. In
this progress conflicts of intemational soclety have become part of this
phenomenon. Huntington's thesis of “clash of civilization” even specifi-
cally mentions lslam as one of the barrers to globalization. According
to him, the Islamic civilization will clash with the West, especiafly due to
the sirength of the lslamic revival, which he defines as a broad intellec-
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the fact that the Ummayads and the Abbasids put together bits of other
pecple's empine - former Byzantium, Egupt and Persia and oeated a
whole new civilization. He even mentions that even though the forces
al Christianity ard lsiam have sormetimes clashed. the twa in the expan-
sfonist movement have themsstves contributed to globalization in the
comprehensive sense,

In this relation, it would be relevant to remind what Prince Charles
has said:

“Medieval lslam was a religion of remarkable tolerance, for its time,
allowing Jews and Christlans to pratice their inherited beliefs, and sat-
ting an example which was not, unforiunstely, copled for many centuries
in the West. The surprise, ladies and gentlemen, is the extent to which
Istam has been a part of Europe for se long, first in Spain, then in Balkans,
and the extent to which it has contributed so much fowards the chiliza-
tion, which we all too aften think of, wrongly, as entirely Western, lslam
is part of our past and present, in all fields of human endeavour, | has
helped to create modem Europe. It s part of our own Inheritance, not
a thing apart™*

Karen Amstrong also has remarked: “If Muslim need to understand
our Western traditions and institutions mene thoroughly foday, we in
the West need to divest ourselves of some of our oid prejudice. Perhaps
ane place to start ks with the figure of Muhammad: a complex passionate
man whe sometimes did things that it is difficult for us 1o accept, but
whi had geninus of a profound crder and founded a refigion and euliural
tradition that was not based on the sword™.”

Thesa constitute positive attitudes for developing dialogue between
the two civilizations, In short, to begin dialogue, we have 1o throw away
ignarancs, suspicion, and prejudice from amaong us, Mutual understand-
ing through dialogue and cooperation is the only way to prevent what
Huntington calls as “the clash of dyilization”. In this dialogue of civiliza-
tion, we can adopt Western values, as long as they dao not destroys our
own identity and tradition. Muslims also also should give their contribu-
tion to the West. They can enrich the lack of elements of the current
Western civilization. Since the West is now experiencing spiritual ermpti-
ness, Muslims can play an important role in establishing religious
spirituality and morality and In combating the cument side effects of
modern materialism.
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MODERNISASI DALAM ISLAM
Tinjauan Psikologi

Abd Mukti

Pendahuluan

Sejarah mencatal bahwa kondisi umat Islam pada pedode kiasik
(650-1258 sangat berbeda dengan kondisi umat lelam pada periode
pertengahan (1258-1800). Kalau pada periode klasik umat Istam
mengalami kemajuan pesat dengan mendapat julukan zaman keemasan
| golden agel, maka pada periods pertengahan umat lslam mengalami
kemunduran (stagniasi). Para fimuan beipendapat, bahwa paling tidak
ada dua faktor yang memicu kemunduran umal lslam pads periode
Kiasik, yakni: 1) tedadinya antagonisme (pertikaian) antar golongan
keagamaan di kalangan umat lslam dalam bidang palitik dan faham
keagamaan, dan (2] umat bslam meninggalican metode diskusi dan
debat dalam pendidikan. Hal ini memyebabkan hilangnya kreatifitas
dan sikap kritls para pelajar. Akibatnya, terhentilah iftihad, dan tumbuh
suburlah taglid di mana-mana.

Ut lsbam bar menyadarn kemundurannya itu setelah teriadings
kontak antara mereka dengan Barat. Hal ini terjadi di Meshr pada masa
pendudulan Mapoleon Bonaparie atas negeri ini yang mengawali
periode modern |1800-sekarang). Periode ini dipandang sebagai
periode kebangkitan kemball umat 1slam yang dimulai dengan gemakan
modermnisasi dalam lslam. Dengan demikian paling tidak ada dua hal
vang mendorong munculnya modernisasi dalam lslam: yaitu (1) umat
tslam sudah menyadari akan kemundurannya, dan (2} adanya kontak
antara umat lslam dengan Barat.

Sifat kontak Istam dengan Barat pada perlode modemn berbeda
dengan sifat kontak Islam dengan Barat pada periode hlasik. Kalau
pada perlode yang disebut perfama, kelihatannya, Baratlah yang leblh
maju, maka pada periods vang disebut kedua lslamiah vang mafu. Dengan
demikian pada periode modern hendaklah umat Islamlah yang meng-
adopst peradaban Barat, sebagaimana Barat mengadopsi peradaban
Islam pada pefiode klasik. Konsehiowensinyga terjadilah modamisasi
dalam lsfam dengan menggunakan ijihad sebagai sarananya. Karena
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Kemudian sslab modarmisas it diterjemahkan ke dalam Bahasa
#Arab dengan perkataan alfaidia’dan ke dalam Bahasa Indonesia dengan
perkatasn pembahansan® agar tidak mengandung arti negatif, lstilah
tajdid dijumpal dalam hadis Nabi SAW vang barikut ini:

S| ey e B s Bt gy JU 2 S as e b e
’{}Jl;_ﬁzal})).%;H:qu;.-t.-h'\p_ﬁ';hukh'}hnﬂcﬁg

{Drari Abu Hurairah ra. ia berkara: Rasulullahi SAW telah bersabda
“Sesungguhnya Allah mengutus untuk umat ini pada setiap penghujung
seratus tahun, orang vang memperbalki agamanya”),

Darl Hadis tersebut di atas dapat dipahami bahwa modemisme
bukantah hal yang baru dalam lslam melainkan sudah dikeénal sejak
awal kedatanigan Islam itu sendiri dengan istitah faflid Jadi istilah
taidid ketika itu pengertiannya sama dengan pengertian istilah
madernisme wang dipakal pada saat sekarang inj. Ralau pada periode
kiasik para ulama berusaha memperbanui faham-faham heagamaan
Islam sesuai dengan peradaban Hellenis dan Persia yang pada
gilirannya muncullah golongan afalra Wdalam figh di Baghdad, maka
pada perlode modemn sekarang ini muncul para ulama dan intelekiual
Muslim vang berupaya menyesuaikan faham-faham keagamaan l=lam
itu dengan peradaban modern dari Barat,

Al-Suyii mencatat nama-nama pembahary dalam Istam pada setiap
seratus tahun sebagaimana dikutip cleh Busthami M. Said dalam
bukunya yang bertajuk “Mafum Tajdid al-Din" (Pembaharu dan
Pembaharuan dalam lslam). Nama-nama pembahamni dalam [slam
tersebut dapat dilihat dalam tabel yang berikut ini:

Sunni, Maka sejak ini kaum Sunni kembali mendominasi kekuasaan
politik dan faham keagamaan di seluruh neger Muslim,

Perlu dijelaskan di sinl bahwa selama menduduki Baghdad. para
penguasa Buwaihi vang berkoalisi dengan kaum Mu'tazilah menjadikan
lembaga pendidikan untuk mensosialisasikan ajpran-ajaran Syi‘ah
pada seluruh masyarakat di selumuh wilayah kekuassannya. Di samping
It mereka juga melarang ajaran-ajaran Sunni disjarkan pada masyaralat.
Kebijakan inf kemudian dikanter balik oleh para Sultan Saljuk vang
menogantilkan Dinasti Buwaihi



Modernisasi Dalam Islam jAbd Mukti)

Pro kontra semacam ini juga dialami para modernis di berbagal
cdunia kslam lainnya, termasuk Indonesia. Misalrya, hetila Kival Wahid
Hasyim mengadakan modernisasi dalam lembaga Pesantren Tebuireng
di Jawa: Timur, denaan memasuldan pelajaran umum dan Bahasa
Balanda dalam kurfodum pesaniren tesebut. Akibatnya banyak orang
tua yang menarik anak-anak mereka dan pesantren itu. Hal serupa juga
dialami nieh tuhoh modernis Indonesia lainnys, yaknt Abdullah Ahmad.
la menditikan Madrasah Adablyah dalam tahun 1905 di Padang
Panjang, Dengan memasukban ke dalam kurikulumnya pengetabuan
umum dan Bahasa Belanda. Harena itu masyarakal menentangnya,
Marnerut Karel A. Steenbeik, Imam Zarkasyi menyebutnya sebagal
Hellandar e-Belanda-belanda-an) bukan modernis. Kebanyekan or-
ang membekot kebiakan ini dengan cara tidalk mau memasuklan anak-
anak mereka ke madrasah Inf. Para pakar memandang inilsh madrasah
pertama di Indonesia, Alan fetapl pada waltu sekarang Inl semua upaya
medemisasi tersebul sudah bisa diterima masyarakat Muslim di mana
saja.

2, Pemikiran lslam

Langkah pembaharuan vang dilalulan Muhammad All Pasva tersebut
di atas kermudian difkufi oleh para modemis sesudahnyn, terutame
Muhammad Abduh serta mirdd-mird dan para pengikutnys. Berbeda
dengan modemnisasi yang dilakikan Muhammad All Pasya. Mala
modemisasi vang dilakukan pams tokoh modernis ind selain menyentuh
dimensi peranata sodsial, sudah juga menyentuh dimensi permnikitan
lslam dalam berbagal bidang, antara lain bidang pendidikan |stam,
bl [sinm, polfitik dan teolog) lslam. Begitu juga pembabaruan vang
dilaksanakan para modernis inj mempunyai pengaruh besar lerhadap
pembaruan di dunia lslam lainnga, termasuk Indonesia™ vang tercinta
in. Misairasa dalam bidang pemildran pencidilan Inlarm diflut oleh Abdulall
Ahmad dengan mendirikan Madrassh Adabiyah sebagaimana telah
disinggung di muks, Dalam bidang permildran hukum lslam dilliut oleh
Muhammad Hash| Ash Shlddiecw.“Duhm bidang paliik diiluti oleh
Dalam bidang Tafsir al-Quran difkuti oleh Buya HAMKA dengan Tafsir
al-Manamya, yang dikenal bercorak fitimaiyah dan sastra budaya,
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LIBERALISASI UMAT VIA REINTERPRETASI
AJARAN ISLAM

Faisar Ananda

Pandahuluan

Agama salnly diasosiasikan sebagal salah satu factor penghambat
kemnajuan bagi pemelulmya bafk secars individu maupun secara
kemunitas Persepsi i muncul bukan kamena sikap aprior tethadap
olsistersi sebuah agama beserta implikasi terhadap penganutnya
dalam kehidupan di dunia. melainlan karena secara empiris kenyataan
menunjukkan bahwa sgama sering diladikan sebagal alat untuk
menghalangi s=tiap Inovasl dan improvisas! yang dilakubkan oleh
manusia yang mengandalkan nalar dan rasionya untul memperbaiki
lusalitas kehidupan duniawi,

Fengalaman ini memang lebib terlibat jelas berdasarksn pengalaman
kehidupan manusia dalam peradaban modern sant ini. Persepsi ini
pada mulanya memang muncul dari pengataman bangsa Eropa ketika
terjad] benhuran antara Imuwan dengan pihak gerefs yang dengan
otoritas yang dimilikinga pada abad pertengahan pihak gerefa menekan
habis para fmuwan dalam mengembangkan potensi nalar vang meteka
andallan, Pertarungan kedua kubu inl mencapal fitlk lulminasinya pada
masa renalssance yang pada giivannya mengantarkan bangsa Eropa
alalulesn proses sebularisas) dalam kehidupan merska dengan menam-
patkan agama pada postst marjinal dalam sector kehidupan public.

Pungalaman sekularisssi yang dialami oleh bangsa Eropa cukup
manuai hasil yang gemilang. Perkembangan limu pangetahuan, ssins
tlan lehknolog mengalami kemajusn yang signifikan dan mengantarian
bangsa inl menjadi leading nation dalam percaturan politik-global.
Kemajuan sains dan teknologi ini menjadikan bangsa Eropa semakin
percaya diti bahwa cara pandang hidup mercka dengan memisahlan
agarma dalam kehidupan publicteryata membushkan hasii yang gemiang
dengan meninggalkan bangsa-bangsa lain yang masth berkutat dengan
mibes mitos dalam pergaulan internasional. Liberalisasi menjadi kata
kunci bagi kesukzesan mereka, sehingga mereka tidak ragu-ragu untuk
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[slam secara historles telah menunjultkan dirimya sebagal agama
yangdapal imernbawa emajuan beg sah bangsa. Secara empins bangsa
Arab yang nomad telah disulap oleh Islam menjadi bangsa yang luat
dan bermariahat, srhinoga mereka berhasi] menjadi bangsa yang menguasal
ditnia selama lebih dasi 7 abad. Mamun sefarah jiega menunjilkkan
heiaysan mereka tidak lagi bertahan dan harus menedma nasib sebagal
bangsa yang tertindas dan dikuassi. Dalam hal ini lslam tidak mampu
lagi menjadi inspirasi bagi pemelulmya unthuk menjadi kelompok yang
dominant.

Dari sinl klramse dapat ditark kesimpnilan bahia pemabaman satu
penganut agama singat mempanganthi nasit mereka dalam kehidupan
nyata. Umat lslam pada masa awal adalah umat yang berwatak inkdusii
clan mermahami ldam dalam suasana yang dinsmis, sshingga mereka
euksoe menjadikan lslam sebagal factar kemajuan dalam hidup. Setelah
itu urmat di betakang mereka cenderung menjadi umat yang ebsklusif,
jurmud dan terutup sehingga mereka tidak mampu menangkap pesan
lslam yang utuh untuk membawa kemajuan mereka. Karenanys merjadi
sangat signifikan untuk menghaji ulang pemahaman ajaran Islam yang
salama ini dianut aleh umat dengan care melakukan |beralisasi demi
mencapal kemajuan yang myats.

Memaknai Liberalisasi

Kata liberal bermakna bebas. Liberalisasi adalah proses atau upai=
pembebasan manusia dar {katan-lkatan yang menghalang] miereka
dalam mencapal kemajuan, Hasll dari liberal:sasi adalah Hberty atau
freedom yang bermalna kemerdekaan, Kata [iberal tidak harus
dikonotasiion secam negative, melainkan dapat juga dimaknai dalam
pengertian yang positif. Dalam bshasa Alquran fakdu ragabah diartilan
sebagal pembebasan manusia darl perbudakan. lata lainnya adalah
jahrir yakni pembabasan atau pemardekaan. Higbut tahrir merupakan
istilah yang popular yang bermakna tenlara yang membehaskan
[meliberallan)

Tauhid merupakan inti darl ajaran lslam yang mengandung ajakan
iintuk hisnan lbeation [pembebasan manusia) dan jkatan-fhatan
salain Allah sebagai lawan dari syirik. Dalam honsep tauhid manusia
diperintahkan untuk hanya bergantung kepada Allah, membebaskan
dirf miereka dari {katan duniawi sepertl haria, jabatan dan lainnya
jermastik lleatan kepada para pemimpin agama yang dalam istilah
Alquran wa ln yattakhiz ba'duna be dan arbab min duniliah.
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dari hasil interpretast manusta (human thought). Proses ini dimulai
dengan sekularisast dalam pengertian yang dimodifikasi oleh Mur
Chaelish Madjid menjadi desakralisasi. Alat vang dipergunakan adalah
rasto untub menghasilkan Islam Rasiopal ala Harun Masution dan
menerapkan metode tafsir Maudu'| vang dipopulerkan Quralsy Shihab,
sehingga menghasilkan lslam nklusif model yang ditawarkan oleh Abwi
Shihab.

Liberasisasi Mentalitas Umat Islam

Umat Istam tidak hanya menghlaim agama mereka saja yang paling
benar. roninya, justru umat [slam bargerak ke arah vang lebih elstrim
untuk menyatakan bahwa hanyva kelompok agama yang mereka
dirikantah yang lslamnya benar, kelompok lainnva sesal dan balkal
masuk nereka. Para kiyai, Ulama dan ustadz-ustads berlomba-lamba
mencari pengikut untuk menciptalan kelompok lslam elsldusif ciptaan
mareka dan kemudian mencelold jemaabinye dengan penafsivan mono-
lithic yang mengajarkan kebenaran hanya satu yakni yang keluar dari
mulut mereka, Akibatnya jenmah menjadi fanatic, keras dan elstrim,
bahkan mensica jauh lebih takut kepada kelompok umat [slam lainnua

Model pemahaman seperti ini jamak di kalangan para muballigh
dan da'l-dai lslam. Mereka tidak rela untuk membiarkan umat Islam
bebas memilih pemahaman lslam mana yang akan difkuti, Sebalikmya,
umat lskam pun tidak tesbiasa untuk melalulkan piliban larena sejak swal
merela telah dipalisa untuk menalan apa kata pernuka agarma merela
sehingga mereka malas untuk berpikir. Setiap ada upava untul meliberal-
kan umat lslam selaly ditalut-takuti dengan neraka, Sebalikmma kalau
menglkil pemahaman metela dijamin masuk surga padahal kunei
surga di tangan malaikat Ridwan bukan di tangan meneks.

Periode awal kslam klasik menjadi sabsi umat Islam menjalankan
kehidupan beragama mereka dengan sikap vang liberal. Para sahabat
dan tabi'in tidak pemah saling menyalahlan pemahaman sesecrang
terhadap ajaran [slam. mereka menikmati perbedaan pendapat fersebut.
Begitu pula para Ulama setelah periode mereka sangat menikmati jadal
dalam diskursus keislaman. Begitu sangat menikmatinya mereka
sehingga Iahimya beragam pendapat dan melahirkan banyak alian
kalam seperii Mu'tazilah, Asy'ariyah dan Maturidiyah; atau aliran dalam
fikih seperti Maliki. Hanafi. Syafi’i, Hanbali, dan berbagal mazhab
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dialog aniar agama dan resolusi kanflik dengan komunitas sepert|
Yahusi. Kristen, Hindu dan berbagai faksi di dalem llam. Liberalis
lebih mendukung jihad dalam pengertian vang luas bukan dalam
pengertian angkat senjatan. sesual dengan 0.22:39.

Konsep mi menjadi penting mengingat banyak arang vang hingurg
menghadapl kenyataan bahwa semua pemeluk suatu agama
mengklalm hanya agama mereka vang paling benar Kenyataan inl
membual mereka memilih untuk tidak beragama namun tetap percaya
pada Tuhan, Fenomena ini menjadi lebih buruk ketia crang-omng
saling bunuh atas nama Tuhan, sshinggs memunculkan crang vang
manganul paham agnostic atau lebih jauh lagi menjadi atheis

Liberalisasi beragama ini ditawarkan dalam mngis uniuk melaluban
rekonsiiasi antara para pemeluk agama. Konssp One God, One Rell-
gion merupakan solusi apik yang peru unluk discsialisasikan di
kalangan pam pemeluk agama. Kebenaran agama justru terletak pada
relatifitasmya, sedangkan kebenaran hakikinya terletak d| tangan Tuban,
Tidak secrangpun vang diberikan olaritas untuk memutuslan
kebenaran fingkat keberagamaan seseomng, samua it harus dikem-
balikan kepads Tuhan, Kebenaran keberagamaan sesearang tidak
lerletak pada simbol-simbol agama melainkan pada substans] agama
Hu yakni penuershan dirl secara total kepada Tuhan, vang penilalsenya
Justru lagi-lagi harus dikembalikan kepada Tuhan

Dalam khazanah intelelbiual lslam sebenamys konsep ini bukan hal
yang baru, malainkan telah ada cubup lama dan memiliki dasar-dasar
vang kual. Hanya di tangan kelompok radikalis konsep inl dinafikan
schingga teriihal wajah lslam radikal vang menklaim hanya agama
lslam merele saja yang benar

Dalarn Alquran otoritas kebanaran hanya ada di tangan Tuhan,
mianusia fidak diberi wewenang untul memaksakannya kepada orang
lain tidak juga Mabi Mubammad kamena Itu fisman-firman Allah di
bawah ini menyatakan:

1. L5 tkraha fi alidin Q.5 al-Bagamh256

2. lakum dinukum wallya din. Q: Al-kafirin: 6

3. afa anta tubrihu alnds hatta-yakuny mu'minin Yinus99,

4, Imw syanllabu lajaalakum umatan wahidatan Q.5.al-Nahi63

Khitab ayat-ayat inl ditujukan kepada manusia secara wrmum,
Sedangkan khusus untuk para pengikut Nabi Musa [Yahudi) dan peng-
ikt Mabi lsa [MNasrani} pedakuan Alquran jauh lebiki lunak dan toleran
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kullin fa'alnd minkum spir'atan wa minhdid, wa law suda lahu
kajsalaleirn wmmatan wilidatan wa ki S blinvakum §ma dtstkum
fastabigul khairdt "

Untuk setiap umat di antara kamu, kami berikan syariat dan metode
sendirt-sendini. Kalau Tuhanmu menghendaki; niscaya kamu akan
dijadikannya satu umat saja. Tetapi la ingin menguji kamu atas vang
diberikannya kepadamu. Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan
Henya kepada Alilah kamu kembali semuanya, lalu Allah vang akan
memberitshulan tentang apa yang kamu perselibkan, (al-Maidah: 48).



KONTRIBUSI ILMU KALAM
DALAM HARMONI RELASI AGAMA,
SAINS DAN TEKNOLOGI

Hihamuddin

Pendahuluan

Heri Kalam disebut jugs tealsgi lstam, e ashuluddin, lmu tauhid,
dan ilmu agidah. llmu ini membahas berbagai ajaran yang dapat
digunalan di dalam marespon berbagal persoalan hidup manusia, baik
di dunia madpun di akhirat. Jika diinventarisic, paling tidak ads 15
folis pembahasan yang sangal serius di dalam llmu Kalam. Secara
umum semuanya bersifat teoritis, Mamun adadi antaramya yang dapat
dikembanghan secara empirs. Pembahasan ssperti alsrurakit abbaba
ai-tsawab wa al-igab, al-manniat baln almanzilatain, nr'vandizh, al
fauhid, af-'adalsh, alwa'd wa alwalid dan shiferuliah tampalmya
i learitis. Semeniara masalah aflalThad, humivat al-insan,
istitha'aly wa alkash, al-kibalr wa alaspars sunnatuliah, tagdir dan
taubat masih berpeluang untuk dikembanghan zecara empiris:
Fembahasan yang demikian banyak ini pada mulanya diformulasiken
untuk mengantisipasi pengarub ide-Ide luar yang dapat merusak teclogi
atau aqidah umat fslam

Sejak awal terbentuknys selarah peradaban, teclogi memang sudah
menjadi bagian penting di dalam kehidiipan manusia; Respon leclogls
pertama manusia tethadap lingkungennya muncal dalam bentuk
supematurallisme. Dalam kontel itulah lahimya berbagai paham seperii
dinamisme, animbsme, politisme, henotoisme, dan monotelsme.

Agama-agama bessr menempatkan teclogi pada posisi paling
seniral dalam ajarannya. Oleh karena it sangat beralasan jika umat
beragama banyak mengaitkan berbagai persoalan dalam kehidupannya
dengan pendekatan teclogis:

Tealogi secara normatif disjarkan di dalam litab suct masing-masing
agama, setlap pemeluk agama yang taat sangat berhati-hati di dalam
menjaga teologinya sehingga berbagai hal yang terjadi dalam
kehidupannya selalu dilihat dari kacamata teclogl. Dominasi teclogis
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tindakan tersebul meteka memandang penolakan tethadap agama
menjadi hilarng.?

Reslsiens para teolog vang demikian tinggi dan sengit menentang
para iimuan, seperti Bacon, Wydiffe, Bruno, Galileo, dan 10.000-an
pemikir lainmya tampaknya berkaitan dengan berbagai sebab. i
antaranya adalah: (1) Dominasi pemahaman tekstusl dalam agama;
(2} Adanya kepentingan kual untuk memaksakan dogma-dogma
tenlegi: () Kesangsian bahwa jika terjadi penclakan atas satu aturan
saja. apaksah melalui sains atau yang lainnwa dapat manyebabkan
heruntuhan dan ketidakutuban seluruh tatanan soclal; (4), Cleh karena
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wabah penyakit, Wabah, seperii cacar dan kolera dianggap agamawan
sehagal hiskuman Tuhan, Teknologi suntilan untuk penderitanya ditentang
dengan keras oleh kaum ortodobs. Argumen yang dipakal adalah bahwa
cacar merupakan hukuman Tuhan atas dosa-dosa manusia, Meng-
hindarinya hanya akan membuat-MNya lebih marah lag Rumah seorang
pria yang memberiban perlindungsn kepada penelit awal vaksin cacar,
Drr. Boytston dilernpari dengan granat. Melalui khotoahmya, pam pemuka
agama melontarkan penghinaan kepada para iimuan penganjur vaksinas,
Namun, berdasarkan fakianya suntikan iy membuat manusia dapat
terus hidup. Tanpa suntilan menska akan mat. Akhirmya dengan lerpakes
teknologl suntikan diterima oleh agamawan.

Penentangan serius dalam perkembangan kedokteran iimiah adalah
penclakan terhadap teknologi pembedahan mayat. Si Augustine
menyebut ahli anatomi sebagai 'tukang jagal’ dan mencela praktik ini
dengan tegas. Dalam pandangan umumnya agamawan bahwa pemo-
tongan mayal akan menimbulkan kengeran yang tak terbayanghkan
pada harl kiamat. Di samping itu, menurnat mereka “leologi membenci
pertumpahan darah,’

Argument di atas kontradikiif dengan fakta bahwa agamawan
pemal membakar ribuan pendosa dan ahli-ahli sibic yang dicurigal.
Fakta tersebut menunjuldan bahwa para teclog fidak terlalu membenc
penumpahan darah bila itu menyanglut kepenfingan meneka sendin.

Pada tahun 1770, terjadi fenomena menakjublkan di beberapa
wilayah Eropa. Kemudian dilaporkan ke Royal Academy OF Science
[Akacemi Sains Kerajaan), bahwa air telah berubah menjadi darah.
Para rohaniawan lalu menyebul indikasi ini sebagai kemarahan Tuhan,
Ketika masalah serupa terfihat di Swedia, seorang naturalis terkenal,
Linnaeus menyelidiki fenomena ini dengan penuh perhatian dan
menamukan bahwa pemerahan air disehablian oleh sekumpulan besar
serangga-serangga kecil. Ketika Uskup mendengar kabar tentang
penemuan ini, dia mencela penemuan dmiah tersebut sehagai ‘jurang
setan’ dan mengumumkan bahwa ‘pernerahan alr tidakiah alamiah.'
Oleh karena Linnaeus bukanlah ssorang pemberani dan dia sangat
tahu akan apa yang telah terfadi pada Galileo akhirmya datam
menghadapi perscalan ini, dia mengalah dan mengumumkan babwa
kebenaran tentang masalah itu di loar pemahamannya.

Para rohaniawan dan teolog Eropa adad pertengahan dengan ber-
semmangal menyatakan babwa komet adalah bola apl vang dilermparkan
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dengan membiarkan lukang sthir hidup', Dia segera mendesak para
teslog untuk melacak para tukang sthir dan ahll sulap vang menye-
babkan cuaca buruk sehingga menghancurkan kebun anggur, mman,
lapangan rumput dan gandum yang sedang tumbuh. Malka ribuan wanita
mengalami siksanan yang kejam di hadapan orang-orang terdekat dan
lersayang meraks. Mareka berharap untuk mati secepatnya agar tor-
bebas dari penderitaan.

Halilintar, menurut dogma agama, adalah Konsekuensi dari lima
dosa, yaitu (a) tHidak bermaly, (b) tidak percava, (c) menolak untuk
merawal rumah ibadah, (d) curang dalam pembayaran pajak kepada
rumah ibadah, dan (=) menekan vang lemah. Paus menyebut hukuman
Tuhan ini dengan ‘Jard-jari Tuhan', Kemudian pada 1752, ketika sedang
terjadi badai ebekirlk. Benyamin Franklin menerbanghan lavang-lavangrya.
Dalam eksperimennya itu la menemukan babwa petir hanyalah gejala
elektrisitas biasa, Penemiian tersebul segera dilluti dengan penemusan
penangkal petir. Pelindung yang aman bahkan dari badal paling
mengerikan sekalipun. Pada awalnya para teolog menclak untuk
mengakui keberadaan telnologi penangksl petir inl. Tetapl kemudian,
begitu keampuhan dari konduktor petir inl diakui secara luss dan
semakin banyak dipasang kaum ortodoks menentangnya dengan keras.
Sejalan dengan it gempa bumi di Massachusset pada 1755 dituduhlan
kaum ortodobs sebagal akibat luasnya pemakatan alal penanghal petir
Franklin di Boston. Pertentangan ini tadinya akan berlangsung lama.
MNamun temyata rumah-rumah ibadah tanpa penangkal petic seringkali
hancur disambar petic: Di Jerman, antara 1750 dan 1783 saja, terdapa
sekitar 400 menzara rumah ibadah yang hancur dan 120 penggerak
lonceng rusak gam-gara petir. Di sisl lain rumah bordil dengan penanghal
petimya yang menjulang tinggi tetap berdiri gagah dan aman, Bahlan
dalam badai yang terburub sekalipun. Beberapa rumah ibadah vang
meskipun masih ada rasa enggan, akhimya penangkal patir diterima
oleh agamawan dan dipergunakan untuk melindungi sebagian besar
rumah badah di akhir abad itu.

Katika Immanue! Kanl memperkenalkan feor leniang nebula dan
bintang-bintang, para tecleg menentangnya karena mereka tidak
melihat adanya rujulan mengenai hal ity di dalam kitab suci. Olsh
harema itu menurut meneka nabula tidak ads. Para pendukung tear nebrka
ini ban bisa lega ketika taleskop dapat dibuat lebih baik sehingga menun-
jukkan bahwa bebetapa pola materi nebula termyata dapat dipisabban
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Harmoni Relasi Agama, Sains dan Teknologi

Sehagai dapat diketahui bahwa suasana dikhotomis di atas terjadi
di lwar [slam. Namun demikian, sebagaimana dikatakan Profesor
Abdus Salam, “Tidak diragukan lagi bahwa darn selurub peradaban
di planet ini, sains menempati posisi paling lemah di dunia kslam. Tidak
terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa kelemahan ini berbahaya
karena kelangsungan hidup suaty masyarakat pada abad inl secara
langsung berganiung pada penguasaannua atas sains dan teknologi.

Belakangan ini, negeri-neger muslim benar-benar tergantung pada
teknologi Barat., Mulal dan gedung-gedung pencalar langit, bandara-
bandara modemn dengan pesawat-pesawst terbang canggih, mobil-
mohil dan media elektronika vang tersebar sampai ke pelosok-pelosok
niegeri muslim adalah hasil sains dan teknologi yang diimpor dan negara
baral. Teknologl vang digunalkan masrarakat mustim untuk memeniahi
kebutuhan dassr mereka juga dilmpor dari negara barat. Eksplorasi
mirwyak, pengeboran, elstralsl, peryulingan, dan mnsportasi menupalan
contoh-contoh penting. Masayrakal Barat mengizinkan bangsa-bangsa
sepertl Arab Saudi, lran ‘dan Indonesia uniuk menukar kekavaan
sampai alat pembuka laleng sekalipun. Akibatnya masyarakat mustim
tergiring untuk Hdak produktif karena terdalu berganting pada sumber
dava alam dan tekmologi Barat. Belakangan ini rasa meryesal menyelimufi
mesyarakat muslim karena fakianya bahwa ketergantungan terhadap
sains dan teknologi barat itu menyebablan umat lslam terkebelakang
dan termarjinaikan.

Akhir-akhir ini ada keinginan di kalangan umat Islam untulk megem-
balikan kejavaan masa laluma ketilka para teolog Islam bemperan memberi
kan semangal rasionallsme terutama pada masa Daulah Abbasyiah,
Fastilea it kwir beobon bamena fuge metupaksn plimpinen polifik dan barmak
di antara mereka vang memegang jabatan penfing, member kesempatan
kepada pama ilmuan untuk mengembanghkan sains dan telmologi,
bagi sejarah peradaban umat manusia. Pada saat itu berdini berbagai
universitas dan pusat kajian lslam Sementara di negen-negeri Barat
sendiri belum mengalami perkembangan vang berarti. Khalifak al-
Ma'mun pada tahun B30 Masshi, mendirikan Bait al-Hilomah, yaitu
scbuah abademi yang dilenghkapi dengan perpustakaan. Pada masa
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Hal tersebut di atas merupakan sebagian gambaran dari sikap umat
Isiam pada masa belakangan inl terhadap sains dan feknologi. Fakta
inl mengindikasikan terjadinva penurunan apresiasi terhadap ilmu
pengetahuan. Boleh jadi juga menunjukkan kehati-hatian, atao
ketidaktahuan karena tidak ada satupun ajaran ldam vang kontradiktii
dengan sains dan feknologi, sebagaimana terjadi di luar lslam di atas.
Umat [slam darl dulu sampai sehkarang memiliki kesadaran wvang
memadai tentang pentingnya sains dan teknologi. Apalagi dalam
persaingan giobal belakangan ini. Hegamoni Amerika dan sebautunua
semakin mendesak agar umal [slam akrab dengan sains

Sehubungan dengan itu, maka dominast teologis vang mewamal
sikap umal Isfam selama Inl, hares diimbangl dengan apresiasi dan
penguasaan terhadap sains dan teknologi. Berbagsl pembahasan lmo
Kalam vang dikembangkan dalam lslam sejak Daulah Abbasiyah,
menunjukkan apresiasi yang tinggi terhadap sains dan teknolog
Kontribusi lew Kalam dalam konteks inl berkaitan dengan keber-
hastlannya menciptakan suasana dialogis sebagal wadah ulama
bagi pengembangantm sains dan teknologl.

Hentribusi penting lainnya darn llmu Kalam adalah kemampuannya
mengantarkan umat Islam untulk dapat menyikapi secara rasional
barthagai fenomans alam dan sosial melalul pendekatan sunmatullah,
sehingga gejala-gejala alam dapat dipahami secara tepal baik dari
kacamata agama maupun sains dan teknologl. Sikap rasional tentu
dapat menjadikan umat lslam tidak terjerumus ke dalam takhayul

Penutup

Pengalaman lzologis vang terjadi di luar ldam abad pertengahan
sebagai diuraikan di atas telah menciplakan disharmoni antam agama,
sains dan teknologi. Fakior paling dominan dalam kontels ibu adalah
pemahaman tebstieal permuka agama terhadap doktrin, Oleh karena
itu; pendekatan hontebstual yang banyak dipakai dalam [lmu Kalam
sangat urgen di dalam meminimalisir disharmoni antars agama, sains
dan teknologi.

Sehubungan dengan itu, para ilmuan muslim hars et membantu
para pemuka agama di dalam menjauhbian tmatl dar takhyul. Gefala
vang muncul belakangan ini, seperti dalam kasus gunung merapi
membuks pelusng bagl berkembangnya fakfapud di tengah-tengah
masyarakat. Demilian pula keputusasaan vang menvelimuti masyarakat
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kepada Allah, Namun akan lebih baik apabila pesan-pesan dakaeah
it dapat difahami mad'u (sasaran) dan dapat mengamalkannya dalam
kehidupan sehan-han. Karena itu dalam kegiatan dakwah juga perlu
digunakan berbagai teknik yang bersumber dan ilmu-ilmu lain yang
berbatnsan dengan ilmu dalowah seperti halnye komunilkasi,

Sedanglan giobalisasi berasal dan kata global vang berarti ‘secara
umum dan keseluruhan’ * Globalisasi berarti proses masuknya sebuah
negara ke riang lingkup dunia. Sehinggs batas-batas antar negara
sernakin kabur, dan dunia dirasakan semakdin kecil. Hal ini disebabkan
Iﬁnﬂnu periama, teknologi komunikasi mempunyai pch*enst untuk
Kedua, jumlah pesundunpangalu‘anlnlmtalnhbmhpﬂgmﬂu

sehingga diperkimkan jumiah kontak komunikas: global dalam dua
delade ini saja sama banyalinga dengan jumlah kontak serupa selama
bebempa abat vang lalu. Ketiga, peranglt telnologinygs sendin semalin
cangaih, baik pesangkat keras maupun perangkat lunak.®

Padia era ind sarana telebomunikas dan kompater memegang peranan
strategis dalam melakukan pengaliran informasi, Kemudian bamak di
antara anpgota masyarakat bekerja pada sektor informasi, sashingga
akhirvia mivncul suaty kelas baru vang dissbul dengan kaum kogritariag,
yaitu sustu kelompok yang sadar akan pentingnya pengetahuan dan
penggunaan pikiran, bulan kekuatan otot.®

Globalisasi informasi mempunyai ciri-cirl: Pertama semakin
tingginya peradaban umat manusia vang ditopang oleh kemajuan sains
dan tebnologi terutama teknolog komunikasi satelit dan internet. Kedua,
berkat kemajuan telmalogi komunikasi dan informasi, masyarakat dapat
mengetahui informasi vang bemsifat global, Seseorang dengan mudah
dapat mengetahui informasi apa saja vang diingimbkannya dalam wakfu
yang sangat singkat, cukup dengan menekan mousesebuah kamputer
yang mempunyai akses dengan intemet, atau dengan cara memicit
remoute televisl. Manusia vang berdiam di rumah dapat menyaksikan
segala peristhwa yang terjadi di duniz melalul jendela media massa
atau telekomunikasi. Sehingga lahirdah istilah global village atau
perkampungan sejagat, dimana dunia ini dirasakan semakin kecil,

HKatiga. tingginva laju transformasi sosial, Kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi yang dicapai manusia dewasa ini telah
mamberikan kemudahan dan kecepatan untuk menjalin hubungan
antara saty sama lain. Jarak tidak lagi menjadi hambatan untuk ber-
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media massa sebagal saluran atau perantara antara pihak komunilator
dengan pihak komunikan, Media massa di sinl meliputi printed media
imedia cotak) seperti surat kabar, majalah, buku dil; dan electronic
media {media electronik) seperti TV, radio, Internet dsb,

Teknik komunikasi efektifl dalam berdakwah pada komunikasi
antarpribadi yvang bersifat tatap muka {langsung) dan koemunikasi
massa yang menggunakan medla massa sebagal perantara (tidak
langsung), menurut pandangan teorl komunikasi ada perbedaan,
Karena ity masing-masing akan dianalisis menurul perspektil tecri
komunikasi massa dan feor homunikasi antarpribadi,

Teknik Komunikasi Efektif Dalam Berdakwah Perspektif Teori
Homunikasi Massa

Dalam komunikast massa dikenal bebarapa teori yang
menggambarkan bagaimana media massa dan isi media massa dapat
merubah sikap, pendapat dan palaku individu atau masyarakat yang
menjadi sasaran komunikasi atau dakwah. Di antara teori-tecrl
komunikasi massa ity dapat dikemubakan sebagai berilaut :

1. Teknik komunikasi efeldif dalam berdalowah perspektil agenda sef-

g theony

Agenda sefting theory (eori penentuan agenda) berpandangan
bahwa maedia dan isi media komunikasi massa seperti surat kabar,
televisi, Infemet dan sebagainya, dapat membentuk pendapat dan mem-
pengaruhi perilala individu atau masyarakat dengan jalan memberikan
perhatian pang lebih besar kepada sesuatu masaiah dan mengurang
perhatian kepada masalah lain.® Masyarakat menilal penting atau
filaknya sesuatu berdasarkan pemberitaan-pemberitaan yang dilakukan
cleh media massa.®

Menurut agenda seffing theary, media massa mempuryal kekuatan
unfuk mempangaruht pendapal dan perilaku masyarakal dengan
menentukan agenda terhadap masalah vang dipandang penting. Di
antara agenda yang dapat ditentukan media massa ialah : (1) apa
yang harus difikithan oleh masyarakat, (2} menentukan faka yang harus
dipercayal oleh masyarakat, {3) menentukan penyelesalan terhadap
sesuaty masalah, (4] menentukan umpuan perhatian terhadap sesuatu
masalah, dan {5) menentukan apa yvang periu diketahui dan dilakulkan
masyarakat,’
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apa yang mereka fikirkan dan apa yang mereka butuhkan. Karena itu
periu pengenalan lebih dalam erhadap sasaran dalwah atau sasaran
komunikasi tersebut. Penyampalan pesan-pesan dakwah yang tidak
didasarkan kepada pertimbangan kepetluan masyarakat, walaupun
disampaikan melalul media massa modern, manurut teori ini individu
dan masuarakal akan mengabaikan begitu saja pesan-pesan dakwah
dimaksud, dan beralih kepada berita lain yang lebih menarik dan dapat
memberikan kepuasan.

Dengan demikian menurut perspektif teori penggunaan dan
kepuasan, komunikasi dapat efektil apabila pesan-pesan yang disam-
pailan malalul media dapat menarik minat dan dapal memberikan
kepunasan bagi masyaraknl. Pesan-pesan dapat menank mmat dan
mambert kepuasan, apabila pesan-pesan tersebut disesuaikan dengan
heperluan objektil sasaran komunikasi. Karena i komunikator alau
da'l harus mengenal lebih jaub ciri-cir komunikan afau mad'o dard
barbagai aspek terutema aspek geografis, demografis, dan kondisi
psikologis, sehingga pesan-pesan dakwah dapat disesualkan dengan
hepertuan-keperiuan masyaralat.

Karena pada hakikatnya. pangss pasar masing-méasing media massa
fu sudah ads pang diperoleh melalul penelitisn atan survey, Seperti
cini-cif pengquna Inlemet dikatakan babwa pada umumnye berusia
antara 25 - 35 tahyn, sebanding antara jumlah lakd-laki dan perempiian,
lebil 70 % berpendidikan sarjana, danlebih dar 56 % berpendapatan
£ 50.000, (lima puluh ribu dolar) setabun atau lebih, dan mereka pads
umumnya memegang jabatan profesional ataupun panguiola
perusahaan, ™

Di samping i, web side di Intemet vang lebth khusus sehalipun
lazimiya diperaleh informasi sekitar leinginan pam perggunanya.
Mizalnya Kampunghei sebagal salah satu web side lslam terbail di
Internet <aat ini, juga diperoleb informasi tentang keinginan para
penggunanya, yaitu: (1) pengguna menginginkan informasi tenfang
Islam dan budapa Melayu vang disajilan secara objektif dan mudah
difahami, baik darl pengguna vang beragama lslam maupun dan
pengguna yang bukan beragama Islam, (2) mutu informasi dan sifat
interakil lebih periting dibandingkan dengan penampilan grafik vang
menarik tetapi memakan waktu untik menyimaknya. (3) ada kelompok-
kelompok lskam di selurah dunia yang ingin mengetahul kabar dari
kampung halaman, dan menginginkan adanya tempat berkumpul di
perantauan, (4] kebanyakan pengguna lebih suka menerima informasi
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efekiif dalam berdakwah pada era globalisasi informasi inf dapat terujud
apabila penyampatannya dilakukan secara terus menarus dengan
menggunakan berbagal jenis media massa cefak dan media massa
elektronil, Sehingga nilai-nilai Islam vang dianut oleh seseorang akan
semakin subur baik pada tatanan pengetahuan maupun pada tatanan
pengamalannya

Teknik Komunikasi Efekiif Dalam Berdakwah Perspektif
Komunikasi Antarpribadi

Di samping menggunakan media komunikasi massa, dakwah itu
juiga perlu disampaitkan melalui komunikasi antarpribadi terutama yang
sifatrya tatap muka (fos fo fBos). Dalam komunikasi antarpribadi
juga dikenal teor yarg menggambarkan teknik komunikasi efeltif dalam
menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada individu lain

Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa kormunilas! dikatakan
efektif apabila terjad| kesamaaan makna atau pemahaman antara
komunikator dan komuniksn tentang masalah yang dibicarakan,
kernudian komunikan mau melaksanakan atau mengamalkan pasan-
pesan tersebut dalam kehidupan sehar-harl, Namun kenyataannya,
hamunikator sering gagal menanarmkan pemahaman yang sama makmna
pada diri komunikan, Beberapa sumber kesalahan tersebut menuris
taori komunikasi antarpribadi adalzh sebagai berikut:

1. Sifat prasangka bersifat emosional timbul pada diri kemunikan yang
menjadi sarasan komunikasl, Misalnva, komunikan kurang suke
atau kurang simpati kepads komunikator menyebabhan timbiulmya
kecenderungan pada diri komunikan untuk menafsiden pesan-pesan
komunikasi secara negatil.

2. Timbulnya kecenderungan pada dist kermunikan untuk membenkan
penilaian dan menghakimi si pembica (komunikator), sehingga
komunikator bersikap defensif, dalam arti timbul sikap menautup
dirt dan sangst hati-hati dalam berbicara.

3. Gagal memahami maksud kata-kata honotatif yang digunakan oleh

Menurut Johnson, * dalam komuniiasi antarpribadi. ada tiga syaral
yarg harus dipenuhl sgar komunikesi efeldif, vamu:




Teknik Komunikasi Efektif _ {Syukur Kholil)

apa penyebab timbulnya kata-kata atay tingkah Ik komimikan
seperti i, {3) menanambkan prinsip pada diri sendird bahwa fidak
ada MANUSIE Yang sempuma.

&, Menunjukkan perasaan tertentu sebagai reaksi ferhadap irfarmasi
yang diterima dari komunikan. Misalnya, mentinjukian rass kasihan
kepada komunikan, rasa pribatin dsb.

d. Menanggapi dengan hangat dan serius dengan jalan bemiat untuk
menolang atau menghibur perasaan komunikan.

Teknik komunikasi seperti tnl efektif juga digunakan dalam ber-
dainwah, Sebab dalam dabwah juga dikenal istilah 'dafwab fordivah |
yalu dakwah yang dilakukan secara  face fo face ' (tatap muka), Dalam
dakwah fardiyah, da'l juga harus menggunakan gaya bahasa yang
mudab difahami mad'u, sehingga terujud kesamaan malma antara
di'l dan mad'u. Di samping itu, da'i juga harus mempunyal kredibilitas,
yaitu sifat kepercayaan dan keteladanan, motivasi posifif dan ikhlas,
hangat dan bersahabat, kharismatils, ahli di bidangnya, dinamis, prresaktif

Kemudian, da'i juga perlu menyampaikan pesan-pesan dakwahnya
dengan tegas. lenghap, pesan-pasan verbal dan non-verbal sejalan, fidak
terjadi perulangan kata atau kalimat secara berlebihan, mendorong
munculnya umpan balik, menyesuaikan pesan-pesan dan gaya bahasa
dengan kondisl mad'u, dan senantizsa mengamati sikap dan prilaku
hjek dakwah. Dengan demikian diharaphkan sasaran dakwah di
samping dapat memahami pesan-pesan dakwah yang disampaikan,
rmereka juga mau mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sesusi
dengan harapan juru dakwah, Sebab kalsu pesan-pesan dakwah hanya
sekadar diketahul atau difahami mad’y, dakwah tersebut belumlah
dikatakan efektif, tetapi di samping difshami, mereka juga harus
mengamaliannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan harapan
jumu dakwah.

Di samping ity pada era globalisasi informasi inl, menunt teori
komunikasi lintas budaya {intercultural commiunication), seotang da’i
nampaknya perlu menjadi manusia lintas budays atau mulibudaya.
Menurut Gudybamst dan Kim, "™ manusia lintas budsya jalah orang yang
berempati terhadap budava tersebut. Kemudian menurut Adler,™
manusia multibudaya lalah orang yang secara intelektual dan emosional
terlkat kepada kesatuan fundamental semua manusia yang pada saat
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Dalawah lebih efeltif apabila ditersphan teknik komunikasi efeltif,
yaltu penggunaan bahasa yang menarlk dan mudah difahami,
komunikator mempunyal kredibilitas, kharisma, keteladanan, motivas:
positf dan ikhlas dsb. Di samping itu, dalowah untuk khalayak yang
luas (kamunikasi massa) perlu diperhatikan berbagai pandangan yang
mareu! dalam feori-tecr komunikasi massa, seperti agenda seffing,
uses and gratification dan cultivabion theors,
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PERANG INFORMASI PADA ERA ICT:
Tantangan Masvarakat Madani

Rahmah Hashim

Pendahuluan

Era Teknologi Informast dan Komunikas| (Information and Com-
nication Technology—ICT) mellputiera akhir abad ke-20 dan awal
abad ke-Z1 yang sedang kita lalui masa kini. Era ICT diwamai
infratruktur yang merangkumi teknologl komputer, elektronik, multl-
media dan telekomunikas] vang memudahkan pengguranya mengakses,
menyimpan dan menyebarkan informast serta barkomunikasl tanpa
batas wakiu ataw sempadan geografi. Masyarakar madani pula merujuk
masyarakat bertamadun vang anggota komunitasnya harmanis dengan
lingkingan berilmu pengetahuan dan memaniaathan prasarana haai
memenuhi kepentingan individy, komunitas, organisast, masyarakat,
negara dan umat. Masyarakat madani (yaitu masyarakal yang ideal)
menggunakan ICT (termasuk Internet) yang berasaskan acuan lokal
tapi global, dan berteraskan nilal-nilal kelslaman.

Era ICT disamakan dengan zaman informasl (@informaffon age) dan
zaman berilmu pengetahuan (knowdedge age/ yang mentransformasi
permnikiran masyarakat, serta menghasilkan gerak kerja vang lebih sesuai
barbanding zaman-zaman sebelumnya (Lihat Skema 1), Era ini juga
digelar oleh Caldwell [2000) sebagal Abad Pembelajaran {the Learning
Camtury).
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tarkini, yang merjadi pamain utnma (sakeholders! aktivitas ICT termasuk
pengaliran informasi tanpa hambatan (fransborder data Aov—TDF],
rermote sensing, produlsi dan penggunaan pangkalan data, siaran satelit
[DBS) dan berbagai jenis satelit komunikasi yang |min, Dengan
demikian, tidak ada tebnolegi vang tidak sarat mlai {value laden),

}"m’mﬂ'ag:mpemdmmbﬁaqgfrrmaneisa:tr.ﬂ!{ummp#!ai foenies
However new technologies which encompass compiiter, satellite and
selerommunicasions technolagies seerm (o be the ke that has opened
an infinite. number of doors. the key to national atttonomy and credi-
bilifp—even fo power! With the convergence af compiters and fefe-
commnications technclogy, 8 wider range of inpowative and versatils
services and facilities have emerged and affected ifve process of
informatization and communication of information’

Inovasi teknologi media, telekomunikasi dan ICT juga merupskan
pemindahan teknologi dari Barat, khususnya Amerika Serikal. setelah
telmaloat betkenaan divjl dan diaplikasikan di laboratorium anghkatan
imiliter (baca, intelijen), Tidak heranlah jika agensi intelijen mampu
mengetahui lokast persembungian beberapa orang pejuang mtjakidin
di Chechnya, Filipina, Bosnia, Afghanistan dan Indonesia—yaihu handah
yang sering digunakan oleh agen intelijen lsraal. DHeh yang demikian,
Otama sendir (jika beliau masih hidup lagi) dilaporkan “memilih cara
|ama vaitu sama ada dengan nota yang berpindah dari tangan ke tangan
atau secars lisan darl mulut ke mulul”  Qsama dikatakan fdalk mem.
benarkan sebarang peralatan elektronik dibnwa mendeatinga atau
berada dekat dengannya. Jane Corbin, wartawan BBC melaparkan
hahwa Osama dan pengilut-pengilnstnya banyak menggunakan kode-
keele rahieis bagi menyarapaikan sesuatis mesa), fgtap tidak menagunakan
Internet ataupun telefon satelit,

Manfaat dan keterbatasan 1CT telah banyak diperkatakan oleh pama
sarjana seperti Thorpe (19841, Hamelink (1985),° Kansnaratne (1586)"
dan dirumuskan seperti berikut:

Manfaat ICT:

1. ICT berupaya tnemampatkan jarak waktu, ruang dan jarak fizlkal
Penyebaran informasi antara peserta/pelakon ICT adalah efekdif dan
seqgi biaya dan mempercepat sera memudahkan pertukaran
informasd

2. pelayanan yang sebelum ini tidak boleh diniagakan dan tertumgpu
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Setiap individu boleh menghasilkan akhbar online-nya sandiri;
manjadi siarawan web. atay pererbit filem menggunakan perisian serba
cangaih di komputer sendiri, Namun demikian, tidak semua individu
mmemiliki nilal mumi yang boleh menjadi contoh teladan kepada generas
muda yang sedang mencar identiti dirl mereka:

The Linderground Web & bigger, broader, scarer and more damaging
than most people reaiize becatse it is where drugs, terrorism,. gamibling
and even child pomography takes place. Indeed the very nature of the
Wieb fe what makes it such a playground for hoodlums. lts instant,
affordable. far-flung reach has fastered frictionless commerce and fric-
ficriless crime. Fraudsiers can tap {nte an infernational sudience fram
any piace i the wortd and = thanks fo the Mer's ancoprmiy—iide their
activities for months, years, forever. And they can e it For fess than i
costs in the phivsical word!?

Fakia juga menunjukkan bahawa:

[ kebanyakan laman web di dunia bertapak di USA. Ini bermakna
Amerika Serlkat mempunyal kuasa sosio-budaya dan politik
terhadap perkembangan Intemet di dunia.

[ Kebanyakan trailk Intemet dunia mesti melalui USA. Ini bermakna
Amerika Serikat mempunyal kuasa telmikal ke atas pergerakan
Intermet

[ Pembiekal pelayanan nternet (I5P] di rantau Asia-Pasifik membayesr
kira-lira UISDS00 juta setahun untuk dihubunghkan e UISA, [Jurmiah
biaya berjumish lebih (JSDS5). Tetapi yuran yang sama tiddal
dilenalan kepada ISP Amarika Serikat yang menyelusu laman
web di Astal

[] Autariti dee factountuk memperuntulden nama-nama domain inermet
adalah di USA dan ICAN (nfemet Corporation for Assigned Names
and Numbers) mengemukakan laporan kepada kerajaan Amerika
Serikat®
Sewakiu mengupas persoalan media massa dan pendidikan

kamunikasi ke arah mencapai Wawasan 2020, Syed Arabi [did® ber-
setuju bahawa Malaysia munghin boleh mencapai siatus Negara Maju
dan berteknologi tinggi menjelang tahun 2020 Walau bagaimanapun
deri sudut dan dimenst kemanusizan, beliau merasa bimbarng melihat
disiplin sosial yang kian merosof

Hita dapati jumlah merela yang menggunakan dadah sudah dan
akan meningkat: tompakan dan regol begitu banyak dilapockan. Peng-
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informiast yang tidak lengkap (partial information) sengaja dissbarkan

aileh kuneu-kuncu Pentadbiran Bush
[] Eirma perhubungan avam menyuaphkan informasi kepada akhbar

untuk memburukkan sesuatu pihak dan mempromosi satu pihak
lain."

Wini baru timbul informasi bahawa banyak berita TV Amerika,
khusus yang berkaitan perang Iraq dan [slam, telah dipalsukan (Lihat
Farsetta & Price, 2006). Farsetta & Price telah mengkaji 54 kandungan
berita video (video news refeases—\VNR), yaitu segmen berita yang

e e L £ 2
telah dirakam terlebih dahulu untuk siaran la d
Amerikn Serihal ir

(bt praratch org/inkeness2/axecaammary|
(Aksee 15 Movember 2006), Rajian mereka mendapati 45 VINR (B9%)
fidak menimmlwn surmber WNE, atau siapa penajanya dan apa jenis
; |

bahan yang disiarkan—sesuatu yang menjadi syarat tayang ynng
dikenakan oleh FOC Amerika Serikat!. Dalam laporan meraia untul
Conter for Media and Democracy berhubung “Fake TV Mews”, B5%
bahan siaran VIR didapati mengandungi bahan yang telah disunting
(edited footage) dan suara penaja/promater digantikan dengan suara
slarawan: bahawa kebanyaksn WINR gagal menyatakan jenis atau
sumber berita VINR.

Menurut Hartis, saorang pembetite The Observer, ada juga pelakon
yang dilaporkan menyamar ssbagal warlawan uniuk menyebarkan
pakej berita kerajsan.™ Selain berita palsu, Hamis mengenal pasti
akhbar New York Times dan (/54 Today sebagai cantoh akhbar yang
ierlibat dalam skandal memplagiat dan mengada-adakan berita,
khisusriya berita mengenal peperangan Irag.

[Thera} i growing evidence of a White House campalgn to bypass
ot contral the media in its everyday presentafion of government policy,
which included paying one journalist hundreds af thousands of dollars
i promote is policies.

Twice in two years, governmaent departments have been accused o
distribasting fake news packages, using actors as joumnalists.

Mﬂnmﬂmnﬁﬂﬂsmmmmhmmﬁﬁw
senior journalists to promote or design policies. Miare than LIS$240,000
of taxpayers’ cash was paid to black pundit Armstrong Williams to
push the agenda of Bush's education department...

 Bush avolded interviews with leading newspapers, such as the
Washington Fost, bt frequently inwited reporters from smaller swing
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Hingga kini, kira-kira 10 orang telah ditahan di bawah Akta Kaze-
lamatan Dalam Megeri (ISA) kerana kesalahan menyebarkan khabar
angin yang menggugat keselamatan Negara.® Benarlah kata pepatah
Melayu, “kerana mulut badan binasa” atau kinl "kerana gerak hati
dan jari, masa depan turut binasa”.

Pergantungan Kepada Media

Pada awal alaf ketiga (fhird milfennium), khalayak televisyen
berhadapan dengan pilihan vang fauh lebih banyak berbanding zaman-
zaman sebelum Inl. Wujudnya persaingan di antara berbagnl stésen
domestik, serantau dan global menyebabkan beraku fragmentasi
khalayak vang masing-masing mempunyai pilihan sendiri untuk
menonton mana-mana saturan yang menarik selera tonfonannya,

Di tshap supra-nasional atau global, terdapat beberapa gergasi
media [dan [CT} yang menguasal bukan sahaja keglatan media tetapi
juge politik dan ekonaml dunia. '

Owver the past two decades, as a result of neoliberal derequlation and
new communication lechnologies, the media systerns across-the world
have undergane a startling fransformation, There are now fewer and
larger companies controlling more and more, and the largest of them
are media conglomerates, with vast empires thal eover numsarous madia
indusiries

Artara lima yang paling besar ialah Time Wamier, Inc., difkuti dengan
Viacam Inc., Wall Disney Company, General Electric Company, dan
Clz Enterprises. Tiga stesen arus perdana Amerika Serflat - ABC CBS
dan NBC - kini hanya mampu menarik 20% penonton pada 2003,
berbanding 56% pada 1970. Mereka juga menghadapi persaingan
daripada rangksian [networks) yang lebih baru seperti Saluran WB
{milik Time Warner) dan saluran Fox (milik News Corporation - Rupert
Murdoch). Pada Disember 2003, peckadaran [rating) kelima-lima stesen
TV (ABC, CBS, NBC, WB, Fox) dan saluran DBS/kabel seperti CNN,
HBO dil, meneapai 51% — satu jumlah yang masih randah berbanding
56% pada 1970.7

Khalayak juga boleh mendapatkan informasi dan hiburan daripada
fibuan stesen TV atau radio atas talian melalui Infernet. Compaine
(2005) juga menyaiakan kira-kira 40% pendengar radio Internet adalah
dari luar pasaran tempatan. Kajian Compalne menunjuklan video dan
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dan berdaya) mereka memeriukan pimpinan berkualiti al-gowivy al-
amin (kuat dan amanah) seperti Nabi Musa a.s. yang mendedikastkan
sepanjang tempoh kepimpinannya (kerasulannya) kepada agenda
besar pemaerkasaan bangsa ‘abdan mamiukan (lbarat kerbao vang
dicucuk hidung) (Bant lsra'l). . . 2%

Dalam rangka memulihkan status dan potensi kemanusiaan
kaurmnya vang telah lumpuh menjadi ‘abdan marmiukan i, Nabi Musa
a5, melakesanakan agenda menanamkan keyakinan di kalangan
kaumnua bahawa mereka sebenamya boleh merubah kehidupan hina
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Kepemimpinan Perempuinn (Katimin]

sebagal nama salah satu surat Alquran, yaitu surah an-INisé'dan
sefidaknya ada tujuh surat lain yang membicarakan tentang wanita.”

Upaya pembehasan hefidakadilan terhadap kaum perempuan ini
ditanjuthan cleh sahalbat-sahabat nabi (alifhuia alRisdn). Upaya
ini kemudian mencalami distorsi akibat factor-faktor historles vang
terjadi di dalam masyarakat kslam. Dikarenakan faktor-faktor historis
inllah sehingga umal Islam pada masa kentemporer melakishan
berbagai upaya untuk menghilangkan perlakian yang dianggap kurang
adil terhadap kaum perempuan, sebagaimana halnya vang dilakukan
cleh umat Yahudi dan Naswm@ni.

Cintuk keperluan analisis, bahasan berikut ini menitikberatkan pada
tiga hal terutama ditinjau dari sudut teclogi jender, yaitu tentang asal-
wsial kejadlian laki-laki dan perempuan, fungsi heberadaan laki-laki dan
perempLan, serfa perampauan dan dosa warisan,

1. Asal-Usul Kejadian Manusia

Agama yang tergabung di dalam rumpun Abrafamic religions
umumnya berpendapat bahwa manusia pertama yang diciptakan
Tuhan adalah Adam, Adam diciptakan lebih awal daripads Hawa. [
dalam Bibel misalnya dilatakan bahwa laki-laki (Adam) diciptakan
labih awal darpada perempuan (Hawwa/Eva).” Perempuan (Hauwa’
Eva) diciptakan darl fulang rusuk Adam,® sebagaimana tertera dalam
Kitab Kejadian (Genesis) 1: 26-27, 2: 18-24; Tradkst Imamat 2:7, 5:1-
2: Tradisi Yahwis 2:15-24. Penjelasan tentang hal ini misalnya dalam
Kitab Kejadian 2:21-23, yang berburyd: “21 Lalu Tuhan Allah membuat
mariesia itu ertidur meenyaks ketika tidur, Tohan Allab mengambil salah
satu rusuk darpadanya. lalu menutup tempat itu dengan daging. 22
Dian dar rusuk yang diambil Tuhan Allah dan manusia itu, dibangun-
Nyalah seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada manusia itu" "

Dalam literatur Jahudi juga dijumpal informasi lain berkenaan
dengan kejadian Adam dan Hawa. Hawwa (Eva) adalah pasangan
kadua (the Second wive]. Pasangan pertama Adam adalah Lilith."
Lilith dicipiakan dari tanah bersama-sama dengan Adam dalam wakdu
yang bersamaan. Akan tetapi karena Lilith tidak bersedia menjadi
pelayan [helpert Adam, Lilith kemudian meninggalkan Adam.
Kepergian Lilith membuat Adam menjadi kesepian di surga. Oleh sebab
ittr, Tishan menciptakan pasangan baru bagi Adam yang berasal dard
tulang rusuknya sehagal pelayan bans (the new hefper).™
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Sementara mufasic yang lain seperti Abu Muslim al-lsfahani sebagai-
mana dikutip al-Razi dalam tafsimya (Tafslr al-Razl, menyatakan
bahwa damir “ha " pada kata minha bukan dari bagian tubuh Adam,
tetapi fins (gen ), unsur pembentuk Adam. Demikian jiga mufasir lain
{Ulama Svi'ah) mengartikan rafs al-wdhidah dengan roh (soul). Para
mufasirin lainnya vang tidak sependapat bahwa Hawa diciptatan dari
Adam adalah Ukasyah al-Tibbi, Asghar Ali Engeneer, Murtadha
Muthahhari dan Thabathaba't. Ukasyah misalnya berpendapat babwa
manusia (Adam dan Hawa) diciptakan dari nafs aludhidah, Asghar
All Angineer juga berpendapat bahwa manusia diciptakan dari zat yang
sama. sehingga tidak ada pihak yang lebih unggul antara yang salu
dengan yang lainnya. * Demikian juga Muthahhari berpendapat bahwa
pernyataan bahwa Hawa diciptakan dari tubuh Adarm thdak didubung
aleh ayat Alqur'an.”

Terlepas dari heragaman pendapat tersebut, memang leraca ada
ksulitan untuk memnahami asal-usul kejadian manusia berdasarkan
ayat-ayal Alqur'an, Alqur'an tidak menjelaskannya secara sistematis
dan berurutan., Hal ini dapat dipahami, karena Alqur'an memang
bulkanlah Jitab sains, melainkan kitab yang berisi petunjuk tentang
kehidupan bermasyarakat. Kalaupun iz meninggung masalah ilmu,
Algur'an hanya menjelaskan garis-garis besamya saja yang dapat
dijadikan sebagai panduan etik. Demikian puls halnya dalam masalah
kejadinn manusia, khususnya tentang asal usul kejadian perempuan,
juga fidak ditermukan di dalam Algur'an, Bahkan kata Hawa yang
selama Ini dipersepsikan sebagal perempuan yang menjadi istri Adam
sama sekall tidak pemnah ditemukan dalam Alqur'an. Keberadaan
Adam sendini yang dianggap sebagai manusia pertama masih diper-
masalahkan.™

Jila pendapat kedua yang dipegangi tentu anggapan batwa laki-
huat, karena kedua jenis tersebul dicipiakan dari unsur yang sama
|nafs al-wihidak), veity dari saripati tanah (Q.5.23:12). Manusia-
manusia setelatinya, kecuali lsa diciptakan darl percampuran sperma
dan ovum. Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan ini kemudian
diperiegas dalam Alqur'an Surat 49:13, yang berbunyi:
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dianggap sebagai sesuatu yang menyimpang, oleh sebab i dianggap
melanggar ajaran agama. Karena dianggap telah melanggar dokirin
agama, maka orang vang berpandangan berbeda dengan pemyataan
doktrin tersabut dipandang berdosa. Keyakinan seperfi ini banyak
dijumpal di tengsh-tengah masyarakat. Problema teclogis seperti ind
pulalah yang dianggap sebagai hambaian bagi garakan feminisme.
Carmody misalnya menyatakan bahwa sejumlah mitos tidak dapat
ditalal karena sudah menjadi bagian darl kepercayaan berbagal
agama, seperfi keparcayaan lentang Mary (Maryam). Di dalam agama
Heisten kisah tentang Jesus dan Mary diancgap sebagal nonmythalogical
aspects.®

Berbeda dengan agama-agama sebelumnya, lslam melalui kitab
suci Alqur'an memandang kedua jents kelamin (laki-laki dan perem-
puan} dalam kedudukan dan fungsi yang sama. Pandangan Alqur'an
yang demildan dibuldikan dengan beberapa indikasi antara lain sebagal
berikut:

Bartama, selurab avat-ayat Alqur an yang membicarakan Adam dan
passnganmya (Hawa) sampai beluar dari bumi selahs menekankan kedua
belah pihak dengan menggunakan kata ganti untuk dua orang {damir
musannd), seperti kata Aumd, misalnys keduanya memanfaatkan
fasilitas surga sebagaimana firman-Nya:

o 15 ¥y Lt 72 126 e S AL ol 8T g \sii3
- L R Py o
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Artinya: Dan Kami berfirman: “Hai Adam diamilah oleh kamu dan
isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannia yang banyalk
lagi baik di mana eaja yang kamiu sukai, dan janganlah kamu debat
pohon ini, vang menvebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim
(Q.5.2:35).

Keduanya mendapat kualitas godaan yang sama dari sefan seperti
firman-Mya:

L;ﬁ:, S uaﬁ:‘":'l:'"}-mu-fi&yjhh},_;_.;j w5y 5 H ITLJJ..-"’:":'I;
T SR <[ U R
Artinya: Maka syaitan membisikkan pikiran jahat | o
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Adtinya- Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka itu adalah pakaian
bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka Aliah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafeunu, karena itu Allah
mengampuni kamu dan memberi ma'al kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan canlah apa yang telah ditetaphan Allah untubom,
dan makan minumlah hinggs terang bagimu benang putih dani benang
hiitam, vaitu fajar. Kemudian sempurmnakanlah puasa ity sampai {datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri‘tikaf dalam masjid. ltulah larangan Allah, maka janganiah kamu
mendekatinga, Demikianlah Allah meneranghan ayat-ayai-INya kepada
ranusia, supaya mereka bertakwa (0.5, 2:187),

Kedua, ayat-ayat Algur'an memandang bahwa antara laki-laki dan
perempuan memiliki kedudulan yang sama, yaitu sama-sarma sebagal
hamba. Keduanya sama-sama memiliki potensi dan peluang untuk
menjadi hamba yang mulia, yang ideal yang dalam istilah Alqur'an
dizebut sebagai hamba yang bertalwa (mufagink. Standard kemulisan
atau hetaqwaan di sisi Tuhan adalah prestasi dan kualitas bukan pada
jenis helamin sebagaimana firman-Phya:

B ..® Lg Eo gl L o g o .!_ ERRUPERI T T I T l
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Artinya: Hai manusia; sesungguhnys Kami menciptakan kamu dad
ssarang lakiJaki dan secrang perempuan dan menjadikan kamu ber-
bangsa-bangsa dan bersuku-sulu supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertalawa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mangetahui lagi Maha Mengenal (45:13)
Algur'an tidak menganut faham the sacond sex yang memberikan
keutarnaan. kepada jenis kelamin tertentu, atau menguiamakan einis
memilild potens] yang sama untul menjadi ‘abd dan khalifzh,
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lebih basar. Inilah gang dischut sebaaai asal-usul terjadinya dosa asal
|origin &in). Akibat-akibat vang lebih besar ini adalah bahwa kabm
perermpuan haris mernikul 10 beban penderitaan, vaitu:

L

2

3

b

o mes

Perempuan akan mengalami siklus menstruasi, yang sebelumnya

Hawa/Eva tidak pemah mengalaminya.

Perempuan vang pertama kall melakukan persatubuhan akan

mengalami rasa sakit,

Perempuan akan mengalami penderitaan dalam mengasuh dan

memelihara anak-anaknya. Anak-anak membutublan perawatan,
. kebersinan, dan pengasuhan sampai dewasa. [bu merasa

risih manakala pertumbuban anak-anaknya tidak seperl yang

diharaphkan.

perempuan akan merasa malu terhadap tubuhnya sendin.

Peremnpuan akan rmerasa ticlak lehuasa bergerak ketika kandunganmya

betumur tua,

Perempuan akan merasa sakit pada waktu melahirkan.

. Perermpuan tidak boleh mengawini lebih dari sats orang laki-laki.

Perempuan masih akan merasakan hubungan seks lebih lama,
semnenitara suaminya sudah tidak kuat lagi.

Perempuan sangat berhasrat melakukan hubungan selis terhadap
suaminya, fetapi amat berat menyampaikan hasrat itu kepadanya.

10. Perempuan lebih suka tinggal di rumah.®

Bagihn-hunyaimhhmnmm,-huqﬂﬂuh hal di atas boleh

“kutukan “ Tuhan terhadap kesalahan Hawa. Apalagi pernyataan
tersebut bersumber dari kitab suci. Jils demikian halnya, merupakan
hmhﬁnymmhagpmmmmmuwhemmﬂm
[ gender equaliit),

—

g b B

Salain tho, laki-aki juga tidak luput dan kutuban Tuhan, sepertt:

.mumwm{mmmmw-

laki lebih tingal darpada bentuk normal sesudahnya.

. Laki-laki akan merasa lemah ketika ejakulasi.
. Bumi akan ditumbuhi banyak pohon berduri.

Laki-kaki akan merasasusah datam memperoleh mata pencaharian.

. LakiJaki pernah makan rumput di lapangan rumput bersama

binatang termak, tetapi Adam memaohion kepada Tuhan agar kutuban
yang satu ini dihilanglkan.

 Lnki-laki aksn makan makanan dengan mengetuarkan keringat of

alisnya.
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beberapa abad belakangan. Sekalipun demikian, dalam realitas
kehiclupan til, kesataraan jender (gender equality) di berbagal negara
yang mayoritas penduduknya beragama Fristen relatif mempetiihathan
perhembangan yang signifilan dibandingkan dengan negara-negara
yang mayoritas penduduknya beragama lslam.

Kepemimpinan Perempuan di Indonesia

Gerakan feminisme telah menyentuh dan mempengaruhi
masyarakat Indonesia setelah gerakan ini muncul di Eropa sejak abad
ke-18 sebagai ideclogl pembebasan pevempuan melawan ideciogi
gender yang telah mempengaruhi kehidupan masyarakat selama
herabad-abad. Pengaruh gerakan feminisme di Indonesia terlihat dari
rurnusan LD 1945 yang dibuat oleh pendiri bangsa yang di dalammnya
terhindar dar unsar-unsur diskriminasi antara perempuan dan laki-
laki. Misalnya passl-pasal (27 s'd 34) tentang hak-hak azasi manusia
yang menggunakan istilah “warga negara” tanpa membedakan jenks
kelamin laki-lald dan perempuan, pasal tentang persyaratan seorang
presiden dan pasal-pasal lainnya

Gerakan feminisme di Indonesia paling tidak telah terlihat pada
akhir abad XIX ketika Kartini mulai meneriakkan persamaan hale atau
emansipasi kaum wanita. Munculnya Kartinl yang dijadikan sebagal
symbol gerakan emansipasi wanita Indenesia disusul kemudian dengan
nama-fama besar lain seperti Cut Nya' Dien dan Dewi Sartika. Pada
saman revolusi dikenal nama-nama seperti Maria Ulfa, SK Trimurti,
Fatmawati Soekameo dan sebagainya

Produk peraturan perundang-undangan lainnya. yang juga diper-
kirakan mendapat pengaruh feminisme adalah tentang Peraturan
Pemerintah nomor 10 tahun 1983 tentang izin perkawinan dan
percoraian bagi PINS. Di dalam peraturan tersebut terdapat ketentuan
yang membatasi PNS pria agar tidak berlaku sewenang-wenang kepada
istrinya. lsi peraturan tersebut antara lain;

* Seorang PNS laki-laki dilarang kawin lagi dengan {stri lain tanpa
persetujuan isteri pertamanya. Suasal vang bersifat mutlak inipun
jila dapat dipenuhi belurm dapat dilakukan sebelum mendapat izin
atasannya. Atasan bar dapal mengeluarkan zin jila syarat-syaral
tersebul dilengkapi dengan syarat-syarmt lain yang bersifat komulatif,
yaitu: mempunyai penghasilan yang cukup untuk membiayal
keluarga dengan lebih dari satu istri serta sanggup berlaku adil atas

g
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anitara laki-laki dan perempuan. Jumlah perempuan yang terlibat dalam
bidang politik jauh lebih kecil daripada jumiah kaum pria. Naisbitt
mencatat bahwa jumlah wanita vang dapat menjadi anagota parleman
di Indonesia awal tzhun 90-an hanya 10%. Perbandingan vang tidak
seimbang inl juga terjadi di dalam tubuh PNS. Laporan Wardah Hafidz
[1989) menyebutkan bahwa dari 3 juia PNS di Indonesia PNS
wanitanya hanya ssbanyak 763,137 orang (25%)

Pads era reformasi peran wanita di bidang politik terus memperibatikan
perkembangan vang meningkat, bail di dalam level kenegaman maupun
di dalam partai-partai politk. Tampilnya Megawali sebagal presiden
dan beberapa perempuan menjabat sebagal Menterl, Gubernur, Bupati,
Walikota dan Camat di beberapa daerah serta meningkatoya jumiah
pengurus dari kaum perempuan di beberapa partai palitik adalah indikasi
dari hal inl. Akan tetapi, gambaran tarsebut tetap saja masih belum
proporsional jika dilibat dan perbandingan jumiah antarms laki-laki dan
perempuan. Dengan kata lain perempuan secam urmum measih menempati
posisi pinggiran (peripheny sane| yang tidak memiliki penganuh fuat
dalam proses pengambilan keputusan. Halaupun ada sebagian mareka
yang menempati posisi kuncl, alan tetapi masih bheturn dapat sepenubnya
melepaskan diri dari pengaruh dominasi laki-laki. Contoh yang dapat
disaksikan sebagaimana yang banyak dikatalan oleh para pengansat
adalah presiden Megawati Soelamo Putri. Sekalipun ia memiliki posis
launei dalam seliap pengambilan kebijakan negara, akan fetapi sangat
sulit melepaskan diri dar orang-orang di sekelilingnya yang notabane
adalah laki-laki.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah mengapa tidak banyak
perempuan yang menempali posisi-posisi kunci di dalam struktur
kekuasaan kenegaraan dan organisasi palitik? Mengapa merekn
banyak menempati possi pinggiran {periphery: zone! sehingga sukar
berpengaruh dalam peangambilan keputusan? Padahal banyak
peneliian menunjukkan bahwa perempuan salama berada di banglu
akademis memperlihathan keunggulan yang tidak kalah dengan laki-
laki. Tidak mudah untuk menjawab perscalsn inl, karens bangaknua
{akioe-faldor vang terkait di dalamnya. Sebagian pendapat menyatakan
bahwa hal ini disshabkan oleh rendahmya SDM perempuan di dalam
berpolitik. Perempuan dianggap kurang memiliki grager politik,
Perempuan Jurang mampu dalam mengantisipasi gejolak politilk. Yang
lebih anch lagi adalah adanva ketabulan keberhasilan pada wanita.
Wanita tidak ingin menunjuldan keunggulan intelekhininya, karena
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perscalan vang berkaitan dengan ketimpangan soslal yang didasarkan
kepada |enis kelamin. Berbagal macam kafisn vang telah dilakukan
ternyata masih belum mencapai hasil yang memuaskan. Hal ini
dikarenakan kajian-kajian yang telah dilakukan tersebutl masih terdaly
tematis, dan belum. sampal menyentuh akar persoalan.

Masalah azasi persoalan tersebut sesungguhnya berada pada
tataran teologis. Masyarakat menganggap bahwa pencitraan kaum
perempuan yang cendening tersubordinasi dari kaum laki-laki sebagai
sjaran dokirin agama yang bersifat final. Pandangan demikian
kemudian menyaiu dengan persepst budaya masyarakat, Oleh sehab
itu, cara efekif untulk menuju kesstaraan jender di berbagai bidang
| Gender Equalify) adalah kebesanian meninjau kembali konstruksi atau
pemahaman tentang jender yang didasarkan atas ajaran agama,
khususnya agama kslam. Dalam lslam petbedaan jenis kelamin tidak
mengharuskan adanya perbedaan status dan kedudukan, termasuk di
dalam hal kepemimpinan. Dengan kata lain “rekonsirubsi” pemahaman
keagamaan {fikih) merupakan hal yang penting untuk dilakukan.
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Repemimpinan Perempuan (Katimin)

mmgmwmm {San Fransisco: Hemer and Row Publishers, 1985],
h 276-277.

Perihas Talmued dalam Erohin 100b, Bave Batra 73b, MNiddah 245, Sabba
151, Lihat Habbl DR | Epstein (Ediiorship), Hebre-Engiis af the Babionia
Talmud, Vol (Erubin} [Londan, Jerussalem: The Sonicina Press, 1976}, b
732-73h. Memang sitmber ini di kalangan Yahudi tidal begitu popular, karena
dinngoap kepercayaan sempakan,

Ipfacean Riffat, “Woman in lslam and Christianity” A Comparisen” dalam
iam: A Chalfenge for Christianity {editor Hanslung dan Jurgen Molimann
(Londan: SCM Press, 1984 h. 18-21.

Hisghar All Angineer, The Rights of Woman dn dslam (Londen: C. Hurst &
Company, 1992, h. 42 '

“Emunah Subhan, T Rebencian, Shici Bias Gender daiam Fenalsirs
Algter'an [Yoguakarta: LKIS. 1999), h. 4748, Lihat juga Nasaruddin Umar,
Bias Jender dafam Peralsimn Algur an, Pidate Pengulubian Guru Besar dalam
Bidkang limu Tafsir Fakultas Ushiluddin AN Syarif Hidayatuliah dakarta {Jalers:
TAIN Syarf Hidayatullah Jakara, Sabtu 12 Januar 2002)

W ihat misalnye kargs Joesol Sou'vh, Adam dan Hawa Bukan Manusie
Fertama of Sumi, Cat. | (Madan; Rimbow, 1978),

" Aditaly Ferianian Lama, b2

8] jhont Jugchith P Biaskin (ed. ), Jewdsh Himan Historioal Prospective [Detrolt:
Wiayne State Univessity Press. 1991), b, 79. Bandinghkan dengan pandangan
gereja tentang hedudukan perempuan sebagaimana digambarkan oleh Nelle
Marton, vakni God, Man, Woman, Child Earth. Berdasarkar sumber ini jelas
sehali bahwa perempuan ditermpation di baweh laki-lald dan di atas anal-snak
ela burni. Melle Morton, Freaching the Wiord, dalam L Hageman (od. ). Sost
Restigian ard Waren i the Chisrch {Mew Yerk: Assosiation Press. 197431, b, 427

1% fhat Demise Lardner Carmody, Mithofogieal Woman, Confempormy
Blections Ancient Relimous Stories (New York: Crossroad . 1992, h. 154-155.

"atmud, Vial. [l {Erubin), b 100b.

2 st Llss Alken, T be Jewdsh Woman,.., h. 21, yang mengutipniva dasi
Me'am Loeson Genesis 3:.17.19,

= Alkitab Feganjian Lama., h. 2.

f 1.

2004 di kediamannva Padang Bulan Medan,

20 Mahfud MD " Kemiirasejajoran: Perspekt Politl” dalam HJ. Bainar (ed.],
Hiscana Femrmpuan diadam Hisindonesisan e Aemackemaan (PT Pusgiske CIDESINDC
bekerasama dengan Ull Yogyakarta dan Yayasan IPFSDM, 1588), K T2

=S [ Haml Munandar “Kemitrasejaimmn: Perspekil! Psikologis”, dalam.
LI, Bainar [ed.], M h. 55,

TIPPR, lslam dan Remilu: Panduan Menghadapt Fermile 2004 (Tp: LKIS
balerinsama dengan JPPR, 2004), h. 15:

"Pandingkarn dengan kebilalan lam yang bersifat responsive gender dalam
hidang pendiditan vang bertujuan uniuk membaniu ansk perempuan dari
keluarga miskin agar meneka lebih banyak memperaleh kesempatan bemelalah
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DISKURSUS TAFSIR ILMIAH

frwan

Pendahuluan

Awal Abad X hingga dewasa inl adalah masa pertumbuhan subur
bagi perkernbangan Tafsir limiah. Beragam karya hulls mengenal sisi
kzllmiahan Alguran banyak ditemukan, baik dalam ulasan panjang
maupun ringkas, Sebut saja seperti Tibydn al-Asrdr ar-fabbdnidr
karya Muhammad [bn Ahmad al-lskandarani, al-Jeudhic i Tafsiy
Alguran. al-Karm karya Tantiw!] Jauhary, Mahdsin al-Ta'udl karya
Jamal al-Din al-0&simi, atau dalam bentuk karangan ringhkas seperti
Min Daldil al-lidz al-fimi # Alquran wa al-Sunnah al-Nabawiyah
karangan DR. Misa al-Khatib, al-fiiz at. fim/ Alguran al-Karim karya
Muhammad al-Said Armauth, Algoran W al-Tibkarya DR. Muhammad
Wasafa, Alguran wa [drvhu ab fimikarya Muhammad lsmail fombim,
Scientific Trends in The Qur'an karva Ahmad Mahmud Sulaiman.

Perkembangan tafsir ilmiah yang pesat pada era inl berbanding
terbalik dengan melemahnya kekuatan politik, ekonomi, dan keter-
tinggalan lslam di bidang sains, terlebih sstalah mvans negars-negara
Eropa Barat ke berbagal kawasan Muslim di seluruh dunia. Sehingga
tidak salah bila ada vang mengatakan bahwa perkembangan tafsir
iimiah inl merupakan reaksi atas ketertinggalan tersebut.

Oleh karena perkembangan tafsir {imiah merupakan reaksi atas
nasth lslam saat ini. sehingga bisa dikatakan bahwa pertumbuhan tafsis
flmiah terssbut merupakan tindakan apologetik yang emiosional.

Tetapi, perkembangan tafsir ilmiah ltu sendiri sebenarnya telah
dimiilai pada jaman fslam asik yang diwamai dengan perdebatan
panjang oleh pendukung dan penentangrya,

Tafsir [Imiah

Tafsir secara hahasa arlinya menjelaskan dan meneranghkan, Menurut
lstilah, tafsir adalah flmu yang membahas tentang Alguran dari segi
diliatmya (agar difilah it dimengerti) sesuai dengan kehendak (maksad)
Allah Swi. yang dalam pengungkapannya dilakulan (secara sungguh-
sungouh) menurut kadar kemampuan manusia.!
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Diiskursus Tafsir Ihmiah lrwan)

pemerintaban Khalifah al-Ma‘man (w. 833 M), akibat penerjemahan
kitab-kitab ilmiah’,

Keberadaan lembaga Bait al-Hikmah pada masa itu memiliki
peranan besar dalam pengembangan {lrmu-iimu dan Yunani. Bait al-
Hikmah berperan sebagal institusi penterjemahan karnya-kanya sains
dan filsafat Yunani ke dalam bahasa Arab. Para penterjemah bekerja
eacara kelompok dan dikordinir oleh seomang supervisar. Kemudian
karya-karva terfemahan itu diperiksa kamball keasliannya dan
keszsyalannva dengan buku-bulu vang diteremahian, Proses ransliterasi
secara besar-besaran yang dilatukan oleh Khalifah al-Ma'miin inl dapat
dikaitkan denpan rasa simpatinga terhadap rasionalisme Mu'tasilah
yang mendapat tempat dalam pemerintabannya’.

Kegiatan peneriemahan ini berimplikasi signifikan terhadap
perkembangan intelekiual pemikir-pemikir Muslim terutama di bidang
{ilsafat dan sains. Maka bermunculanlah imuan-iimuan [slam yang tidak
hanya dikenal di dunia Musiim, namun juga di daerah-daerah lain,
seperti All ibn Rabbar al-Tabari yang pada tahun 850 M mengarang
kitab Findeis al-Mikrmah menupakan dokter pertama vang terkenal dalam
Eelarmy, Abu Balr Muhammad ibn Zakariyya al-Rasd (865-925 M), yang
di Eropa terkenal dengan nama Rhazes pada masa hidupnya adalah
seorang dokter yang mengepalal rumah sakit Baghdad. la menyusun
dua kitab ensiklopedi mengenai kedokteran a/-7ib al-Mansdr dan al-
Hswiyang telah diteriemahkan ke dalam bahasa Latin dengan nama
Liber al-Manpsarts dan Cantinens.

Dua filasof Muslim yang dikenal juga dalam iimu kedolderan ialah
Ibn Sina dan [bn Rusyd. Keduanya di Barat dikenal dengan nama
Avicenna dan Averroes. Karya ensilklopedi ibn Sina, al-Qdnin £ al-Tibb
telah diteriemahkan ke dalam bahasa Latin dengan nama Canon dan
ensiklopedi Tbn Ruysd, alfulivysdt £ al-7ibb diteriemahkan dengan
nama Cafliget. Di Andalusia terdapat seorang ahli bedah bernama AbQ
al-Qasim al-Zahrawd yang lebih dikenal di kawasan Barat dengan nama
Abulcasis®.

Datam lapangan astronomi, terdapat nama-nama seperti AbQ al-
Abbas al-Farghani (Alfaraganus), Muhammad ibn Jabir al-Batiéni
{Albattegnius), Umar al-Khayam vang oleh P K Hitti, kalender yang
dibuatrya lebih tepat dan akurat dari kalender yang disusun oleh Gregorius
dimana Gregorius membuat perbedaan satu hari dalam 330 tahun
secang Umar al Khayyam dalam 5000 tahun'®, al-Birini, yang menulis
buku tentang Hilliosentris, dan Aba Sa’ld al-Sijri.
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Dhskcarsus Tafsir limiah (frwan)

bidang tersebut. Al berkata. “barangsiapa menafsitkan Abquran dengan
menggunakan berbagai pengetahuan, berart ja telah mengisyaratian
globalitas ilmu pengetahuan” *

Setain imu kedokizran yang telah dijelackan di atas, al-Gharall juga
mencanichkan ilmu astronomi yang terambil dari ayat-syat beribut:

2 glezte 2l 2L

Artinya: Matahart dan bulan (beredar) dalam perhitungan Q5.
ar-Rahman: 5]

o 2l S iy 2 ey S e85

Artinya: Apabila pemandangan telah tercengang dan bulan telah
gelap cahanya, dan matahari dan bulan telah dihimpunkan. (QS. al-
Qiyamah: 7-3§

T P T P g =¥ e
Eradall gall Jaanel)s 'l-it-',pi—-----J ..-:_,:ﬁ_,.,-..l iy

Artinya: Dan Matahar beredar hingga tempat t2tapnya. itulah aturan
Allsh vang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Yasin: 38)

Menurut al-Ghazali penafuiran ayat-ayat di atas tidak akan dilakukan
kecunli aleh mereka yang ahli dalam bidang astronomi. At hata-kata
peredaran matahari dan bulan, pergantian siang dan malam, sarta
terjadinya gerhana dalam ayat ini tidak akan diketahui kecuali oleh
miereie yang benar-benar ahli dalam bidang pengetahuan tentang susunan
alam semesta * Hal vang terungkap ini pun merupakan sebagian kecil
dari ilmu yang seharusnya dapat ditarik dari Alquran. Kemudian al-
Ghazall meneranglan:

“Apakils kurinei segala apa yang diisyaratkan oleh ayat-ayat Alquran,
rmaka akan sangat luas pembahasannya. Hal yang demikian itu tidalk
munghin kecuali dengan ulasan-ulssan global. Telah kami bultiban babwa
sehagian dar pengetahuan Allah adalah perbuatan-Nya, dan semua
perbuatan tersebut mengandung itmu-ilmu ini. Setiap bagian yang telah
lamni sebutkan. bils ingin difinci niscaya akan muncul cabang yang
banyak darinva. Oleh karena itu, telitilah Alquran dan unighkapkan segala
keajaibannya niscaya akan kamu temulkan limu-imu dunia dan akhirat
besarta seperanghat dasar-dasar imu-ilmu tersebut. Sebab, hanya dengan
penelitisnlah akan menghantarkan manusia kepada pencapaian ber-
bagal cabang llmu pengetahuan yang berasal darl Alquran.'®
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Diskursizs Tafsir limiah (rwan)

herbagai ayat Alquran. Hal ini agar orang-orang berllmu dapat mema-
hami hitungan. Kemu'jizatan itu dapat dijelaskan dengan maelihat bahwa
Maki SAW adalah orang yang paling jujur, sementara itu Alquran
diyakini bukan merupakan perkataannya, Sebab beliau bukanlah orang
yang menggehut filsafat, maternatika, dan arsitekiur ©

b. Era Modemn

Awal abad 19 merupakan periode suram bagi kekuatan Islam baik
dari segi politik, ehonomi, dan permikiran, Meskipun penguasa-penguasa
Turki Usmani duli pernah mengirim ratusan mahasiswanya ke Eropa
namun tujuannya hanya terarah pada sekior kemilitesan. Beberapa di
antara mereka mempelajart masalah kedokteran, administrasi, dan
sshagainya, tetapi berorientas pada dunia militer, yaitu kedokteran untuk
miiliter dan administrasi militer. Negara lelam tetap lemah, dar har ke
hari ketertinggalan terhadap Barat semakin jauh. Kaum Muslimin tidak
mampu menorehlan prestasi apapun di bidang keilmuan. Sementara
Barat menutjulkan progrestiitasnya secara fantasts teritama di bidang
sains dan industn.

Lambat laun kekuatan Islam yang hanya tinggal di seldor politik
dan pertahananpun kian melemah dan berujung dengan kehancuran.
Bieberapa bagian dari negara lslam dicaplok cleh Barat. Selarang pemutar
halikan sejarah benar-benar terjadi, dulu |siam vang berjaya, ldni terpuruk
di kaki Barat.

Bebetapa orang yangsadar akan situasi ini, kemudian berpikir untuk
mengembalikan kejayaan Islam, bahwa di dalam Alquran pastt ada
pemecahan masalah ini. Alquran bukanlah sekedar kitab yang bile
dibaca akan menyejuldan rasa dan membuahkan pahala. Bagi oang-
orang vang berpikiv, Alquran lebih dari sekedar itu. Alquran sesung-
guhnya memiat wmukmdmmmmmm
bidang llmu pengetahuan yang ada.

1. Muhammad Abduh

Muharnmad Abduh dalam berbagai literatur dinyatakan sebagal
seorang muiaddid lslam abad modem, Dia juga terkenal sebagal takoh
pembaharu Mesir yang berhasil mengubah imej pengajar-pengajar
Universitas al-Azhar untuk tidak beranggapan bersalah bila meng-
ajarkan matakulish filsalal di perguruan tingagl ini.




Diskursus Thafsir Hmish (Irwan)

it o iy oo s VAT

Artinya: Allah yang menjadikan tjub tingkatan langit dan bumi
SEUMPAMANYA.

Langit dan bumi berasal dan materi vang sama. Firman Allah SWT
QS. al-Anbiya' 30:

L5 ey Lo gaasiiesy Bt 3T Ty i el 051
ol i
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Artinya: Tidakdah orang-orang kafir mengetahui bahwa beberapa
langit dan bumi dulu keduanya adalah benda yang bersatu, kemudian
Kamni pecah keduanya. Kami jadikan tiap-tiap sesuatu yang hidup dari
sir. Tidakkah mereka percaya.

Planet-planet berotasi mengeliling mataharl, sesual dengan firman
Allah SWT Q5. al-Qasas: 88:

‘__Lr;.i-ﬁ .;;.Lh ;?ﬁl-‘:_n cilamudt £ R ke Lo b Ty
Artinya: Dan engkau menyaksilan gunung-gunung yang englkat: kira
bedirt tetap, padahal ia berjalan sebagaimana jalannya awan. Demilianizh
riptaan Allah yang membuat dengan kuluh tisp-fap sesuatu, Sungguh
Dia mengetahui apa yang kamu perbuat.
Planet-planet lain sesungsubnya dihuni oleh makhluk lain yaitu
hewan-hewan, Firman Allah SWT Q5. al-Syora: 29
23 e Lagd £ U5 oVl eyl ST RIS sl
Artinya: Dan di antara ayat-avat Allah lalah kejadian langit dan
burmni dan apa-apa vang bertebaran pada keduanya dari jenis binatang
melata.
b o3 NG il BT f L S

Artinga: Tujuh lapls langit dan bumi serta penghuni-penghuninya
memufl kepada-Nya. (QS. al-lsrk': 44)




Diskursus Tafsir limiakh {irwan)
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Artinya: Tidakkah engkau tahu bahwa Allah menghalau awan,
kemudian menyusun sesamanya, kemudian menjadikannya berfumpiik-
tumpuk, lalu engkau likat hujan turun dar celah-celahnya.

AN 3 L, L S RATET

Artinya: Tidakkah enghau lihat Allah telah menurunkan air (hujan)
dan langit lalu Dia jalankan air itu menjadi mata alr di bumi. (S, az-
Zumar: 1)

Menurut al-Casimi kedua avat inl mempunyal pengertian bahwa
air tawar yang kita minum dan kita siramkan ke tanah adalah sama,
baik ia berasal dari mata air atau dad sungal semuanya begasal dari
Hujan yang pada mulanya berasal dar awan. Sementara awan sendir
berasal dar buml. Sebagaimana firman Allab SWT 05, al-Mazi'at : 31:

s P PR e

Atinya: Dialah yang mengeluarkan dari buml, air dan tumbuh-
tumbuhan.

Inilah keajaiban kitab suci Alquen vang mulla. meranghum besitu
banyak dan mandalam aspek limiah. Dahulu orang memikitkan ayat-
avat kauniyah ini berdasarkan dugsan saja, sekarang semua terbubdi.
Ini menjadi mu'jizat untuk jaman terakhir, adapun pada jaman dahuly,
kemu'jizatan ini belum terunghap. Sebab orang-orang vang mengatahul
masalnh ini adalah orang-orang vang disebut Allah sebagal al-Rasikhin,
Demikian ungkapan penutup al-Q&simi mengakhin pembahasan ini
dalam kitabnya tersebut.*

3. Tantéwi Jauharl

Ada satu argumen yang menarik dar Tantdwd, penulis kitab tafsic
al- Javahie 5 Tafsir Afguridn tentang dukungannya terhadap sahnya
tafsir ilmiah. la katakan bahwa sebenamya ayat-ayat Alguran yang
berhicara tentang lmu pengetahuan, jumlahnys tak kurang dari tujuh
ratus lima puluh ayat, sementara ayat-ayat yang membicarakan figh
sevara konlit tak lebih dari seratus lima puluh ayat saja. Oleh karenanya
Tantawi menyerckan kepada segenap ulama untul tidal terus terlibat
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Diskursus Tafsir lmish {frwan]

lemail Ibeahim, Scientific Trends in The Our'an karya Ahmad Mahmud
Sulaiman, dan sebagainya.

Di Indonesia, dapat disebutikan salah =aty tokohnya yaltu Prof,
Ahmad Baiguni. Meskinun bukan berlatar-belakang pendidikan ldam.
Namun ulasan-ulasannya mengenal avat-avat kauniyah yang dikaitkan
dengan toerl-tecr] sains modem, membuat banyak crang kagum.

Diskursus Tafsir lmiah

Terdapat ssjumlah ulama tafsir yang memandang bahwa kekukuban
tafsir ilmiah tidak dapat dipertanggungjawabkan, Kebanyakan mereka
memandang bahwa corak tafsir inl merupakan penyimpangan dari
fimu falsir ite sendin. Pada umumnya mereka mengatakan bahwa
dengan corak tafsir imiah ini, tujuan Alquran yang paling pokok untuk
dicari dan dibahas, justru diabaikan. Mereka-mereka seperti Abu
Hayyan al-Andalusi, al-Syatibl, Muhammad Rasyid Rida, Muhammad
Husain al-Zahabi, &bd al-Majld Abd al-Salam al-Multasib, Amin al-
Khuli, Syeikh Muhammad Syaliat, Muhammad Mustafa al-Maraghi dan
|ain-lain adalah orang-orang vang berpandangan bahwa talsir fimiah
telah menyimpang dar tafsir yang sebenamya. Beberapa diantaranya
akan diuraikan lebih jauh tentang pandangan mereka mengenai hal
it pada tulisan berlkut.

1. Abu Hayvan al-Andalisi

la adalah seorang wlama tafsir asal Andalusia, tepatnya di daerah
Granada. Lahir pada lahun 654 H dan walat pada lahun 754 H. Pada
wrmiar 57 t2hur ia menubis sebuah kitab talsir yang membuat ditdnya
terkenal, vaitu al-Bahr al-Muhit F Tafsr Metode vang dipakainya
adalah metode ahilidengan mengummikan ayat-pereuat dari surat pertama
hingga akhir, menyebutkan asbab al-nuzulnya, memulai dengan
menafsitian kata demi kata ditinjau dari seql nahu, kemudian hulwm-
hukum gira'at, gaul ulama, dan penafsirannya sendiri®

Pada Juz pertarma dari kitabrya itu, dijurmpat suatu komentar mengenal
penafsican llmish Alquran. khususnua komentar terhadap apa yang
dilalulan Fakr al-Razi dalam kitabnya Mafith al-Ghaib Setelah menge-
mukakan sepenggal awal ayat al-Bagarah: 106. Lalu ia menjelaskan
sebab turunnya ayat ini™, sefelah it ia berkomentar:

“Para mulasic teloh membicarakan hakikat-hokikat masalah mi
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Diskursus Tafsir Hmiah {Irwan)

sama saja. Saya menyadari bahwa pembicaraan ini panjang, namun
iiu semua tujuannya agar bisa dimanfaatkan bagi siapa sajs, jugs agar
tidak menelan apa saja yang diberikan kebanyakan orang dalam bubu-
bub tafsiy mereka

2. Al-Syatibi

Ab Ishag [brahim ibn Miisa al-Gharnafi al-Syatibi (w. 790 H1408
M} mengemubakan kekhawatirannya terhadap kubuhnya keberadaan
tafasit ilmiah. Menurutrga, tafsir ilmiah tidak dapat diterima dengan
tiga alasan:

a. Alasan kebahasaan

" mall oY g Y e 37U ey s )

Artinga: Sesungguhnya syari'al yang berkah ini adalah syari'at vang
(berbahasa) Arab Pada syari’at itu tidak ada tempat bagi bahasa yang
bukan Arab.

Menunit al-Syatibl, Alquran (syari‘at) dalam pandangan sebagian
besar ahli ushul, tidak memuat atau berisikan kata-kata vang bukan
Arab, atau meskipun ada di sana lafax-lafaz yang bukan Arab. namun
orang-orang Arab telah menggunakannya dan dianggap sebagal bahasa
sendiri, Oleh karena i, memaharmi Alquran mestilah dar sudut pandang
bahasa Arab, Bahwa Alguran adalah bahasa Arab. secara jelas dapal
dilihiat dart firman Allah SWT berikut ini:

Ge Gigh 31T

Artinva: Sesungguhnya Kami turunkan Alquran dengan berbahasa
Arab. (QS. Yasuf: 2)

gt i Lk
Artinya:Dengan lisan Arab yang jelas. Q5. al-Syu'ard’; 195)
e el s A N T €T G A s
Artinya: Kalau Kami jadikan Alguran itu dalam bahasa ‘ajam (bukan
Armb), niscaya mereka berkata: mengapakah idak dlurailan ayal-syaima?
Adakah (patut) Alquran dalam bahasa ‘ajam sedang Nabi berbangsa
Arab. (OS5, Fugilat: 44)
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diqunakan paradigma bahasa Arab yang digunakan oleh orang-orang
Arab dahulu ketiks Alquran diturunkan, Paradigma ini akan membawa
kepada pemahaman yang tepat untuk mendiskripsikan maksud Syarl
(Tuhan), sebab syarl'at it sendid mensifati atau menisbatkan dengan
bahasa dan pemshaman orang-otang dahulu yang disebut dengan
orang-orang ummi. Apabila paradigma ini tidak digunakan dalam
memahami Alquran, menurut al-Syatibi hal inf akan membawa kepada
pemahaman yang menjaub dan maksid Syarl” sebenamya.

Lagi pula, jika Alguran tidak dapat dipahami aleh orang-orang Arab
yang ummi, menurut al-Suatibi, tentu saja itu tidak dapat dikatalean
sebagal mulfizat. Sebab mereka tidak tergalong dalam kategori ta'jiz,
sebagai salah satu syarat di antara syarat-syarat {'jaz lainnya. Mereka
tentu akan berkata, “ini adalah sesuatu yang tidak kami pahami”, aiau
“fami fidak mengerti dan tidak paham dengan kalimat-kalimat ini”,
Jika headaannya demilian, Alquran tidak lagi dapat menjadi hwikah
atas mereka ™

c. Kenyataan Sejarah

Bahwa Mabi Muhammad SAW dan pam sahabatnya adalah orang-
orang vang paling mengetahul tentang maksud diturunkannya Algquran,
tetapi mereka tidak pernah membicarakan ayat-ayat kauniyah sepertt
yang ditafsirkan oleh para mufassir flmiah.

“Banyak yang bersikap keterlaluan dalam memahami Alquran,
sehingga mereka mengaitkannya dengan semua iimu pengetahuan baik
vang disebutkan oleh orang-orang dahulu maupun sekarang. Sepertl
ilmu pastl (eksalda), Umu-ibmu terapan, ilmo manthig, il huraf, dan
keselsruhan ilmu yang mereka pandang berasal dard flmu-ilmu tersebut.
Pmdanganmpﬂruiniapahlhmnwﬁﬁberdmhnapapmmh
kit bicamkan sebelumnya, tentu tidak benar. Lagi pula ulama-ulama salaf
yang saleh dari kalangan sahabat, tabi'in, dan ulama-ulama sesudah
mereka, adalah orang vang paling tahu tentang Alquran, tentang ilmu-
il dan kandungan isinya. Namun kifa fidak penah mendengar salah
seorangpun dari mereka membicarakan hal-hal sebagaimana mereka
dabowakan, kecuali hal-hal yang telah kita sebuthan tadi, ditambah dengan
permasalahan hukum-hukum taklif, perihal akhirat, dan sebagainya.
Seandainya mereka membicarakannya, tentu pembicaraan itu akan
sampai kepada kita, tetapi kenvataannya fidak ada. ltu menunjuldan
bahwa pembicaraan (lentang apa yvang mereha. klaim), benar-tenar
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Alquran cleh Allah SWT. Memang banyak banyak ilmu-ilmu yang harus
dimifiki untuk sampai kepada maksud Alquran, seperti bahasa Arab,
istilah-istilah dan kaedah-kaeda usdl yang mutlak dipertukan, seperti
ilmu nahu, ma'ani, dan juga pemahaman terhadap ayat kauniyah yang
di dalamnya terdapat su nnatullah, semuanya ikut membantu
pemahaman terhadap Alguran.”

4, Amin al-Khuli

Pandangannya tethadap tafsir fimiah dapat dilihat dalam karyanya
af-Tafsir Ma'dlim Havétih wa Manhajuh al-Yaum, Komentarya tentang
taisir limiah banyak dipengaruhi oleh argumentasi al-Syatibl, Meskipun
menurtl J.J.G. Jansen, dalil-dalil penclakan Amin tersusun lehih
sistematis dan menyeluruh dan tulisan-tullsan yang menentang tafsir
ilmiah lainnya, <

Menurutnua ada tiga alasan mengapa tafsiv ilmiah tidak dapai
disebut sebagal tafsir yang benar, Perfama, darl aspek kebahasaan,
Bahasa yang digunakan dalam penafsiran fmiah merupakan bahasa
yang maknanya dan tunjukannya tidak dapat dimengerti oleh mereka
yang menerima Alguran pada waktu diturunkan, padabial bahasa vang
digunakan berimplikasi kepada makna yang dapat ditangkap. Oleh
karenanya bahasa Alquran tidak akan memuat sesuatu yang tidak
dimengerti mereka.

Kzdisa, aspel sastera. Suatu pernyaian mesti dipechitunghkan terebih
dahuly kepada siapa dia akan diutarakan. Akankah pemyataan itu
mampu ditangkap, seperti pemyataan dalam term-term ilmu modem,
kepada mercka yang pengetahuan tentang hal itu belum diterima.
Dalam kaitannya dengan tafsir ilmiah, bila pernyataan-pernyatasn
datam dunia ilmu pengetahuan modem telah mampu diterima cleh
mgﬂmgyurghﬁm]mﬂuﬁlqum&dlhwnhn.mmmm
tafsir iImish tetah ada seiak dahulu dan berkembang sampai sekarang
{anpa mengalami suaty hambatan, Tetapi kenyataannya tidak demikian,

Hetiga, sspek keagamaan. Alquran adalah kitab petunjuk, bukan
kitah itmu pengetahuan. Meskipun ada di dalamnya pembicaraan lentang
fenomena alam dan sebagainya, akan tetapi tujuan utama di balik ita
adalah menjadi {'tibar bagl manusia. Sehingga tidak tepat menyandarkan
berbagai macam ilmu pengetahuan kepada kitab yang sesungguhnya
tickak bertujuan urtuk hal i,
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jalan membacakan kepada mereka, mengajar mereka dengan kitab
dan hikmah, dan mensucikan mereka, Sehinggs tidak heran kalau ayat
Alguran yang pertama kali turun, menekankan akan hal ™

Dengan demildan sesungguhnga Rasul adalah orang vang perfama
hali memerangi keummian, seperti diketahul ketika mendapat fawaran
perang Badar Rasul tidak membunuh mereka, bahkan bila ingin bebas
syaratnya adalah mengajari sepuluh anak-snak Muslim. membaca dan
menilis, Oeh karenanya tidak bisa diterima pemikiran vang menyaiakan
syari'at itu adalah ummi kecuali kalau diartikan dengan makna jefas
dan mudah™

Agaknya bila al-Syatibl tidak mendasarkan salah saly argumentasinya
kepada pembicarsan mengenai Nabi yang ummi dan umatnya vang
ummi yang begitu banyak mendapat kritikan, sulitlah dicari alasan
untuk mematahkan argumen-argumenniva tersebut. Namun demikian
“berkat” kritikan al-Syatibl terhadap para penafsir iimiah inl, tokoh-
tokoh tafsir belakangan wanta-wanti untulk menyebutkan penafsiran
mereka sebagal tafsir imish mereka, salah satunya Ysuf al-Qardawi,
lebih cenderung menyebutnya sebagai ijdr dmish.™

Al-Qardéwi menjelaskan bahwa (&2 Hmi tidak sama dengan fafsir

Simi. Dirmensi 1@z fimilebih sempit dan lebih spesifik ketimbang fafir
‘i, Salah satu vang paling penting dalam §jdz i adalah bahwa
fimu-ilmu vang dikaitkan dengan ayat-ayat Alquranadalah ilmu vang
telah mapan dan hal itu juga dibicarakan secara jelas dalam Alguran,
Seperti permasalahan Janin dalam mhim yang terdapat dalam sural
al-Mu'miniin dan al-Hajj dan teori pasangan pada semua makhluk
yang disebut dalam surat al-Zarlyat.

Meskipun salah satu persyaratan agar dapat dikatakan sebagal
mis'fizat adalah adanya tantangan, namun dalam /jdz ‘i ini sesung-
auhnya tidak terdapat tantangan sebagaimana tantangan dalam usitih
dan balighah Alquran. Oleh karenanva Qardéwl memasukkan Jjdz

i Alguran ini ke dalam {8z al-baydnivah. " sehingga tanlangannya

i sint adalah menantang mereka yang merasa mampu untuk men-
datangkan sebuah kitab yang mampu menjelaskan berbagai aspek ilmu
pengetahuan, bersifat akomodatif dan relevan terhadap perkembangan
dan tidak menghalang-halangi kermajuan.

Meskipun penafsirtan ilmiah senantiass mendapat serangan, bahkan
rmenumit sl Camtiud yang kentra lebih banvak dan lebih mpreseniatil=
perkambangannya tidaklah dapat dibendung. Kecenderungan para
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penafsiran, mengetahui limu mundzsabah, dan bila mempunyai
kecenderungan terhadap suatu iimu yang dikuasainya, hendakmya ia
menyandarkan sesuatu vang telah mapan ke dalam Alguran dan
begitupun ia harus meyakini bahwa kebenaran penafsrannya bersifat
nishi dan temparer, tidak mutlak.dan abadi. Satu hal yang terpenting
adaiah kebersihan hati untuk mempersembahkan seluruh pemildtan
yang dicurahkannya bagl pendelatan diri kepada Allah SWT guna
menagapai rida-Nya.
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